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Ust. Segaf Hasan Baharun M.HI 

Segala puja-puji syukur kehadirat Allah , yang

telah memberikan limpahan taufik, rahmah dan 

hidayah-Nya, Shalawat serta Salam semoga tetap 

tercurah dan terlimpahkan keharibaan baginda 

Rasulillah  yang telah membawa pancaran cahaya

kebenaran, sehingga pada detik ini kita masih berada 

dalam kehidupan yang disinari iman dan islam.  

Buku yang berjudul “Mutiara doa para kekasih 

Allah” Terkait dengan doa ini merupakan buku yang 

sangat di butuhkan oleh masyarakat kita,  dikarenakan 

berbagai macam bencana dan musibah pada akhir 

akhir ini selalu menimpa kepada kaum muslimin dan 

itu disebabkan oleh kemaksiatan yang menyebar di 

mana-mana yang dilakukan dengan terang-terangan 

dan karena kesalahan yang dilakukan olehnya, 

padahal Nabi kita Muhammad  tidak pernah

memberitahukan tentang suatu bencana musibah 

maupun kesulitan apapun kepada manusia kecuali 

pasti Nabi  memberikan solusi bagi kesulitan itu baik

berupa tindakan maupun ucapan kecuali pasti 
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memberitahukan kita tentang solusinya termasuk 

diantaranya adalah doa sebagaimana yang di 

sabdakan  Nabi Muhammad  “senjata seorang

mukmin adalah doa”, para ulama berkata sebaik-baik 

doa adalah yang tertera dalam Al-Qur'an lalu yang 

diajarkan oleh Nabi  dalam hadistnya kemudia doa

yang diajarkan oleh para salafuna sholeh .

Dikatakan oleh Al Habib Abdullah Al-Haddad 

bahwa tiga macam doa tersebut diatas sangat 

mengetahui jalan pintu menuju ke langit untuk 

dikabulkan dan sangat kompleks isinya mencakup 

segala hal yang kita butuhkan dan dalam buku ini tiga 

macam doa itu sekaligus tercantum dalam buku ini. 

maka dari itu buku ini saya anggap sangat bermanfaat 

untuk masyarakat kita semoga buku ini menjadi amal 

jariyah bagi penulisnya dan kedua orangtuanya dan 

menjadi tali sambung kepada junjungan kita Nabi 

Muhammad  amin ya mujibas sailiin.

Bangil,  31  maret 2016 

Ust. Segaf Hasan Baharun M.HI 



ix

َنِ الرَّحِيممِ  بِسْمِ الِله الرَّحْم

مَمدُ  لََمُ عََلَ سَيِّدِهاَ للهِ  الْم لََةُ وَ السَّ َ وَ الصَّ دٍ ربَِّ المعَالمَِيْم مُُمََّ
همبِياَءِ وَ 

َ بِهِ سَيِّدِ الْم َ وَ عََلَ آلِِِ وَ صَحم ممُرمسَلِيْم َ  ال َعِيْم جْم
َ
أ

Segala puji bagi Allah  yang telah memberikan

taufiq serta hidayahnya kepada kami sehingga kami 

bisa mengumpulkan sedikit dari doa-doa para 

pendahulu kita yang sholeh kepada keturunan mereka 

dan juga doa anak kepada kedua orang tuanya, kami 

termotivasi untuk mengumpulkan kumpulan yang 

singkat ini karena banyaknya diantara orang tua yang 

tidak mengetahui cara mendoakan keturunan mereka 

dan begitu juga sebaliknya banyak diantara anak-anak 

yang tidak mengetahui bagaimana cara mendoakan 

kedua orang tuanya, maka oleh karena itu kami 

mengumpulkan doa-doa orang-orang sholeh kepada 

keturunan mereka dan juga sebaliknya, serta kami 

tambahkan di dalam kumpulan yang singkat ini 

anjuran-anjuran yang berhubungan dengan kehamilan 

yang di riwayatkan para pendahulu yang sholeh, maka 

kami memberi judul kumpulan yang singkat ini 
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“Mutiara doa para kekasih Allah” dengan harapan 

sebagaimana Allah  mengabulkan doa mereka dan

memberikan kedudukan yang tinggi, ilmu dan taqwa 

kepada para pendahulu kita maka Allah 

mengabulkan doa kita dan memberikannya pula 

kepada anak-anak kita amin ya rabbal alamin … .

بِهِ وَ  دٍ وَ عََلَ آلِِِ وَ صَحم مَ سَلَّ وَ صَلََّّ الُله عََلَ سَيِّدِهاَ مُُمََّ

Malang, 12 Februari 2016 

3 Jumadil awwal 1437 

Penulis

 Alwi Abdullah Mauladdawilah 
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Menurut bahasa Doa berasal dari Bahasa Arab yaitu 
ءيُ عَى دىعَىُ yang merupakan bentuk masdar dari mufrad الدُّ
yang memiliki arti memanggil, memohon dan meminta. 

Dan adapun menurut istilah Doa Adalah memanggil, 

memohon dan meminta kepada Allah  untuk

memperoleh suatu kenikmatan baik kenikmatan 

tersebut di dunia maupun di akhirat atau memohon 

kepada Allah  supaya di jauhkan dari perkara yang

berbahaya. 

Karena sesungguhnya dengan kita berdoa kepada Allah 

 dan menyerahkan semua perkara kita kepada Allah

 pastinya kita selalu senantiasa mendapat bimbingan,

perlindungan dan bantuan dari Allah  dalam semua

urusan perkara kita, baik perkara dunia maupun 

perkara akhirat. 

 Sesungguhnya manusia di ciptakan di dunia ini 

dalam kondisi serba kekurangan, oleh karena itu Allah 

 telah menganjurkan kepada segenap makhluk-Nya

untuk selalu meminta dan berdoa kepada-Nya. 

 Sangat banyak sekali anjuran-anjuran kepada 

manusia untuk selalu berdoa kepada Allah  baik yang
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diriwayatkan dari Al-Quran, Hadist maupun para wali 

Allah , sebagai berikut :



Anjuran yang diriwayatkan dari Al-Quran, 

diantaranya: 

  (ََسۡجَجِبَۡمَكُهَۡ َٱدۡغُونَِٓرَبُّكُهََُوَقاَل
َ
َ(ُأ

Artinya : “Dan Tuhan kalian berfirman berdoalah 

kalian kepadaku, niscaya kuperkenankan permintaan 

kalian itu.” (Ghofir : 60) 

  (َْ َ َٱدۡغُوا َوخَُفۡيَة  (رَبَّكُهَۡثضَََُّعٗا

Artinya : “Berdoalah kalian kepada Tuhan kalian 

dengan merendahkan diri & dengan suara hati yg 

lembut tersembunyi.” (Al-A'raf : 55) 

 (ََو ََٱدۡغُوهََُٖ  (ٱلِّييَ َمُُۡنصِِيَنَلََُ

Artinya : “Dan berdoalah kepada Tuhan dengan 

mengikhlaskan 'ibadah hanya untuk- Nya.”(Al-A'raf : 

29). 
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  (َِغِاَادَِوَإ كََ 
َ
َسَل ََيذََاا جِيبَُدَغۡوَةَ

ُ
ٌَۖأ َقرَِيب  َفإَنِِّّ اعَِٱعَنِّّ َلَّ

(إذََِااَدَعَٗنَِِۖ

Artinya : “Dan apabila hambaku bertanya kepadamu 

(Hai Muhammad) tentang aku maka katakanlah 

kepada mereka bahwa sesungguhnya aku dekat 

kepadanya dan aku memperkenankan do'a orang yang 

berdo'a kepadaku.” (Al-Baqarah : 186 ) 



 Adapun anjuran-anjuran yang diriwayatkan dari 

hadist, di antaranya : 

 ُ((ُُُّالد ىَ ًٌ ُ الَى ُاً﵀ُُتىفى ى ىـُعَلى كٍرى
ى
ُأ ءه ٍ ُشَى ءًُىىيسٍى ُ((ُعَى

“Tidak ada suatu apapun yang lebih mulia bagi Allah 

selain doa.” (HR.Tirmidzi) 

 ((ًُُإ هً رًيٍ ُنى يًٌِّ ُخى ًٍ بَّكي ُرى ُفَّ ًّ ٍ ُإلًَى ؿى ذى ُرى ُإًذىا تدًٍقً ُخى ٍَ ًٌ ُ حًٍْ
ىصٍخى ي

ا فٍرى اُصى ىٍ يْ فٍُيىريدَّ
ى
ُأ ًّ يٍ ُ((يىدى

“Sesungguhnya Allah itu Maha Pemalu dan Pemurah, 

Dia malu terhadap hamba-Nya apabila mengangkat 
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kedua tangan untuk berdoa lalu mengembalikannya 

dengan tangan hampa.” (HR.Tirmidzi) 

 ُ ُالرَّحٍْىثًُ)) ىٔابي ةٍ
ى
ُأ ي ُلَى جٍ ُفيخًدى ءً عَى ُالدُّ ُةىابي ًٍ ِكٍي ًٌ ُ ي ُلَى فيخًحى ٍَ ىٌ

يئٍنا ُطى ُا﵀ي ئًوى ُشي ا ىٌ ًُّ–كى ٍ ُإلًَى بَّ خى
ى
ُأ ُُ–حىفٍنًِ ؿى

ى
يصٍأ ُي فٍ

ى
ُأ ٍَ ًٌ

اذًيىثىُ ((اىفٍى
“Barangsiapa diantara kalian yang di bukakan pintu 

doa baginya berarti terbukalah pintu rahmat baginya. 

Dan tidaklah Allah  di mintai sesuatu yang lebih 

Allah  sukai dari meminta Afiah (keselamatan dunia 

dan akhirat).” (HR.Tirmidzi) 

 ((ُ ُشًلى ءي عَى ىٔاتًُالدُّ ٍ ُالصَّ ري ٍٔ ُي ُكى ًَ يٍ ُالدّّ ادي ىٍ ًـ ُكى ًَ ًٌ ؤٍ يٍ ٍ ُال حي

رضًٍُ
ى
((كىالٍأ

“Do‟a adalah senjata orang beriman, tiang agama dan 

cahaya langit dan bumi.” (HR Hakim) 
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 ((ُده خى
ى
ءًُأ عَى ُالدُّ ؿى ىٌ ُ يًمى ٍٓ ُحى ٍَ ُىى يّ ءًُفىإًَُّ عَى كٍاُفًُِالدُّ ((لاىُتىفٍجًػزي

“Jangan merasa lemah dalam berdo‟a karena 

sesungguhnya seseorang tidak akan pernah hancur jika 

bersama do‟a.” (HR Ibnu Hibban) 

 ُ((ُُا﵀ي ىصٍخىجًيٍبى فٍُي
ى
ُأ قي ػرَّ ُشى ٍَ ُُىٌ ىَ ًٌ ُ ائدًًُفىييٍيهٍثًٍِ دى ُالظَّ ِدٍى ًـ ُ ي لَى

اءًُ ءًُفًُِالرَّخى عَى ((الدُّ
“Barangsiapa yang senang dikabulkan Allah ketika 

dalam kesusahan maka hendaknya ia memperbanyak 

do‟a dalam waktu senang.” ( HR.Tirmidzi) 

Dan masih banyak lagi beberapa hadist tentang 

anjuran untuk kita selalu berdoa kepada Allah .





 Adapun anjuran yang diriwayatkan dari ucapan 

para aslafuna sholihin, di antaranya : 
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 Berkata Al-Habib Ahmad bin hasan Al-Atthos  :

ُ ٍَ ٍُُبًُييُػٍُحىُُلاىُىٌ ُُءىُالشَّّ ُلٍُتيُُلاىُكىُُ،اقيُػىُفٍُُحيُلاى ًُُثهُاجىُُخىُضى ُانًُصىُل ُ،جو

ُإًًٍُُُكيُاحًُاجىُاُخىٍُُٔفيُذىُارٍُفىُ ُ.ُا﵀ًُلَى
“Barangsiapa yang tidak meminta sesuatu ia tidak 

akan diberi, dan tidak akan di penuhi hajat bagi 

orang yang diam saja, maka ajukanlah hajat-hajat 

kalian kepada Allah .” 

 Disebutkan dalam kitab “شٍْىاؼ
ى
ُالٍأ ثي فٍى dari untaian ”تُي

mutiara Al-Habib Muhammad bin Hadi Assegaf 

:“Sesungguhnya Allah  akan mengabulkan doa, 

bagaimana tidak ?? musuh Allah (iblis) telah 

memohon kepada Allah  dan di kabulkan 

permintaannya sebagaimana telah disebutkan 

dalam Kitab-Nya : 

َيوَۡمَِيُبۡػَثُونَََقاَلََ)  ًظِرۡنَِٓإلََِٰ
َ
َ(يََظَرِيَْٱكىٌَُْۡقاَلََإًََِّ َوِيََ، أ

“Iblis berkata : Beri tangguhlah aku sampai hari 

mereka dibangkitkan. Allah  berfirman : 

Sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang 

diberi tangguh” 
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Jika Allah  telah mengabulkan doa musuh yang 

terkutuk, lalu bagaimana Allah tidak akan 

mengabulkan doa hamba-Nya yang beriman ? Allah 

 berfirman : 

سۡجَجِبَۡمَكُهَۡ َٱدۡغُونَِٓ) 
َ
(أ

“Berdoalah kalian kepadaku, niscaya 

kuperkenankan doa bagi kalian.” 

 Berkata Al-Habib Abdullah bin Alwi Al-Haddad 

dalam kitab “
ينٍيًَّثيُ ُالدّّ ائحًيُ  : ”ُالنَّصى

“Doa termasuk dari kenikmatan terbesar yang telah 

di berikan Allah  kepada hamba-hambanya ketika 

mereka diperintahkan untuk berdoa dan di anjurkan 

untuk berdoa, hingga sesungguhnya Allah  marah 

terhadap hamba yang tidak meminta kepada-Nya, 

seperti yang di sabdakan Nabi  “Barangsiapa yang 

tidak meminta kepada Allah , maka Allah  akan 

marah terhadapnya.” 

 Di dalam kitab "ًيَّث ًٔ
يى ُاىفٍى ادىةًُ ُالصَّ سًُ جٍفى

ى
ُأ ُفًٍُ بَّاجًيَّثيُ ُالرَّ ُ اتي يئطٍى "اىىفٍي

karangan Al-Habib Zein bin Ibrahim bin Smith yang

menukil dari perkataan  Al-Habib Abdullah bin
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Muhsin Al-Atthos  yang menjelaskan firman Allah

:

َمَكُهَۡ َٱدۡغُونَِٓ) سۡجَجِبۡ
َ
(أ , “Sesungguhnya Allah  

pasti akan menyambut panggilanmu jika kamu 

memanggil-Nya, bila kamu mengatakan “YA RAB”, 

Allah  akan membalas “Aku sambut panggilanmu 

wahai hambaku”. 

 Di dalam kitab "ُالٍْىاجًرًم ًًُ ُاىنَّصًيٍ ُ اتي دى untaian mutiara "جىفى

kalam Al-Habib Abdullah bin Umar Assyatiri 

beliau berkata :

“Di akhir zaman tidak ada sesuatu yang seperti doa, 

jika kamu tidak memiliki kesabaran dan tidak di 

gampangkan oleh Allah  untuk beramal baik maka 

engkau tidak akan bisa melakukan apapun, Allah  

memerintahkan kita untuk berdoa, doa adalah inti 

dari ibadah, jika syaiton dan hawa nafsu sudah 

menguasai kita dan kita sudah tidak mudah lagi 

untuk beramal, maka kita hanya memiliki doa saja.” 

 Dan masih banyak lagi anjuran-anjuran dari para 

pendahulu sholeh (aslafuna sholihin) untuk kita 
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selalu menyibukkan diri dengan berdoa kepada 

Allah .

 Disebutkan di dalam kitab tafsir Al-Baghowiy 

karangan Al-Imam Abu Muhammad Husain bin Mas‟ud 

Al-Baghowiy :

ءًُُإًفَُّ عَى اةناُللًدُّ ُُآدى ائعًى ى هًىُُكىشْى ُُكى شٍتىابي
ى
اةىثًُُأ ًَُُالٍْجًى ىٍ اُذى ىٓ يى ىٍ اشٍخىهٍ

فىُ ٍَُُكَى وًًٌُُ ٍْ ى
اةىثً،ُأ ٍَُُكىُُالٍْجًى ُُىٌ وَّ خى

ى
اُأ ىٓ ىُُٔةً يٓ ٍَُُذى وًًٌُُ ٍْ ى

اءًُُأ خًدى ٍـ ُالًٍْ

ءًُُفًٍُ عَى ُُالدُّ ىصٍخىدًقُُُّفىلاى اةىثىُُي ُالٍْجًى
 “Sesungguhnya Doa memiliki Adab dan persyaratan 

yang termasuk sebab-sebab dikabulkannya suatu doa, 

maka barangsiapa memenuhi Adab dan persyaratan 

tersebut maka termasuk kelompok orang yang 

dikabulkan doa-doanya, dan barangsiapa yang lalai 

darinya maka termasuk kelompok orang yang tertolak 

doa-doanya maka tidak berhak untuk dikabulkan 

doanya.” 
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Berkata Al-Habib Abdullah bin Alwi bin Muhammad 

Al-Haddad  :

مٍُُكىُ ً ةيدَُُّالََّّ يُُّلاى ٍِ ًٌٍَُُ كٍطًًٌُُ ي ءًُُشْي عَى اءً،ُصًدٍؽيُُ/ُالدُّ اُكىُُالرَّجى ىٍ ُؿيُنى

ًَُ صٍ َُُّّخي ،ُاىؾَّ لَى ٍٔ ىٍ ٍ ٍٔريُُكىُُةاًل ظي يبًٍ،ُخي ٍٔعيُُكىُُاىلٍى ظي ىٔارًحً،ُخي ُكىُُالٍْى

ُ ثً،ُغًيبٍي ىٍ فٍ بىثً،ُصًدٍؽيُُكىُُاىػُّ ٍٔ جٍُُافىإًذىُُالتَّ فى ىٍ ذًقًُُاجٍخى ُُىْ كٍطي ي ُفًٍُُالشُُّّ

اعًٍُ ذَّرىتٍُُالدَّ
ى
اةىثيُُأ كًفًُُفًٍُُالٍْجًى ٍٔ ءًُُمى عَى ُالدُّ

“Dan di antara syarat-syarat yang harus dilakukan 

ketika berdoa : berharap dengan sungguh-sungguh, 

berprasangka baik yang sempurna terhadap Allah , 

hadirnya hati, anggota tubuh yang khusu‟, makanan 

yang halal, taubat dengan sungguh-sungguh, apabila 

terkumpul syarat-syarat tersebut atas orang yang 

berdoa maka berpengaruh / berdampak atas 

dikabulkannya doa tersebut.” 

 Oleh karena itu para ulama mengumpulkan 

beberapa adab dan syarat bagi setiap manusia yang 

hendak berdoa kepada Allah /

 Memakan makanan yang halal

 Memakai pakaian yang halal (bukan hasil curian

dan semisalnya) 
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 Hendaknya ikhlas ketika berdoa

 Sebelum berdoa mendahulukan amalan-amalan baik

 Dalam keadaan bersuci (memiliki wudhu)

 Menghadap ke kiblat

 Sebelumnya melakukan sholat dua rakaat

 Duduk diatas kedua lututnya

 Memuja dan memuji syukur kepada Allah  di awal

dan akhir doa

 Bersholawat kepada Nabi Muhammad  di awal

dan akhir doa

 Membuka kedua telapak tangan (tidak 

menggenggam)

 Mengangkat kedua telapak tangan setinggi pundak

 Khusyu‟ dalam berdoa

 Merendahkan diri di hadapan Allah 

 Memohon kepada Allah  dengan menyebut

“asma‟ul husna” 

 Memohon kepada Allah  dengan menyebut sifat-

sifat yang tinggi

 Menjauhkan diri dari sifat putus asa di dalam

berdoa



14

 Berprasangka baik kepada Allah 

 Meminta kepada Allah  dengan sungguh-sungguh

 Bertawassul kepada Nabi Muhammad  sebelum

berdoa

 Tidak menyusahkan diri dengan membuat doa yang

bersajak

 Hendaknya doa dimulai dengan kalimat "  رَبَّنَا"   

sebanyak lima kali sebagaimana telah dianjurkan

oleh Al-Habib Muhammad bin Ahmad Almuhdor1

 Hendaknya di akhir doa mengusap wajah dengan

kedua tangannya, sebagaimana yang telah

dijelaskan oleh Sayyiduna Umar bin Khattab  “

jika Nabi Muhammad  mengangkat kedua

tangannya untuk berdoa, tidak mengembalikan

kedua tangannya kecuali setelah mengusap

wajahnya dengan kedua tangannya.”

1
Beliau menjelaskan faedah ini didasari dari ayat Al-Quran 

surat Al-Imran ayat 190-194, karena didalamnya disebutkan 

kalimat "بَِّىا "رى  sebanyak lima kali kemudian diteruskan dalam

ayat selanjutnya 
ًٍ يٓ بُّ ُرى ًٍ يٓ ى ُل ابى maka Allah ) فىاشٍخىجى

memperkenankan doa mereka) . 



15

 Al-Habib Idrus bin Umar Alhabsyi berkata :

“Seseorang yang berdoa hendaknya menyebut nama

Allah  yang sama dengan hajjatnya2.”

Dan masih banyak lagi adab-adab yang harus 

dilakukan supaya Allah  mengabulkan doa-doa yang

kita panjatkan kepada-Nya. 

 Adapun waktu-waktu di kabulkannya doa oleh Allah 

 di dalamnya adalah :



Sebagaimana Nabi Muhammad  bersabda tentang

hari jumat  : 

ىـُشىًُُُّيٍُذًُ))ُ ُُثهُا ُييُُهًُائًُكىُُىُٔيُْكىُُهًُيًُصٍُميُُدهُتٍُاُخىُىُٓليُافًُىُُٔييُلاى ُصى ىُُلّّّ ُصٍُي
ى
ُأ ُؿي

ُفىُتىُُا﵀ىُ ُإًُُُئانُيٍُُطىُالَى ُلاَّ
ى
ُكىُُ-ُاقيُيَُّإًُُاقيُػىُخٍُُأ

ى
((-ُاىُٓييُيُّّلىُحيُُقًُدًُيىُبًُُارىُطىُأ

2seperti ketika meminta ampunan dengan menyebut “ 
اريُ فَّ يىاُدى

“, ketika meminta rezeki dengan menyebut “ ُُرىزَّاؽي  ketika ,“يىا

meminta di tutupi aibnya dengan menyebut  “
خَّاريُ ُشى  dan “يىا

semisalnya. 
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“Di dalamnya terdapat waktu yang Jika seorang 

muslim sholat serta berdoa di waktu tersebut, pasti 

diberikan apa yang ia minta. -Lalu beliau 

mengisyaratkan dengan tangannya tentang 

sebentarnya waktu tersebut- .” (HR. Bukhari dan 

Muslim) 



Sebagaimana Nabi Muhammad   bersabda :

ُُفًٍُُ﵀ًُُإًفَُُّ)) ّّ وـُُكي ٍٔ يٍىثوُُكىُُيى اءىُخىُخيُُلَى ىَُُلى رًُُفًٍُُالنَّارًًٌُُ ٍٓ ُطى
افىُ ظى ُُإًفَُُّكىُُرىمى ّّ وًُُىًكي صٍيً ةنُُمي ىٔ ٍـ ٍُُٔدى يـ اُيدٍ ىٓ ُُةً ابي يُُفىييصٍخىجى ((ُلَى

“Sesungguhnya Allah  membebaskan dari api 

neraka pada setiap hari dan malam di bulan 

Romadhon. Dan sesungguhnya setiap muslim yang 

berdo‟a pada waktu tersebut maka pasti Allah 

akan mengabulkandoanya baginya.” (H.R Ahmad) 



Dari Anas bin Malik  dia berkata bahwa,

Rasulullah  bersabda : 

ءىُُُإفًَُّ))ُ عَى ُُُبىيٍىُُُييرىدُُُُّلاىُُُالدُّ
ى
ثًُُكىُُُذىافًُالٍأ ىٌ أُُُالْكًىا يـ ((فىادٍ
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“Sesungguhnya do‟a tidak tertolak diantara adzan 

dan iqomah, maka berdo‟alah (kala itu).” (HR. 

Ahmad) 



Sebagaimana Nabi Muhammad   bersabda :

((ُ ُكى ُالٍْييئشً اءً ُالٍتًلى ِدٍى ًـ ُ ءً عَى ُالدُّ اةىثى ُاشٍخًجى ثًُايغٍييتئا ىٌ إًكىا
ةًُكىُ لى يدًٍُُالصَّ كٍؿًُاىغٍى ((ُيزي

“Carilah pengabulan doa pada saat bertemunya dua 

pasukan (dalam peperangan), pada saat iqamah 

shalat, dan saat turun hujan.” (HR. Al-Hakim) 



Sebagaimana Nabi Muhammad   bersabda :

ُتىُِىُبُُّرىُُؿيُنًٍُحىُ)) ُفىُتىُكىُُؾىُارىُتىُا ُُالَى َّ ٍُُكي ُإًُُثوُيىُلَى ُيٍىُاُخًُيىُجٍُلدُُّاُاءًُىٍُُالصَُّلَى
ُتٍُحىُ ُييُُذيُقى ٍُُٔليُيىُذىُُرًُالآخًُُوًُيٍُاليَُُّدي ىٌُ ؿي ُفىُُنًٍٍُُٔيـُدٍُيىٍَُُُ/ُ

ى
ُيٍُجًُخىُشٍُأ يُُبي ،ُلَى
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ىٍَُُىٌ ُصٍُي
ى
ُفىُُنًٍُِىٍُأ

ى
ىًٌُُّيٍُػًٍُُـأ ىٍَُُُ،ُ ُُفىُنًُريُفًُغٍُخىُصٍُي

ى
يُُريُفًُغٍُأ ُ،ُخىُلَى ُريُجًُفىٍُُُِحىُتَّّ

((رىُجٍُفىُاىٍُ
“Tuhan kita  turun ke langit dunia setiap sepertiga 

malam akhir. Ia lalu berkata : Barangsiapa yang 

berdoa, akan Aku kabulkan. Siapa yang meminta 

kepada-Ku akan Aku beri. Siapa yang memohon 

ampun kepada-Ku, akan Aku ampuni Hingga terbit 

fajar.” (HR. Bukhari dan Muslim) 



Sebagaimana Nabi Muhammad   bersabda :

ُ((ُ ُليًصَّ اُحيرىدُُّإًفَّ ىٌ ةنُ ىٔ ٍـ ى ُفًػٍرًقًُلدى ِدٍى ًـ ُ ًً ((ائً
“Sesungguhnya do‟a orang yang berpuasa ketika 

berbuka tidaklah tertolak.” (HR. Ibnu Majah) 



Sebagaimana Nabi Muhammad  ditanya oleh para

sahabat tentang doa yang mustajab, beliau 

menjawab : 

ٍُُٔجىُ))ُ ُُرًُةيُديُُكىُُرًُخًُالٍآُُوًُيٍُاليَُُّؼي ٍُُاتًُىُٔيىُالصَّ ((اتًُبىٍُُٔخيُهٍُىٍُال
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“Diakhir malam dan setelah shalat wajib.” (HR. 

Tirmidzi) 



Sebagaimana Nabi Muhammad  bersabda :

يُىٌُ))ُ ُلَى ًبى اُشْي ىٍ ً ُل ٍـ مٍزى ُزى ((اءي
“Air Zam-zam itu sesuai niat peminumnya.”(HR. 

Ibnu Majah) 



Sebagaimana Nabi Muhammad  bersabda :

ىُٔ)) يْ ُكى ًّ بّّ ُرى ٍَ ًٌ ُ تدٍي ُاىفٍى في ٍٔ ُيىكي ا ىٌ ُ كرٍىبي
ى
كٍاُُأ كٍثًِي

ى
ُفىأ اجًده شى

ءىُ عَى ((الدُّ
“Paling dekatnya seorang hamba kepada tuhannya 

ialah ketika ia sedang bersujud. Maka perbanyaklah 

berdoa ketika itu.”(HR. Muslim) 



Sebagaimana Nabi Muhammad  bersabda :

ُ((ُ فىثى رى ىـ ُ ًـ ٍٔ ُيى ءي ءًُديعَى عَى ُالدُّ يٍْي ((خى
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“Doa yang terbaik adalah doa ketika hari 

Arofah.”(HR. Tirmidzi) 



Sebagaimana diceritakan oleh Jabir bin Abdillah :

((ُ
ى
ُصىُُبًَُّالنَُُّفَُّأ ُحًُخٍُفىُاىٍُُدًُجًُصٍُُمىُُفًُعَىُدىُُىًُيَُّشىُكىًُُُّيٍُيىُىـُُُا﵀يُلى

ُذىُ ُالُُُّىـٍُُٔيىُُكىُُيًٍُنىُذٍُالًٍُُْىـٍُُٔاُيىُذنُلاى ٍُُىـٍُُٔيىُُاءُكىُذىُلاى ُا
ى
ُيٍُخيجًُاشٍُ،ُفىُاءًُفىُبًُرٍُلأ ُبى

يُ ُُىـٍُُٔيىُُلَى
ى
ُُيٍىُبىُُاءًُفىُبًُرٍُالٍأ ُالصَّ ُاىٍُذىُُيًٍُتىُلاى ُفٍُفيرؼًى ُكىُُ،ًًُُّٓجٍُكىُُبًشٍُّي ُاؿى

ُفىُريُاةًُجىُ ُُبًٍُُؿيُنًٍُحىًٍُُُيىُ/
ى
ُيٍُيًُغىًًٌُُُُّٓميُُرهُمٍُأ ُحًُخَُّىُٔحىُُإًلاَُُّؼه ُمىُيٍُيجٍي

ىـُالصَُّ ُفىُُثىُا
ى
ُاُفىُىُٓيٍُذًٍُُُٔيـُدٍُأ

ى
ُرًٍُُـأ ((ُثىُاةىُجىُالًٍُُْؼي

“Nabi  berdoa di masjid Al Fath tiga kali, yaitu 

hari Senin, Selasa dan Rabu. Pada hari Rabu lah 

doanya dikabulkan, yaitu diantara dua shalat. Ini 

diketahui dari kegembiraan di wajah beliau. Berkata 

Jabir : "Tidaklah suatu perkara penting yang berat 

pada saya kecuali saya memilih waktu ini untuk 

berdoa, dan saya mendapati dikabulkannya doa 

saya.” 
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Dalam riwayat lain: 

((ُ يُُفىاشٍخيجًيبٍى ىـُُلَى ٍٔ رٍُُيى
ى
اءًُالٍأ لىتىيًٍُُبىيٍىُُبفًى رىُُالصَّ ٍٓ ُكىُُاىؾُّ

((اىفٍىصٍىُ
“Maka dikabulkan doa baginya di hari rabu 

bertepatan di antara shalat Dhuhur dan Ashar.” 

(HR. Ahmad) 



Sebagaimana disebutkan dalam “ًىٔكم ُالنَّ ًـ ا ىٌ ُللًًٍْ ري ذٍكَى
ى
yang ”الٍأ

menukil dari musnad Addarimiy : “Barangsiapa 

membaca Al-Quran kemudian berdoa, maka akan di 

amini doa tersebut oleh 4000 malaikat.” 



Adapun yang dimaksud waktu / sa‟ah fatimiyyah 

adalah waktu antara ashar hari jumat sampai 

terbenamnya matahari, karena sayyidatuna 

Fatimah Azzahra  diwaktu tersebut menyendiri

dan menghidupkannya dengan berdoa kepada Allah 

.
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 Dan masih banyak lagi seperti ketika menghadiri 

majlis-majlis yang baik dan ridhoi Allah , atau

berziarah ke makam para wali Allah  dan semisalnya.



Di dalam Al-Quran Allah  berjanji kepada

hambanya jika meminta dan memohon kepada-Nya 

akan di kabulkan semua hajatnya, akan tetapi Allah 

memiliki cara tersendiri untuk menerima dan 

mengabulkan doa kita, sebagaimana dijelaskan oleh 

Baginda Nabi Muhammad   :  

وً)) ُرىخً ثي ُكىػًيفى لاى ُكى هً ُإًثٍ ا ىٓ ُذًي ُىىيسٍى ةو ىٔ ٍـ ُٔةدًى يـ ُيىدٍ وً صٍيً ُمي ٍَ ًٌ ُ ا ىٌ

ُ اقي خٍػى
ى
ُأ اُُا﵀يُإًلاَّ ٌَّ إً ُكى يّ حي ىٔ ٍـ ُدى ي ُلَى وى فٍُتيفىجَّ

ى
اُأ ٌَّ ُإً ثو لُذىلاى اُإخًٍدى ىٓ ةً

ءًُٔ ُالصُّ ٍَ ًٌ ُ يّ ٍِ ُخى ُيىصٍؼًى فٍ
ى
ُأ ا ٌَّ إً ُكى ةً ُالٍآخًرى ُفً ي ُلَى ا ىْ خًرى ُيىدَّ فٍ

ى
أ

اًٌُ ىٓ اُ،ريٍى ئ ُُ،إًذناُُيكٍثًِيُُ/ُكىال يُُا﵀يُُ/ُكىاؿى كٍثِى
ى
ُ((أ

“Tidaklah seorang muslim yang berdoa dengan doa 

yang tidak untuk keburukan dan tidak untuk memutus 

tali kekeluargaan, kecuali Allah akan memberinya 
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dengan doa tersebut tiga kemungkinan : Doanya akan 

segera dikabulkan, doanya akan ditunda sampai di 

akhirat (berupa pahala), atau ia akan dijauhkan dari 

malapetaka yang semisal. Para sahabat berkata : “Jika 

demikian kita minta yang lebih banyak”, beliau 

bersabda: “Allah memiliki yang lebih banyak.” (HR 

Imam Ahmad) 

 Jadi, siapa pun di antara orang Islam yang berdoa 

kepada Allah  dengan doa yang tak bertujuan untuk

berbuat dosa, memutuskan silaturrahim, pasti akan 

dijawab oleh Allah dengan salah satu dari tiga opsi : 

Diberinya segera „instan‟ apa yang dimohonkan 

kepadaNya, ditangguhkannya untuk diberikan di 

akhirat kelak berupa pahala atau diselamatkannya 

dari keburukan yang sepadan. 

Begitu juga Al-Habib Abdullah bin Alwi Al-Haddad 

menjelaskan dalam kitab "ُُيَّثي ًٔ
يٍ ُاىفٍي ائسًي " النَّفى  : 

“Pertama-tama perlu diketahui bahwa doa yang 

dipanjatkan oleh seorang mukmin yang takut dan 

bersungguh sungguh dalam menghadapkan dirinya 

kepada Allah  akan dikabulkan. Hanya saja 

pengabulan doa itu kadang kala disegerakan atau 

diakhirkan, bahkan kadang Allah  mengganti 
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permohonan yang ia panjatkan dengan karunia lain 

yang lebih baik baginya menurut pandangan dan 

pilihan Allah . Keterangan seperti ini banyak 

terdapat dalam ayat Al-Quran, hadist dan juga 

akhbar.” 

Berkata Al-Habib Abdullah bin Muhsin Al-Atthos  :

“Adapun sesuatu yang kamu minta dari Allah , maka 

Allah akan mempertimbangkannya dahulu. Jika 

sesuatu itu hal yang baik dan ada kemaslahatannya 

untukmu, maka Allah  akan memberikannya 

padamu, dan bila sesuatu itu berupa kejelekan dan 

tidak ada maslahat untukmu, maka Allah  akan 

mencegahnya darimu, karena sesungguhnya Allah  

akan memberi sesuatu yang Allah  ketahui sesuatu 

itu baik bagimu, bukan sesuatu yang buruk bagimu 

walaupun kamu mengira bahwa sesuatu itu baik 

bagimu. Perumpamaan hal ini adalah bila anakmu 

yang masih kecil datang kepadamu lalu meminta 

kepadamu sesuatu yang membahayakannya sedangkan 

dia tidak tahu, apakah kamu akan memberinya atau 

mencegahnya ? maka dalam hal ini mencegah 

merupakan pemberian sesungguhnya, karena kamu 

telah mencegahnya dari sesuatu yang dapat 

membahayakannya. Begitu pula Allah  terhadap 
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hamba-Nya, Allah  akan melihat yang terbaik bagi 

mereka karena Allah  lebih mengasihi mereka dari 

pada diri mereka sendiri, bahkan melebihi kasih 

sayang orangtua terhadap anaknya.” 

Dengan memahami arti dikabulkannya doa yang 

demikian ini, maka seseorang akan terhindar dari rasa 

kecewa, serta sikap putus asa yang membuatnya 

berdosa, bahkan terhindar dari sikap berburuk sangka 

dalam bentuk „menyalahkan‟ Allah , karena Allah 

lebih mengetahui yang baik buat hambanya daripada 

hamba itu sendiri. Oleh karena itu Allah 

menegaskan di dalam Al-Quran : 

واَْشَيَۡ)  َُ نَثكَۡرَ
َ
َأ ََٔاَوغََسََٰٓ وََخَرۡ  َُ نَتُُاُِّواَْاَوَ

َ
َأ مَّكُهٌَۡۖوغََسََٰٓ

وََرَّّ َمَّكُهۡ َؤَََاَشَيَۡ َُ َُٱاَوَ ًجُهَۡلَََتَػۡنىَُونَََللَّّ
َ
( يَػۡنَهَُوَأ

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat 

baik bagi kalian, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai 

sesuatu, padahal ia amat buruk bagi kalian, Allah 

mengetahui, dan sedang kalian tidak mengetahui.” 
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
Dalam kitab "ُ يَّثي ًٔ

يٍ ُاىفٍي ائسًي "النَّفى  Disebutkan bahwa Al-

Imam Al-Habib Abdullah bin Alwi bin Muhammad Al-

Haddad  ketika ditanya tentang tanda-tanda

dikabulkannya suatu doa beliaupun menjawab : 

“Para ulama menyebutkan bahwa tanda dikabulkannya 

sebuah doa yaitu si pendoa merasakan getaran dan 

kesejukan dalam hati sewaktu memanjatkan doanya 

tersebut.” 

Dan disebutkan juga dalam kitab  "ُ ثي فٍى ىَُتُي انًرًيٍ " الََّّ  

karangan Al-Imam Syawkani  menjelaskan tanda-

tanda diterimanya doa seseorang : 

“Merasa takut, menangis, getaran (dalam hati), 

terkadang bergemetar, jatuh pingsan, tidak sadarkan 

diri, setelah berdoa hati merasa tenang, hati merasa 

dingin, nampak semangat secara bathin (untuk 

beramal sholeh), keringanan untuk berbuat sesuatu 

secara dhohirnya sampai seorang yang berdoa tadi 

merasa seakan-akan di pundaknya ada sesuatu yang 

berat kemudian di letakkan.” 
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 Itu semua adalah tanda-tanda diterimanya doa kita 

oleh Allah , maka jika kita dapati salah satu dari

tanda-tanda diatas maka sesungguhnya Allah  telah

mengabulkan doa kita. 

Dalam suatu hadist Nabi Muhammad   bersabda :

((ُ ةيذىلى ىٔ ٍـ ُكىدى الًدً ىٔ ٍ ةيُال ىٔ ٍـ ُدى ََّ ًٓ ُذًي مَّ ُلاىُطى اةىاته صٍخىجى ُمي ىٔاتو ىـ ُدى ثي
افرًًُكىُ صى يٍ ٍ ُـًُال ؾٍيئ ىٍ ٍ ةيُال ىٔ ٍـ ((ُدى

“Tiga doa yang mustajab yang tidak diragukan lagi 

yaitu doa orangtua, doa orang yang bepergian (safar) 

dan doa orang yang dizholimi.” (HR. Abu Daud)  

 Sangat jelas sekali dalam hadist tersebut 

bahwasannya doa orangtua kepada anaknya adalah 

doa yang mustajab, oleh karena itu Nabi Muhammad 

 menjelaskan dalam suatu hadist yang diriwayatkan

oleh Imam Addaylami  “Doa orangtua untuk anaknya 

bagaikan doa Nabi terhadap umatnya.” 
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Dan ini sedikit kumpulan doa-doa yang diriwayatkan 

dalam Al-Quran, hadist dan para aslafuna sholihin :  



 (َِّنَوٰةَِٱوُقِيهَََجۡػَنۡنَِّٱَرَب ٌَاَوَتَقَاَّلَۡدُعَٗءَِٓوِيَذَُارّيَِّتََِِۚوَََكصَّ )رَبَّ

“Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku 

orang-orang yang tetap mendirikan shalat. Ya Rabb 

kami, perkenankanlah doaku.” (QS.Ibrahim: 40) 

  (ٌَُۖإًََِّ َسَىِيع َطَيّاَِة  ًَ َذَُارّيَِّةا ُ بَۡلََِوِيَلَّ ََ َ عَٗءَِٓٱرَبِّ (لُّ

“Ya Tuhanku, anugerahkanlah aku keturunan yang 

baik dari sisi-Mu. Sesungguhnya Engkau Maha 

Memperkenankan Doa.”(QS. Ali Imran: 38) 

  (َََو ٌَا زۡوَجِٰ
َ
َأ َوِيۡ َلََاَ بۡ ََ َ ٌَا َوَََرَبَّ عۡيُن 

َ
َأ ةَ َقُرَّ ٌَا ِ جٰ ٌَاذَُارّيَِّ َٱجۡػَنۡ

اَ (كنِۡىُجَّقِيَنَإوَِاو 

“Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami 

istri-istri dan keturunan kami sebagai penyejuk 
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mata. Dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang 

yang bertakwa.” (QS.Al-Furqan: 74) 

  (َ ًَََػِۡىَج شۡكُرَ
َ
َأ نۡ
َ
َأ وۡزغِۡنِّٓ

َ
َأ َوَََٱمَّتََِِٓرَبِّ َّ َعََلَ نۡػَىۡتَ

َ
ََأ ٰ عََلَ

َ إنِِّّ َِۖ صۡنحَِۡلََِفَِِذَُارّيَِّتِِٓ
َ
َوَأ ٍُ ٰ اَثرَۡضَى عۡىَلََصَنٰدِا

َ
نَۡأ
َ
َوَأ يَّ وَلَِٰ

َوِيََ (ٱكىُۡسۡنىِِينََتُاۡتَُإلَََِۡ َوَإِنِّّ

“Ya Tuhanku, berikanlah aku ilham untuk 

mensyukuri nikmat yang telah Engkau berikan 

kepadaku dan kepada kedua orangtuaku dan 

supaya aku dapat berbuat amalan yang saleh yang 

Engkau ridhai, berilah kebaikan kepadaku dengan 

(memberi kebaikan) kepada anak cucuku. 

Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan 

sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang 

berserah diri.” (QS. Al-Ahqaf : 46) 

  (َ ََٱجۡػَلَۡرَبِّ َوَََٱلَۡۡلَََهَذَٰا ا اٌ ٌُبۡنَِّءَاوِ َنَّػۡاُدَََٱجۡ ن
َ
َأ وَبَنَِّّ

ٌَامََ صۡ
َ
(ٱلۡۡ
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“Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini (Mekah), negeri 

yang aman, dan jauhkanlah aku beserta anak 

cucuku daripada menyembah berhala-berhala.” (QS. 

Ibrahim : 35) 

  (َِّبَۡلََِوِيَََرَب نٰدِِيَنَََ (ٱمصَّ

“Ya Tuhanku, anugrahkanlah kepadaku (seorang 

anak) yang termasuk orang-orang yang saleh.” (QS. 

As-Shaffat :100)  

  (ٌَا ٌَاوَََرَبَّ َمََّ ََٱجۡػَنۡ سۡنىَِةا َوُّ ةا وَّ
ُ
ٌَآَأ ِ َكََ َوَوِيَذَُارّيَِّت مُسۡنىَِيۡنِ

ًتَََوََ
َ
إًََِّ َأ ٌَۖٓ ٌَا ٌَاَوَثبَُۡغَنَيۡ ٌَاسِكَ رًِاََوَ

َ
ابَُأ (ٱكرَّخِيهََُٱلتَّوَّ

“Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang 

yang tunduk patuh kepada Engkau dan (jadikanlah) 

diantara anak cucu kami umat yang tunduk patuh 

kepada Engkau dan tunjukkanlah kepada kami 

cara-cara dan tempat-tempat ibadat haji kami, dan 

terimalah taubat kami. Sesungguhnya Engkaulah 

Yang Maha Penerima taubat lagi Maha 

Penyayang.”( QS. Al-Baqarah : 128 ) 
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

 Doa Nabi Muhammad   kepada cucunya sayyidina

Hasan  dan sayyidina Husain  :

ا)) ىٍ ني خًيذي
ي
ات3ًُُأ ىٍ يً ُكىُُا﵀ًُةكًى افو يػٍى ُطى ّّ ُكي ٍَ ًٌ ُ ثً ٌَّ ُُالتَّا ثو ٌَّ ا ىْ

ثوُ ٌَّ ُلاى يٍو ُخى ّّ ُكي ٍَ ًٌ ((كى
“Aku memohon perlindungan kepada Allah untuk 

kalian berdua dengan kalimat-kalimat Allah yang 

sempurna, dari setiap kejahatan setan dan binatang 

bisa yang mematikan, dan dari setiap mata yang 

hasud.”  (HR. Abu Daud) 

 Doa Nabi Muhammad  kepada sayyiduna Abdullah

bin Abbas  :

ًَُّاليَُّ)) يُُّيٓ ٍٓ ًَُُف4ًُُِفىلًٌ ي يُُّالًدٌ ٍٍ يًٌ ىـ كًيوىُُكى
ٍ
((التىٌأ

3
tinggal mengganti kata gantinya,seperti jika anak laki-laki 

dihadapan kita maka 
ؾىُ خًيذٍي

ي
ؾًُ dan jika perempuan maka أ خًيذٍي

ي
أ

dan jika tidak ada di hadapan kita maka ketika laki ُقي خًيذٍي
ي
dan أ

perempuan ا ىْ خًيذٍي
ي
.dan seterusnya أ

4
tinggal mengganti kata gantinya. 
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“Ya Allah , fahamkanlah dia perkara agama dan 

ajarkanlah tafsir (ta‟wil) Al-Quran.” (H.R Bukhori 

dan Muslim) 

 Doa Nabi Muhammad   kepada Sayyidina Anas bin

Malik   :

ًَُّاليَُّ)) يُُنٍثًٍُِاُيٓ الَى قي5ُُىٌ ى لدى كى بىارؾًٍُُ،كى يُُكى اُلَى ىٍ يُُّذًي يخٍى خٍػى
ى
((أ

 “Ya Allah, perbanyaklah harta dan anaknya serta 

berkahilah selalu baginya apa yang telah Engkau 

berikan kepadanya.”  (H.R Muttafaq alaihi) 

 Doa para Nabi kepada umatnya :

((ُ صَّ ي6ُُُِّخٍيمىُخى ُاىلى ٌ ً
ُاةاىحْى ًـ ًُٔ ُُمٍُلََّّ يٍُلاى ُكىٍُُٔحى ان ُأةىدى ُتي دىذىفٍجي

ُالصُُّ ِمٍى ٍُُٔخى ىفًٍُاىىفًٍُلاى
ى
ىفًٍُأ

ى
ُةأً ُكىُءى ؿى ٍٔ ُخى َُّٔلاى ُكي ُإًلاَّ ُلُّّّفىُاً﵀ُاىٍُُةًُةى

ؾًيٍُاىٍُ ((ًًُفى
“Aku tempatkan kamu dalam lindungan Yang Maha 

Hidup dan Maha Berdiri Sendiri, yang tak pernah mati, 

5
tinggal mengganti kata gantinya. 

6
tinggal mengganti kata gantinya. 
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dan aku mengusir semua yang Jahat supaya menjauh 

dari mu dengan keberkahan ribuan ُ لّّّ ُةاًً﵀ُاىفٍى ُإلًاَّ ةى َّٔ كي لاى ُكى ؿى ٍٔ خى لاى

ًًُ ؾًيٍ ”.اىفٍى





 Doa Sayyidina Ali bin Abi Tholib 

َُُِّاللهمُإًَُّا ٍَّ ُطى ُذىكمًٍُاؾى ُكى يًيٍِىا ٍْ ى
ُأ ُكى ُىا دى كٍلاى

ى
ُأ ُكى ىا النى ىٔ مٍ

ى
ُأ ُكى ِىا صى جٍفي

ى
أ

ُ ٍَ ىٌ ُ حًِىاُكى ٍٔ يي ُبي رىاتي دي بًِىاُكىجي ٍٔ ُكييي ثي لى فى ُطى ًّ جٍُةً اغى خى
ى
ُأ ٍَ ىٌ ُ ِىاُكى ًٌ ا رخٍى

ى
أ

اُ افًؾن ُخى ًٍ يٓ ى ُل ىاُكى ُلنى ٍَ يىيٍِىاُفىكي ىـ ُ ًّ ُةً ٍٍجى جٍفى
ى
اُأ ىٌ ُ َّ كُي ِىاُكى فى ىٌ اُ ىٌ ِىاُكى فى ىٌ

ُايىاُخىُ ُكى ًَ يٍ ُفًُالدّّ دٍٔىعو صٍخى ُمي يٍىُيٍْى ًٌ ةًُآ ُالٍآخًرى جٍيىاُكى ُُ،لدُّ ُا﵀ي لَّ ُصى كى
ىًُ يَّ ُشى ُكى ًّ دٍتً ُصى ُكى ُآلًًَ ُكى دو ٍَّ ى يّّدًُىاُمُي ُشى ى ُُُعَلى دى دى ىـ انُ ةىدى

ى
ُأ ثو ؾٍى ُلْى ّّ فًٍُكي

الًًَُ ُإًفظٍى ُاً﵀ُكى ًً .ُفًى
“Ya Allah ...Sesungguhnya kami jadikan jaminan diri-

diri kami, harta-harta kami, anak keturunan kami,  

keluarga kami, sanak kerabat kami, siapapun yang 
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diliputi kasih sayang hati kami, tembok-tembok rumah 

kami, semua yang bersama kami, apapun yang 

bersama kami dan semua kenikmatan yang telah 

engkau berikan kepada kami, maka jadilah penjaga 

bagi kami dan mereka dalam urusan agama, dunia dan 

akhirat, wahai dzat yang terbaik yang di beri titipan  

Dan sholawat serta salam tercurahkan kepada 

sayyiduna Muhammad  setiap saat selamanya 

sebanyak hitungan  nikmat Allah  dan karunianya”.

 Doa Al-Habib Abdullah bin Husin bin Thohir7  :

ًَُّاىليَُّ ُلًُُيٓ كٍلاىدًُُةىارؾًٍ
ى
ُأ ُُُّمفًِ ُحىضي لاى ًٍُكى ُُ،يْ خًمى ىـ ا ُىًػى ًٍ يٓ فًٌلٍ كى كى

كٍُ ًٍُةرًَُُّنًُِكىارٍزي ُُ،يْ ًٍُاللهم يٓ ٍٍ يًٌ ىـ ُ ىـ آدى ُكى ٔسٍَى ُمي ىً يًٌ فى يٌ ُ ُُ،يىا يىاُاللهم

ُ ىً ٌ ًٓ فى ًٍُيٌ يٓ ٍٍ ٌ ًٓ ُفى افى ىٍ يىيٍ ُُ،شي فىصٍوى ُكى ثى ىٍ ُالًٍْهٍ افى ىٍ ُىيلٍ ؤٍتًِى ُمي يىا كى

7
Beliau dilahirkan di kota tarim hadramaut pada tahun 

1191H, beliau adalah pengarang kitab “maslak alqarieb”, 

”sullamut taufiq” dan lain-lain. Beliau wafat pada tanggal 17 

rabi‟ tsani 1272H dan dikebumikan di mashile hadramaut 

disamping saudara beliau Al-Habib Thohir bin Husin bin 

Thohir. 
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ا ابًُالًٍْػى ُالًٍْػى فىصٍوى ُكى ثى ىٍ ُالًٍْهٍ يً ًٓ ُآحً ُُ،بً االلهم ىٌ ُ ًٍ يٓ ٍٍ يًٌ ىـ

ا ٍٔ يي ًٓ ٍٔاُ،جى ىصي ُن ا ىٌ ُ ًٍ يْ رٍ نًٌ ُالصَُُّ،كىذى ىَ ًٌ ُ تو كَى ُةىرى ًٍ ًٓ يٍ
يى ىـ ُ اذٍخىحٍ اءًكى ىٍ

رضًٍُإًَُُّ
ى
ُالدَُّكىالٍأ يٍبي ً ُمُي يؿٍه ًٍ ُشى ىٔاتًُمى َُّٔإًَُُّاللهمُ،ُىـ ُكي ًٍ يٓ ى ُل يمى ل

ى
ىصٍأ ةىُاُن

ٍُُ،الًٍْفٍؼًُ ًًُكىسي ٍٓ ُاىفٍى ثى ُُ،ىـ ًَُكىصى
ٍْ ُالًٌَّ اءى ُُ،فى اةنُاللهم دى يْ ُ ًٍ يٓ يٍ اجٍفى

ظًيًٌيٍىُ ُمي لاى ُكى اىًيٌٍى ُطى يٍْى ُدى ىَ خىدًحٍ ٍٓ افىُاللهمُُ،مي ىٍ ُالًٍْحٍ يً ًٓ ٍ
تًٌبٍُإًلَى ُ،خى

ًٍُ ًٓ بً ٍٔ
ُفًُِكييي يّ يًٌٍِ زى ُاىٍُُ،كى يً ًٓ ٍ

ُإًلَى قٍ رًٌ كى ؽىُكى ٍٔ صي ُاىٍُُفي ُكىُكى فٍرى ُ،فًصٍيىافىُاىٍُُكي

يٍُ ُالرَُّكىاجٍفى ىَ ًٌ ُ ًٍ ىَُيٓ بَُُّ،اطًدًحٍ يَُّرى ُكىذيرًٌ اجًِىا زٍكى
ى
ُأ ٍَ ًٌ ُ ىا ُلنى بٍ ىْ ُ ُاحًِىاُِىا

خَُّكيرَُّ يٍ يٍِىاُليًٍ اجٍفى ُكى و خٍيي
ى
اةىُأ نٌ ا ىٌ ُإً ُلًيى

ُ ؾ ُاللهم ُخى تىادًؾى ًـ ُ كٍفىرى
ى
ُأ ًٍ يٓ يٍ ُالدُُّاجٍفى ُفًِ ةًُا خًرى

ى
ُكىالٍأ اللهمُُ،جٍيىا

اصَُّ ُكىخى كٍلًَىاءًؾى
ى
ُأ ٍَ ًٌ ُ ًٍ يٓ يٍ ًُاجٍفى ُالََّّ ُخًمى ُبىيٍى ًٍ يْ ري ٍٔ ُُي ىصٍى ى ُي ىَ حٍ

فىُ ٍٔ ُي زٍى ُيَى ًٍ يْ ُ لاى ُكى ًٍ ًٓ يٍ
يى ىـ ُ ٔؼٍه ُخى لاى ُكى ًٍ ًٓ يدًٍيٍ

ى
ًٍُاللهمُُ،أ يٓ بى ٍٔ ُي ُ،اغٍفًرٍُذي

ُ ًٍُاللهم يٓ بى ٍٔ ُكييي رٍ ٌ ًٓ ُُ،غى ُاللهم صًٌ ًٍُخى يٓ كجٍى ُفيري ٍَ،ُُ ُاللهم ٍَ صًٌ خى
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ُ خٍلاى
ى
ًٍُرىُأ ُُكىُُ،يٓ

ٍ ثنُامٍلى ىٍ ُكىخًهٍ ٍٔرنا ُُي ًٍ يٓ بى ٍٔ ُُّّْ،ُكييي ى
أ ُىًلىُيُٓيٍُكى ًٍُ ٌ

ً
ُكي ؿً ٍٔ تي

ُكىُ ثو ىٍ ٌَُُُّفًٍ ُالٍأي يً ًٓ صٍيًحٍُةً
ى
ُكىأ ًٍ يٓ صٍيًدٍ

ى
ُثىُأ

ُخيُاللهمُ ٍَ ًٌ ُ ًٍ يٓ يٍ ُالََُّّارَُّاجٍفى ىَ ًٌ ُكى ًَ يٍ ٍُسًُالًدٌ ال ُكى ىَ ُانًرًيٍ ىَ رًيٍ ٍٔ ذٍني ىٍ

اىٍُ يًُكى رًيٍ ُنى ُيىا ًٍ ًٓ ُةً فٍ ُُ،ػي اجًدًُاللهم صى ىٍ ٍ ُةاًل ًٍ يٓ بى ٍٔ ُكييي يًٌقٍ ىـ

ُ خًمى ىـ ا بػًى كجٍىُُ،كى
ى
ُأ ٍَ ًٌ ُ ًٍ يٓ يٍ اجٍفى ىٔجَُّكى ُحى ٍَ ىٌ ُ تًَُّّ خى

ى
ُكىأ ٍمى ُإلًَى رىغًُىّ ُكى ُمى بى

مٍىُ ُُ،إلًَى ُىًهًخىاةمًىُاللهم ثن ؾى فى ُخى ًٍ يٓ يٍ بًُُ،اجٍفى ُشى ُفًِ ةن ُييًٍمىُكىديعَى

اجًدًُ صى ىٍ ُليًٍ ثن ىٍ ئً
ى
ُأ اجًدًُكى صى ىٍ بًييًٍمىُليًٍ ُفًُِشى ىَ دًحٍ ًْ ىا مُي ُُكىُُ،كى تىيًغًٌيٍى يٌ

ُ لَّ ُصى لمًى ٍٔ ُرىشي ٍَ يَُّخى ُكىشى ًّ يىيٍ ىـ ُ ُىًُُا﵀ي

ُ ًٍُاللهم ًٓ بً ٍٔ
ُكييي بيًؿٍى ُرى ىً ؾًيٍ ُاىٍفى رٍآفى ُاىٍلي وً ًٍُُ،اجٍفى ًْ كٍرً دي ُصي اءى ُ،كىطًفى

ٍٔرنُ ُي ُُاكى
ى
ًٍُلًأ ًْ ارً ُُ،ةصٍى ارًذًيٍىُاللهم ُاىٍفى ٍٔحى خي ُذي ًٍ ًٓ يٍ

يى ىـ ُ اللهمُُ،اذٍخىحٍ

ُا يً يٓ رٍ ُالنَُّلًٍُْارٍزي ىً اىٍفًيٍ ُكى ثى ىٍ ُُ،افًؿىُهٍ خٍلاى
ى
ُأ ٍَ يًٌ زى ُةاًلًٍُْكى ًٍ يٓ ًًُرى ُ،يٍ

ُةاًلتَُّ ًٍ يٓ كٍرًمٍ
ى
ىٔلكًأ ُةاًىٍُُ،لٍ ًٍ يٓ ٌيٍ ً اذًيىثًُكىجى ُُ،فى ًٍُكى ًٓ فً ًٍُُعَى يٓ ٍِ ُخى ُ،كىاخٍفي



 

37

ٍُاللهمُ ُال يً يٓ رٍ ُارٍزي ىً يًٌ فى ُيٍ ُُ،اىًحىُالصَّ ُاىػَُّكىالصُّ ُاللهمُُ،يًٌتىثىُدٍتىثى يً يٓ رٍ ارٍزي

ا الرًٌطى ُكى ثى ىـ ِىا ُاىٍلى

ُ ُكيُاللهم قٍ يُُُّىزًٌ ُالتىٌفى ًَ ىـ ُ ًٍ يٓ بى ٍٔ كٍُىمىُيي ُدي ٍَ ىٍ ُةً ٍَُُّ،قً ُمً ًٍ يٓ يٍ اجٍفى ُكى ٍَ

تُُّ ً تُُّتُي ً يَي ُكى ًٍ ُيٓ ُىمى تَُّاللهمُُ،ٍٔ ُخي ًٍ يٓ رٍ ُُ،مىُارٍزي بَّ ٍَُُّكىخي ى ُمُي ُُىبًيًٌمى لَّ ُصى ُدو

يَُّ ُكىشى ًّ يىيٍ ىـ ُ ُُ،ىًُا﵀ي بَّ تُُُّكىخي ً ُيَي ٍَ ىٌ ُ ٌ
ً
ُُ،مىُكي بَّ ُُكىخي ًٍ يٓ بي رًٌ لى ُحي وو ىٍ ُخى ٌ

ً
كي

تًٌمىُ ُخي ُُ،إًلَى ٍَُّاللهم ُمً ًٍ يٓ يٍ يُّاجٍفى فٍخى ذى ُفىرى ىمى ُل ؿى ىٔاطى ُحى ٍَ،ُُ فى كىاشٍخىكَى
يُّ خٍتىبخٍى

ى
ُفىأ يبٍىخًمى ىٓ ً رَُُّ،ل تىلى رَُّكى لى ُذى مٍى ُإًلَى يُّبى ُُكىُُ،بٍخى ىمى ل

ى
أ يُّشى تخٍى جى

ى
ُفىأ

ُُىبًيَُّاللهمُ ًٍ ًٓ حٍُةً خٍخىارىُفىرًٌ يٍ ٍ ُال ِىارىُُ،مى ىٍ ًُال ًٓ وًُةً ٍـ ُا اُُكى ىٍ ً ُل ًٍ ًْ دً ٍْ ا كى
تُُّ ً فَُّتُي ُدى ُيىا ُُ،اريُيّ ُاللهم ُالٍْىلاى ُرًزٍكًمى ىٔابى ةٍ

ى
ُأ ًٍ ًٓ يٍ

يى ىـ ُ ُاذٍخىحٍ ٍَ ًٌ ُ ؿً

ُفىظٍيًمىُ ُُ،كىاشًؿً ُبًِىلاى ًٍ ًٓ انٍفً امًمىُكى رى ُخى ٍَ ُخى ُُ،لمًى ًٍ ًٓ ًِ اغٍ كى
ٍَُّ ُخى ظٍيًمى ىٔاؾىُةفًى ُشً لًَُ ُ،ٍَ ُكى ًٍ ًٓ

ٌ ً ل ىٔ ُحي لاى ىٔاؾىُكى ُشً ُُ،ا ُاللهم يً يٓ ًٌِتٍ جى
ىَُ دى ًٍ الٍ ُكى ىٔاخًضى الزَُُّ،اىٍفى ُكى ىُلاى ىَ اىٍفً ُكى ىَُُ،زًؿى اُبىػى ىٌ اُكى ىٓ ٍِ ًٌ ُ رى ىٓ اُؽى ُىٌ
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ُالصُُّاللهمُ اءى لى ذى ُري ًٍ يٓ ًٌِتٍ ُءًٍُٔجى ُاللهمُ، ىٔاطى اليًٌ ُكى ُىا ُالزًٌ يً يٓ ًٌِتٍ اللهمُُ،جى

ُالٍْىُ يً يٓ ًٌِتٍ خىُجى يٍ الٍ ُكى رى ُاىٍُاللهمُُ،رىاتًُدٍٍُّّ ىَ ًٌ ُ ًٍ يٓ ٍٍ يًٌ ُشى
ى
ُكىالٍأ كٍبئًىثًُفًيىوً

ُُ،فىاتًُكىالٍآُ ُاللهم
ى
ُالٍأ ًٌ ُشْى ٍَ ًٌ ُ ًٍ يٓ ٍٍ يًٌ ُاليَُّشى ُآُىاءى ارً ُشٍْى اؼى غٍرى

ى
ُكىأ يٍوً

ُالًٍُْالنَُّ ُفًِ ارً ُىٓ ُكىالًٍٍُْـلاى ارًُفً تُُُّ،سٍُى ً ُتُي ا ىٍ ً ُل ًٍ ًْ دً ٍْ ا ُكى ًٍ يٓ ٍِ ًٌ ُ كىاغٍفًرٍُيّ
فَُّ ُيىاُدى ًٍ يٓ ى ُحيزًغٍُكيُاللهمُُ،اريُل ًٍُلاى يٓ حٍخى دى ىْ ُإًذٍُ ُبىفٍدى ًٍ يٓ بى ٍٔ ُُ،يى ًٍ يٓ ى بٍُل ىْ كى

ُرىحٍىثنُ ُمٍى ي ُلدى ٍَ اًٌُ دن ُرىطى ًٍ ًْ مٍرً
ى
ُأ ٍَ ًٌ ُ ًٍ يٓ ى ءٍُل ٌ ً

كىهى

ُةًُ َّ ى ُعَلى ََّ يٌ ُاللهمُ ُةإًًصٍلاى كٍلاىدًمٍُكى
ى
ُأ اءً ُتىلى ًٍ ًٓ ُةً خىاعًٍ ٌٍ ُةإًً ُكى ُلًٍ ًٍ ًٓ ُ،خً

ُ دَُّاللهم ُالصًٌ ؿى ىٌ ُ ًٍ ًْ ارً ىٍ خٍ
ى
ُأ ُفًِ دٍ دي ٌٍ اىفٍىُا ُكى ُاثً خًمى ىـ ا ُغى ُفًِ ذًيىثً

اؾىُ يُْاللهمُُ،كىرطًى غًيٍْى ىاُصى ُلنى ًٍُُ،ًٍُرىبًٌ يٓ فًيفٍى ىاُطى ُلنى ًٌٔ
كى ُاللهمُُ،كى ًٍ ًٓ فً عَى

ًٍُ ًٓ ىٔارخًً ُكىجى ًٍ ًٓ صً جٍفي
ى
ُكىأ ًٍ ًْ ارً ةصٍى

ى
ُكىأ ًٍ ًٓ ًـ ا ىٍ شٍ

ى
أ ُكى ًٍ ًٓ اًُ ةدٍى

ى
ُأ اللهمُُ،فًِ

شٍٔىُُآتًُ ايُٓجيفي ىْ ا ىٔ لٍ ُتى كََُُّ،ًٍ ُزى ٍَ ىٌ ُ يٍْي ُخى ُجٍى
ى
ُأ ا ىٓ كًٌ زى ُكى

ى
ُكىأ ا ُىْ ًٍ يٓ ٍٍ ًٓ

ٍ ل

ًٍُ يْ ُريطٍدى
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ُ حلًٍيىاءىُاللهم
ى
ُأ ارنا ةرٍى

ى
ُأ ًٍ يٓ يٍ ُكىُاجٍفى ىمى ُل ػًيٍفًيٍى يٌ ُ فًيٍى ًٌ ا ُشى اءى ى ةيصى

تغًٍظًيٍىُ يٌ ُ ائمًى دى ٍـ ى
ُلًأ ُكى ُُىاصًدًيٍى ًتّّيٍى ُمُي كٍلًَىائمًى

ى
دٍاللهمُُ،لًأ اطٍدي

ًمٍُ ضٍى ُمُى ًٍ ًٓ ُةً ٍَ يّّ ُزى دًمٍُكى دى ىـ ُ ٍ ثِّّ ُنى كدًٍمٍُكى
ى
ُأ ًٍ كً

ى
ُأ دًمٍُكى ظي ىـ ُ ًٍ ًٓ ُُ،ةً

ُىا ُذًنٍرى ًٍ ًٓ ُةً حًٍْ
ى
يبٍىخًِىاُ،كىأ ُدى ُفًِ ًٍ ًٓ ُةً ىِا انٍفً ُُ،كى نِّّ ًـ

ى
ُُكىأ ى ُعَلى ًٍ ًٓ ةً

خًِىا اجى ُلًُُ،خى ُنا ٍٔ ىـ ُ ًٍ يٓ يٍ اجٍفى ُكىُُ،كى ُاللهمُ َّ ى ُعَلى ُكى تًٌيٍى ً ُمُي ُلًٍ ًٍ يٓ يٍ اجٍفى

ُ ُ ُلًٍ يٍى ًٍ صٍخىلًيٍ ُمي لٍتًيًيٍى ُيٌ لاى ُكى رًيٍى ُعَى لاى ُكى صًيٍى ُعَى يٍْى ُدى ػًيفًٍيٍى يٌ

اغًئًيٍىُ ُخى

ُاللهمُ نِّّ ًـ
ى
ُحىرٍبيًىُُأ ى ًٍُعَلى ًٓ ًٍُُخً ًْ برًًٌ ُكى ًٍ ًٓ دًيتًٍ

ٍ
حىأ يٍْناُُ،كى ُخى ُذىلمًى وٍ اجٍفى كى

ًٍُ يٓ ى ل ُكى ىا ُُ،لنى إيًَُّاجٍُاللهم ُكى يٍِىا ىٔشَُّفى يٍ ٍ ُال ىَ ًٌ ُ ًٍ يْ ُا زٍؽي ُالرًٌ يً ًٓ يٍ
يى ىـ ُ ؿً

ُ ىَُُ،ؿيُالٍْىلاى ّّٔذًحٍ فى يٍ ُالَُُُّّال ىَ ًٌُ ُةمًى ارًُُ،ؿًٌ جى يٍ ٍ ال ُاىؾُُّكى ىَ ًٌ ُ ىَ ُيٍ ًً يٍ

دٍلمًىُ ُةرًىحٍىخًمىُُ،ةفًى ُالٍْىلاىءً ىَ ًٌ ُ اذًيٍى فى يٍ ٍ ال ُُ،كى ىَ ًٌ ُ يٍى ًٌ ٍٔ فٍصي ىٍ ٍ اىل
الزُُّالَُُّّ ُكى بًٍ ُُئ ىوً ًُل أ الٍْىػى ىٔاؾىُُكى ذُُّّ،ةخًىلٍ ىٔ يٍ ٍ الرُُّلًيٍىُاىل ُكى يًٍْ

طٍدًُُليًخٍى
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ُ خًمىُكىالصَّ ىـ ا ُةػًى ُىٔابً اؿًُ، دى يٍ ٍ ال ُالَُُُّّكى بىيٍى ُكى ًٍ يٓ حًمىُةىيٍِى دٍرى ُةلًي بًٍ ُ،ُئ
فٍصًيىثوُاىلتَُّ ىٌ ُ ٌ

ً
ُىًكي ُارًكًيٍى

كٍلاىدىُاللهمُ
ى
ُكىأ ذٍُىا ًـ

ى
يَُّأ ُكىذيرًٌ بًٍُُىا ُاىلٍى ُفًخٍِىثً ٍَ ًٌ ُ بًٍُُ،احًِىا ُاىلٍى ابً ذى ىـ ُ،كى

ُالدَُّ صًيحًٍ ىٍ ٍ ُال فًخٍِىثً ُُ،اؿًُجَُّكى ُفًُِاللهم ًٍ يٓ ُييصٍيًدي ا ىٍ ُةً ًٍ ًٓ يٍ
يى ىـ ُ ٍ نُي ٌٍ ا

ةًُالدُُّ خًرى
ى
ُكىالٍأ ُُ،جٍيىا ُكى يّ ٍِ ًٌ ُ رٍتي ُذىنى ا كٍُىٌ

ى
ُأ رٍتي ىٓ ؽٍ

ى
ُأ كٍ

ى
ُأ ىصًيجٍي ُن ا ىٌ

ُ رتٍي سٍُى
ى
كٍُأ

ى
ُأ جٍي يىِ ٍـ ى

كٍُأ
ى
ُأ يجٍي خٍفى

ى
ُاللهمُُ،أ يوٍى ًٍ ُالٍْى نٍرى ُالًٌَّ يً يٓ ى وٍُل فى اجى

ُالدُُّ ةًُفًِ الٍآخًرى ُكى اؿًُُكىُُ،جٍيىا ىٍ ُكىالٍهى اؿً ىٍ ُالٍْى لىبسًً ُمى ٍَ ًٌ ُ ًٍ يٓ ىبًٍصٍ
ى
أ

ُ ةىُُالٍْييىوى اخًرى ُاىٍفى

ُ ًِمىُاللهم يٍ ُةفًى ًٍ يْ رٍ َُُّ،اجٍؾي ل ىٔ حى ًُمىُيُٓكى ٍٔ ُةفًى ًٍ،ُُ ُكى َِّخًمى ًٍ ُةً ًٍ يٓ ُاخٍريشٍ كى

ِّّمىُ ٍُُىٌ ُبًِىيضًٍُال ًٍ يْ يدًٌٍ
ى
تَُّكىأ دى ُُ،ثًُىٍ ىـ كٍرى

ى
يىثًُأ لاى ًٔ ابًُالٍ ى ُشْى ٍَ ًٌ ُ ًٍ ًٓ اشٍلً كى

بىثوُ ٍ ُُ،شْي ُاللهم ىٔارؾًى ُكىجً اًُمى ىٌ
ى
أ ُكى ِىفًمى كى ُكى ُخًفٍؾًمى ُفًِ ًٍ يٓ يٍ اجٍفى

ُ ُكىخًزٍبمًى خًيىاذًؾى ُكىشًتًٍْؾىُكى ىيػٍفًمى ُكى ُُ،كىخًرٍزًؾى افو يػٍى ُطى ٌ
ً
ُكي ٍَ ًٌ
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افوٌُ ُكىجى إنًسٍو اشًدوُُكى ُكىخى بىاغو ٍَُُكىُُ،كى ًٌُُ ُآخًذه ُجٍى
ى
ُأ ءو ٍ ُشَى ٌ

ً
ُكي ًٌ شْى

ًُّ ُكىدًيرٍهُإًَُُُّ،ةًِىاصًيىخً ءو ٍ ُشَى ٌ
ً
ُكي ى ُعَلى ُمى

ُاللهمُ ُُرىبّّ كٍزًخٍنِى
ى
ُُأ فٍ

ى
ُأ

ى
ُاىَُّأ خىمى ىٍ ُُفًٍ رى َُّطٍهي ى ُعَلى ٍٍجى جٍفى

ى
ُأ ُُكىُُ،تًٍّ ى عَلى

فٍُُ،مَُّكىالًدىُ
ى
ُكىأ

ى
صٍيًحٍُلًٍُأ

ى
اقيُكىأ الًْناُحىرٍطى ُصى وى ىٍ يَُُّخٍ ُُتًُفًُِذيرًٌ ُتيتٍُُإًنّّّ ُجي

ُ إنًّّّ ُكى مٍى يٍىُُإلًَى ًٍ صٍيً يٍ ُالٍ ىَ ذٍنًُُّ،ًٌ ًـ
ى
يَُُّكىأ رًٌ ُالظَُُّتًُكىذي ىَ افًًٌُ يػٍى

ًًُالرَُّ ُُ،جًيٍ ُاإًَُُّاللهم يمى ل ٍٔ كى ُكى ُكييجٍى ُ)ُقُُّلٍْىُمى شٍخىجًبٍُ/
ى
ُأ نًٍِ ٍٔ يـ ايدٍ

ًٍُ ًَُّ.ُاىليَُّ(ىىكي اُالدُُُّيٓ ذى اةىثيُىْ ُالٍْجًى ٍِمى ًٌ ُكى ءي ىُُْ،عَى اُالٍْيُكى ُذى دي ٍُٓ يىيٍمى ىـ كى
ُالتُُّ ُفيُكٍْى

ُ ػًنًُِاللهم ٍـ ى
رىحٍىخًمىُُأ ُكى ذًيلًٍمى ٍٔ ُةخًى ُذىلمًى يؿٍى ً ُُ،جى يؿٍى ً ُجى عً ٍـ ى

أ كى

ٍُ ٍُال ال ُكى يٍى ًٍ صٍيً ٍُيٍ ال ُكى اتً ىٍ صٍيً ٍُيٍ ال ُكى ًِيٍى ًٌ ؤٍ ًُيٍ ُالََّّ روٍى ًٌ ُ ِىاتً ًٌ ؤٍ مٍُيٍ
لٍتيُ

ى
أ ُشى كٍلاى

ى
لًأ ُكى صًِىا جٍفي

ى
ُلًأ ُالدُُُّ،دًُىامى جًوى ُعَى آجًوى ُكى ُجٍيىا

ى
ةًُالٍأ ُإًَُُُّ،خًرى مى

ٌُّٔ في ُخى هً يًيٍ ىـ ُ يؿٍه ًٍ ُشى يبٍه ً ُمُي هًُُكىرًيٍبه ُرىخًيٍ ٍٔره في بَُُّ،دى ىِاُفًُِالدُُّرى جٍيىاُِىاُآحً
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ُ
ى
فًُِالٍأ ُكى ِىثن صى ُخى ابى ذى ىـ كًِىاُ ُكى ِىثن صى ةًُخى ُُارًُالنَُُّخًرى ؿى ىٌ ُ َِّثى دٍخًيٍِىاُالٍْى

ى
ُأ كى

زًيٍُ ىـ ارًُيىاُ ةرٍى
ى
ُالٍأ ُكى اري فَّ ُيىاُدى ُ﵀ًُزي دي ٍٍ ُالٍْى ةيُكى لاى ُالصَّ ُكى يٍى ًٍ ى ال ُاىفٍى ُرىبّّ

ُ ُآلًًَ ى ُعَلى ُكى دو ٍَّ ى يّّدًُىاُمُي ُشى يًيٍى رشٍى يٍ ٍ ُال ُبًٍيىاءًُكى
ى
شٍْىؼًُالٍأ

ى
ُأ ى يـُعَلى لاى الصَّ

. جٍىفًيٍى
ى
ُأ ًّ دٍتً ُصى ُكى

“Ya Allah...berikan keberkahan kepada kami dari putra 

putri kami, dan janganlah Engkau menelantarkan 

mereka, berikan kekuatan kepada mereka agar selalu 

berbuat ketaatan kepadaMu, serta limpahkan kepada 

kami kebaikan mereka. Ya Allah... Tuhan pengajar 

Musa dan Adam, ajarilah mereka, Ya Allah...Tuhan 

yang telah memahamkan Nabi Sulaiman, 

pahamkanlah mereka. Ya Allah Tuhan yang telah 

memberikan kepada Luqman hikmah dan 

kebijaksanaan dalam menyelesaikan perselisihan, 

berikanlah kepada mereka hikmah dan kebijaksanaan 

dalam menyelesaikan perselisihan. Ya Allah... ajarkan 

kepada mereka (putra putri) apa yang belum mereka 

ketahui, ingatkan apa yang mereka lupa, bukakan 

keberkahan-keberkahan yang ada di langit dan di bumi 

untuk mereka, karena sesungguhnya Engkau Maha 
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Mendengar lagi Maha Menjawab setiap doa yang 

dipanjatkan.” 

“Ya Allah...kami memohon kepadaMu agar mereka 

dikuatkan hafalannya, dicepatkan dalam 

pemahamannya, serta diberikan kebersihan dalam 

pikirannya. Ya Allah... jadikanlah mereka pemberi 

petunjuk dan memperoleh petunjuk, bukan orang-

orang yang sesat dan menyesatkan,Ya Allah... berikan 

kecintaan kepada mereka akan keimanan, hiasilah 

dalam hati-hati mereka, jauhkanlah mereka dari 

kefasikan dan kekufuran juga kemaksiatan, serta 

jadikanlah mereka termasuk orang-orang yang lurus 

dan pemberi petunjuk, Ya Tuhan kami, karuniakanlah 

kepada kami dari istri-istri kami dan anak cucu kami 

yang menyenangkan kami dan jadikanlah kami sebagai 

panutan bagi orang-orang yang bertaqwa.” 

“Ya Allah... jadikan mereka hamba-Mu yang paling 

beruntung di dunia maupun di akhirat kelak, serta 

jadikan mereka termasuk orang-orang pilihan-Mu yang 

cahaya mereka selalu memancar,  tidak pernah merasa 

takut dan tidaklah mereka bersedih hati. Ya Allah... 

ampuni dosa-dosa mereka, bersihkan hati-hati mereka, 

serta jaga kehormatan mereka. Ya Allah... muliakan 

akhlak mereka, isilah hati mereka dengan cahaya dan 

hikmah, dan jadikanlah mereka pantas untuk 
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menerima seluruh nikmat serta perbaiki mereka dan 

perbaiki ummat karena mereka.” 

“Ya Allah...jadikan mereka termasuk orang-orang yang 

selalu menjaga agama, orang-orang yang selalu 

mengingat-Mu (berdzikir) dan juga termasuk orang-

orang yang selalu dikenang, serta lindungi mereka Ya 

Allah yang Maha pemurah. Ya Allah...kaitkan selalu 

hati mereka dengan masjid-masjid dan dalam ketaatan 

kepada-Mu, serta jadikan mereka termasuk orang yang 

paling banyak menghadap-Mu, juga orang yang selalu 

mencintai dan menyayangiMu. Ya Allah... jadikan 

mereka orang-orang yang selalu menjaga dan 

menghafal kitab-Mu (al-Qur‟an), yang selalu menyeru 

dan berdakwah di jalanMu serta memakmurkan masjid 

dan imam masjid, yang selalu berjihad di jalan-Mu, 

serta orang yang selalu menyampaikan sabda-sabda 

RasulMu ” 

“Ya Allah... jadikan al-Qur‟an sebagai penyejuk hati-

hati mereka, obat dari apa yang ada di dada-dada 

mereka, serta cahaya penglihatan mereka. Ya 

Allah...bukakanlah untuk mereka sebagaimana 

(Engkau bukakan) pintu-pintu pembuka orang-orang 

shaleh. Ya Allah... karuniailah mereka hikmah dan 

ilmu yang bermanfaat, hiasi akhlak mereka dengan 

kesabaran, muliakan mereka dengan ketakwaan, 
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percantik diri mereka dengan kesehatan, lindungilah 

mereka serta maafkanlah segala kekhilafan mereka, Ya 

Allah... karuniakanlah kepada mereka pengajar yang 

soleh dan teman yang baik. Ya Allah... limpahkan 

kepada mereka sifat qana‟ah (menerima segala 

ketentuan Allah) dan sifat ridha (rela dan pasrah)” 

“Ya Allah... bersihkan hati mereka dari sifat 

bergantung kepada selain-Mu, jadikan mereka 

termasuk orang-orang yang Engkau cintai dan orang 

yang mencintai-Mu, Ya Allah... limpahkan kepada 

mereka kecintaan kepadaMu, kepada Nabi-Mu, kepada 

setiap orang yang mencintai-Mu, dan kecintaan kepada 

setiap perbuatan yang dapat mendekatkan mereka 

untuk selalu mencintai-Mu. Ya Allah... jadikan mereka 

termasuk orang-orang yang selalu merendahkan hati 

kepadaMu, lalu Engkau mengangkat kedudukan dan 

derajatnya, selalu tenang dan damai dalam 

kegagahanMu lalu Engkau mencintainya, selalu 

mendekatkan diri kepada-Mu lalu engkaupun selalu 

dekat dengannya, serta selalu memohon kepadaMu dan 

engkau mengabulkan segala permohonannya” 
“Ya Allah... bahagiakan Nabi pilihan-Mu dengan 

perantara mereka, dan tinggikan cahaya kewibawaan 

mereka serta tunjukkan mereka ke jalan yang Engkau 

sukai. Ya Allah Tuhan Maha Pengampun, Ya Allah... 
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bukakanlah pintu-pintu rizki-Mu yang halal dari 

karunia-Mu yang luas untuk mereka, cukupkan rizki-

Mu yang halal untuk mereka sehingga terhindar dari 

harta haram, kayakan mereka dengan karunia-Mu 

sehingga mereka tidak bergantung kepada selain-Mu, 

dan jangan percayakan kepada mereka penguasa 

selain-Mu. Ya Allah... jauhkan mereka dari segala 

bentuk kejahatan dan cobaan, juga dari segala bentuk 

bencana dan cobaan, baik yang nampak ataupun yang 

tersembunyi” 

“Ya Allah... jauhkan mereka dari teman-temannya 

yang tidak baik, jauhkan mereka dari perbuatan zina, 

homo, minuman keras dan obat-obat terlarang, Ya 

Allah... selamatkan mereka dari segala bentuk 

penyakit, bencana dan malapetaka, Ya Allah... 

selamatkan mereka dari kejahatan orang-orang jahat 

pada waktu tengah malam juga di penghujung siang, 

baik pada waktu ramai ataupun dikala sepi, serta 

tunjukkan mereka kepada perbuatan yang Engkau 

sukai, ampunilah segala dosa-dosa mereka, Ya Allah, 

Tuhan Maha Pengampun, Ya Allah... janganlah 

Engkau jadikan hati mereka condong kepada kesesatan 

sesudah Engkau beri petunjuk mereka, dan 

karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkau 

dan sempurnakanlah bagi mereka petunjuk yang lurus 
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dalam urusan mereka (ini).Ya Allah... curahkan 

karunia-Mu kepadaku dengan keberadaan anak-

anakku dan dengan perbuatan baik mereka serta 

kesenangan yang aku berikan kepadanya, Ya Allah... 

panjangkan umur mereka dalam keadaan sehat wal 

„aafiyaat dalam ketaatan dan ridha-Mu, Ya Allah... 

didiklah (peliharalah) mereka untuk kami, dan 

berikanlah kepada mereka yang lemah kekuatan untuk 

kami, Ya Allah... berikan kesehatan untuk badan, 

pendengaran, penglihatan, diri dan seluruh anggota 

tubuh mereka, Ya Allah...berikan ketakwaan kepada 

diri mereka, sucikan diri mereka karena Engkau 

sebaik-baik yang dapat mensucikannya, serta 

limpahkan kepada mereka kecerdikan dan kebaikan” 

“Ya Allah, jadikan mereka putra putri yang baik, 

bertaqwa, bijaksana, mendengar dan menurut kepada-

Mu, mencintai kekasih-Mu dengan tulus, Ya Allah... 

kuatkanlah aku dengan sebab mereka, luruskan 

kebengkokanku, perbanyak bilanganku, hiasi laporan 

amalku, kokohkan keberadaan kami, cukupkan kami 

ketika kami sudah tiada, bantulah kami untuk 

memehuni segala keperluan, dan jadikan mereka 

sebagai penolong kami. Ya Allah... jadikan mereka 

mencintaiku dan selalu melazimi dan mematuhiku. Ya 

Allah... jadikan mereka putra putri yang patuh, tidak 
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melawan, tidak durhaka juga tidak berbuat salah 

kepada kami” 

“Ya Allah... bantulah kami dalam mendidik, mengajar 

dan menanamkan kebaikan kepada mereka, serta 

jadikan hal itu sebagai kebaikan untuk kami dan untuk 

mereka. Ya Allah... jadikan kami dan mereka termasuk 

orang yang dilapangkan rezeki yang halal, termasuk 

orang yang dilindungi dari kehinaan dengan 

pertolonganmu, terhindar dari perbuatan aniaya 

dengan keadilan-Mu, dijauhkan dari segala bencana 

dengan rahmat-Mu, terjaga dari segala perbuatan dosa, 

musibah dan kesalahan dengan berbuat takwa 

kepadaMu, dimudahkan dalam melakukan kebaikan, 

kebijakan serta kebenaran dengan berbuat taat 

kepada-Mu, dijauhkan dari perbuatan dosa dengan 

kekuasaanMu, serta termasuk orang yang senantiasa 

meninggalkan segala bentuk perbuatan maksiat 

kepada-Mu.” 
“Ya Allah... lindungi kami, putra putri dan keturunan 

kami dari fitnah kubur, dan siksa kubur juga fitnah 

Masihid Dajjal, Ya Allah... limpahkanlah karunia-Mu 

kepada mereka yang dapat membuat mereka bahagia 

di dunia dan di akhirat apa-apa yang saya ingat, saya 

lupa, saya perlihatkan, saya sembunyikan, saya 

nampakkan, saya rahasiakan. Ya Allah... jadikan 
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mereka untuk selalu disebut namanya dengan baik di 

dunia dan di akhirat, serta pakaikanlah kepada mereka 

pakaian yang baik berupa pakaian keindahan dan 

kesempurnaan.” 

“Ya Allah... tataplah mereka dengan pengawasan-Mu, 

dan tolonglah mereka dengan pertolongan-Mu, jagalah 

mereka dengan kebaikan-Mu,karunia-Mu, kuatkan 

mereka dengan kecintaan-Mu, berikanlah minuman 

kepada mereka dengan sebaik-baik minuman dari 

„minuman‟ kekuasaan-Mu. Ya Allah... jadikan mereka 

selalu berada dalam pengawasan-Mu, naungan-Mu, 

pengamanan-Mu, pertahanan-Mu, dalam lindungan-

Mu, golongan-Mu, penjagaan-Mu, kelembutan-Mu, 

pengawasan-Mu, dari setiap kejahatan dan gangguan 

setan, manusia, jin, orang dengki, orang iri, dan dari 

kejahatan segala sesuatu, karena Engkau yang 

memegang ubun-ubunnya (menguasai sepenuhnya), 

sesungguhnya engkau Maha Kuasa atas segala 

sesuatu” 

“Ya Allah... tunjukanlah aku untuk mensyukuri 

nikmat-Mu yang telah Engkau berikan kepadaku dan 

kedua orangtuaku dan supaya aku dapat berbuat amal 

saleh yang Engkau ridhai, serta berilah kebaikan 

kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak 

cucu kami, sesungguhnya aku bertaubat kepada-Mu 
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dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang 

berserah diri, serta lindungilah aku dan keturunanku 

dari godaan dan gangguan setan yang terkutuk. Ya 

Allah... Sesungguhnya engkau telah berfirman dan 

firman-Mu adalah benar adanya: “Berdoalah kepadaKu 

niscaya Aku akan mengabulkan doa kalian”. Ya Allah... 

ini adalah doa dari kami, dan Engkau yang 

mengabulkannya, ini adalah (di antara bentuk) 

kesungguhan, dan kepada-Mu aku berserah diri.” 

“Ya Allah... kabulkanlah semua permohonan kami 

tersebut dengan taufik dan rahmat-Mu, serta berikan 

juga kepada seluruh muslimin muslimat, mukminin 

mukminat seperti apa yang kami mohonkan kepada-

Mu untuk diri kami dan putra-putri kami, baik di 

dunia maupun kelak di akhirat, karena Engkau Maha 

Dekat, Maha Mengabulkan, Maha Mendengar, Maha 

Mengetahui, Maha Pemaaf, Maha Pengampun dosa dan 

Maha Penyayang, Ya Allah, ya Tuhan kami, berikan 

kebaikan kepada kami di dunia dan akhirat, serta 

jauhkan kami dari siksa api neraka dan masukan kami 

kesurgamu bersama orang-orang yang suka melakukan 

kebajikan, wahai dzat yang mulia wahai dzat maha 

pengampun dan segala puji bagi Allah tuhan semesta 

alam dan sholawat serta salam tercurahkan kepada 
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pemimpin para Nabi dan Rasul Nabi Muhammad 

beserta keluarga dan para sahabat semuanya.” 

 Doa Al-Habib Idrus bin Umar Al-Habsyi8

ُاللهمُ كٍلاى
ى
ُأ كنًٍٍِ ُغًُارٍزي كًيٍى تىارى يٌ ُ ا ُُىٔاؿىُدن خٍلى

ى
ُالٍأ نًِ صى ُخى ارً ىٍ خٍ

ى
ؽًُالٍأ

ُ ًٍ ًْ يًٍْ ُةغًى لاى ُكى ًٍ ًٓ ُةً يظٍغًوٍُكىيبًٍٍ ُت لاى اؿًُكى ىٔ خٍ
ى
ُالٍأ يؿًٍ ً ُجى ُفًٍ ىَ دًحٍ دَّ صى مي كى

ُ يؿٍي ًٍ ُشى ُإًَُّمى يّّتىثن ُغى يَّثن ُذيرّّ ُمٍى ي ُلدَّ ٍَ ًٌ ُ ُلًٍ بٍ ىْ ُ ُ﴿رىبّّ ىٔل ُالصّّ ىَ ًٌ

ا ُفىردٍن رٍنًٍ ُلاىُحىذى آءً﴾ُ﴿رىبّّ ىـ ارًثًيٍىُُالدُّ ىٔ ٍ ُال يٍْي ُخى ُجٍى
ى
ُأ ُحيزًغٍُلاىُُكىُُ﴾كى

ُ. يتٍىنًٍِ دى ىْ ُإًذٍُ ُبىفٍدى كىيبًٍٍ

8
Beliau dilahirkan di kota Ghurfah Hadramaut pada tahun 

1237 H, beliau adalah pengarang kitab “Iqdul yawaqit”, 
beliau wafat pada tahun 1314 H dan dikebumikan di kota 

ghurfah. Sebagian ulama menisbatkan doa ini  kepada Al-

habib Abdullah bin Husin bin Thohir sebagaimana yang 

dikatakan oleh Al-Habib Salim bin Abdullah Assyatiri dan 

beliau menganjurkan untuk mengulang-ulang doa tersebut 

untuk mendapatkan anak laki yang barokah. 
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ُ ُاللهم كٍلاى
ى
ُأ ُفًٍ ُلًٍ ُةىارؾًٍ خًمى ىـ ا ُىًػى ًٍ يٓ لٍ ذّّ كى ُكى ًٍ يْ ُّ ُحىضي لاى ُكى دًمٍ

ًٍُ يْ ُةرًَّ كنًٍٍِ ُُ،كىارٍزي ؽًُاللهم ٍٔ ُكىالظَّ تَّثً دى ىٍ ٍ ُال ا ُةفًىصى مٍى ُإلًَى ًٍ يٓ لٍ شي
ُكىكىجُّّ ًٍ يٓ ٍٍُٓ ًُٔإلَى ُةً وىُمى صٍي ُيَى تَّّ ُخى ؽً ٍٔ الظَّ ُكى ثً ىٌ ا رى ُاىهٍى اتً ىٓ ُُجى يً يٓ ى ل

كٍؽيُ ُُ،الََّّ ُاللهم ّّ ُكي تئؿً ُىًلى ًٍ يٓ يٍ ّّْ ى
أ ُكى ثن ىٍ ُكىخًهٍ ٍٔرنا ُُي ًٍ يٓ بى ٍٔ ُكييي

ٍ امٍلى

صٍُ
ى
ُكىأ ًٍ يٓ صٍيًدٍ

ى
ُكىأ ثو ىٍ ُاىفًٍيىوًُُفًٍ ىَ ًٌ ُ ًٍ يٓ ٍٍ يّّ ُكىشى ثى ٌَّ ُالٍأي يً ًٓ ُةً يًحٍ

ُةًِىؾىُ ًٍ يْ رٍ اجٍؾي يؿًٍُكىالٍآفىاتًُكى ً ُجى ُفًٍ ىٔاصّّ ى ُالٍْ خٍتىاةًمى
ى
ُلًأ ُالٍْىاصّّ رًؾى

كٍكىاتًُ
ى
ُالٍأ

ُ ُاللهم ًٍ يٓ يٍ اجٍفى ُكى ُديكٍُىمى ٍَ ىٍ ُةً يُّقً ُالتَّفى ًَ ىـ ُ ًٍ يٓ بى ٍٔ ُكييي قٍ ٍَُُّمًُُىػػػزّّ ٍَ

ُ ًٍ يٓ تُّ ً ُىمىُتُي ٍٔ تُّ ً يَي ُُ،كى ُالَُّّّاللهم يً يٓ ى ُل وٍ جٍيىاُنٍُاجٍفى ُالدُّ ُفً يٍوى ًٍ ُالٍْى رى

ُكىالٍْىُ ُالٍْىلاىؿً لاىبسًً ُمى ٍَ ًٌ ُ ًٍ يٓ ىبًٍصٍ
ى
ُكىأ ةً ُكىالٍآخًرى ُالٍْييىوى اؿً ىٍ

ةىُ اخًرى ُُ،اىفٍى ُاللهم فى اشٍخىكَى ُكى يّ فٍخى ذى ُفىرى ىمى ُل ؿى ىٔاطى ُحى ٍَ ٍَّ ػػ ًٌ ُ ًٍ يٓ يٍ اجٍفى

خٍتىُ
ى
ُفىأ يبٍىخًمى ىٓ ً رَُّل لى ُذى مٍى ُإلًَى رَّبى تىلى ُكى يّ يُّبخٍى تخٍى جى

ى
ُفىأ ىمى ل

ى
أ ُكىشى يّ ًَُّاىليَُُّ،بٍخى ُيٓ
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ُ ٍَ ُخى ًٍ يٓ كٍكىاتى
ى
ُأ فّّ ُكىصى ةً، دٍرى اتًُاىلٍي ظى ىٍ ىِ ُةً ًٍ ًٓ ائً دى ٍـ ى

ُأ ُرًكىابى خٍظًؿٍ
ى
أ

ةًُ دٍرى ىٔائبًًُاىهٍي ُطى

ُاللهمُ ، ِىارى ىٍ ٍ ُال يً يٓ ى ُل وً ٍـ ا ُكى خٍخىارى يٍ ٍ ُال ُُىبًيَّمى ًٍ ًٓ ُةً حٍ ُفىرّّ ٍَ ًٌ ُ ًٍ يٓ ٍٍ يّّ كىشى

ُاليَُّ ُآُىاءى ارً شٍْى
ى
ُالٍأ ّّ ارًُشْى سٍُى ٍـلاىفًُكىالًٍْ ُفًُالًٍْ ارً ىٓ ُالنَّ اؼى غٍرى

ى
ُكىأ يوًٍ

ًٍُ يٓ ٍِ ًٌ ُ ًبُّ ُتُي ا ىٍ ً ُل ًٍ ًْ دً ٍْ ا اريُُكى فَّ ُدى ُيىا ًٍ يٓ ى ُل ُُ،كىاغٍفًرٍ ُاللهم ًٍ يْ رٍ اجٍؾي

ُ َِّخًمى ًٍ ُةً ًٍ يٓ اخٍريشٍ ُكى ًُمى ٍٔ ُةفًى ًٍ يٓ َّ ل ىٔ حى ُكى ًِمى يٍ ُةفًى ٍَ ٍَّ ُخى ًٍ ًٓ ًِ اغٍ ،ُكى ِّّمى ىٌ كى

ُ ًٍ ًٓ اشٍلً تَّثً،ُكى دى ىٍ ٍ ُبًِىيضًٍُال ًٍ يْ يّّدٍ
ى
،ُكىأ اؾى ىٔ لًَ اُشً ُكى ًٍ ًٓ

ّّ ل ىٔ ُحي لاى ،ُكى ىٔاؾى شً
بىُ ٍ ُشْي ىـ كٍرى

ى
لاىيىثًُأ ًٔ

ٍ وًُال ٍْ ى
ابًُأ ى ُشْى ٍَ اسًُاللهمُُ،ثًٌ رَّ ُخي ٍَ ًٌ ُ ًٍ يٓ يٍ اجٍفى

ىَُ انًرًيٍ ُالََّّ ىَ ًٌ ُكى ًَ يٍ رًيُالدّّ ٍٔ ذٍني ىٍ ٍ ُال ُيىاُُكىُُىَُك ًٍ ًٓ ُةً فٍ ُكىاىػٍي ًٍ يٓ ٍِ صي
يٍىُ ًٍ ى ال ُاىفٍى .ُ،رىبَّ ىً يَّ ُكىشى آلًًَ ُكى دو ٍَّ ى يّّدًُىاُمُي ُشى ُا﵀يُعَلى لَّ كىصى

“Ya Allah anugerahkanlah kepada kami anak-anak 

yang penuh dengan keberkahan, panjang umurnya, 

berbudi pekerti luhur, dan mendapatkan bimbingan 

kebenaran dalam setiap keadaan, jangan engkau 
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sibukkan hatiku selainMu sebab mereka dan juga 

selain mereka, Wahai Tuhanku anugerahilah kami 

keturunan yang baik, sesungguhnya Engkau Maha 

Mendengar segala doa. Wahai Tuhanku jangan 

tinggalkan aku sendiri, jangan pula Engkau sesatkan 

hatiku kembali setelah Engkau anugerahkan hidayah 

kepadaku.” 

“Ya Allah anugerahkanlah keberkahan kepadaku 

melalui anak-anakku, jangan Engkau celakakan 

mereka, bimbinglah mereka untuk selalu taat kepada-

Mu, dan anugerahkanlah kepadaku kebaktian mereka. 

Ya Allah bimbinglah mereka menuju-Mu dengan 

tongkat cinta dan kerinduan kepada-Mu dan arahkan 

mereka kepada-Mu dengan arahan kehormatan dan 

kerinduan, sehingga mereka dapat merasakan 

kelezatan beribadah kepada-Mu,Ya Allah penuhilah 

hati mereka dengan cahaya dan hikmah-Mu,  

jadikanlah mereka layak mendapatkan segala 

anugerah dan kenikmatan dari-Mu. Perbaikilah 

mereka dan perbaikilah umat sebab mereka, dan 

selamatkan mereka dari segenap penyakit dan 

gangguan. Tataplah mereka dengan pandangan-Mu 

yang istimewa setiap saat, seperti pandangan-Mu 

terhadap kekasih-Mu yang istimewa” 
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“Ya Allah sucikanlah hati mereka dari segala bentuk 

ikatan dan ketergantungan selain kepada-Mu. 

Jadikanlah mereka golongan orang yang mencintai-Mu 

dan Engkau juga mencintainya. Ya Allah 

anugerahkanlah kepada mereka sebutan yang baik dan 

indah di dunia dan akhirat, serta kenakanlah pada 

mereka perhiasan yang menawan berupa pakaian 

keagungan, dan keindahan. Ya Allah jadikanlah 

mereka orang yang merendahkan diri kepada-Mu, yang 

Engkau balas dengan mengangkat derajat mereka , 

jadikanlah mereka orang yang merendahkan diri 

kepada-Mu karena keAgungan-Mu, kemudian Engkau 

balas dengan mencintainya. Jadikanlah mereka orang 

yang mendekatkan diri kepada-Mu dan Engkau balas 

dengan mendekatkan mereka kepada-Mu, dan Engkau 

jadikan mereka orang yang jika memohon kepada-Mu 

selalu Engkau penuhi permohonannya.Ya Allah 

tundukkanlah tengkuk musuh-musuh mereka dengan 

cengkeraman kekuasaan-Mu, dan jernihkanlah waktu 

mereka dari kekeruhan dosa.” 

 “Ya Allah bahagiakanlah Nabi Muhammad dengan 

keberadaan mereka, dan tinggikanlah dengan mereka 

tanda kebesaran. Selamatkanlah mereka dari 

kejahatan para pelaku kejahatan sepanjang malam dan 

siang, baik dalam keramaian maupun kesendirian. 
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Bimbinglah mereka ke jalan yang Engkau cintai, dan 

ampunilah dosa-dosa mereka, wahai Dzat Yang Maha 

Pengampun. Ya Allah tataplah mereka dengan tatapan 

kasih sayang-Mu, lindungilah mereka dengan 

pertolongan-Mu, peliharalah mereka dengan Kuasa dan 

Karunia-Mu, biarkan mereka merasa cukup hanya 

dengan-Mu, jangan serahkan mereka kepada selain-

Mu, teguhkan mereka dengan kekuatan cinta, 

minumkan mereka dengan sebaik-baik minuman dari 

minuman yang diminum oleh para kekasih-Mu. Ya 

Allah jadikanlah mereka orang yang menjaga Agama-

Mu, orang yang selalu berdzikir dan selalu di kenang, 

lindungilah mereka, santunilah mereka dengan penuh 

kasih, wahai Tuhan semesta alam. Semoga shalawat 

dan salam selalu tercurahkan kepada junjungan kami 

Nabi Muhammad beserta keluarga”. 
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 Doa Al-Habib Ahmad bin Hasan Al-Atthos9

ُ امى خٍرى
ي
ُكىأ جٍيىامى ُكىدي ُكىدًينًٍٍِ رٍضًٍِ ًـ ُكى الًٍ ىٌ ُكى لًٍّ ٍْ ى

أ ُكى ُجىفٍسًٍِ ِجٍي صَّ خى

مٍُ سًُّّ ُكى بىاغًنًٍِ رًمٍُكى ًْ ا دًمٍُكىؽى كٍلاى
ى
ُكىأ اجًٍِ زٍكى

ى
ادًمٍُكىأ فى ىٌ ُكى اشًٍَ فى ىٌ كى

كتًٍٍُ كى ُكى نًٍّ كَى ىٌ ُكى انًٍّ ىٌ زى ُكى ُيًىتًٍ لاى ىـ ُكى ءو ٍ ُشَى َّ كُي ُكى كٍتًٍ ُكى وى ٍْ ى
أ ُكى

ُ كٍلًَىاءي
ى
الٍأ ُكى فى ٍٔ يي رشٍى يٍ ٍ ال ُكى فى ٍٔ ُالنَّبًيُّ ًّ ُةً ىَ صَّ ُخى ا ىٍ ُةً ٍ بِّّّ ُرى ًّ اجًيٍ خٍػى

ى
أ

ُ ًٍ يٓ ُكىدًحٍِى ًٍ يٓ اطى رى ٍـ ى
أ ُكى ًٍ يٓ ى ال ىٔ مٍ

ى
ُكىأ ًٍ يٓ يى ٍْ ى

ُكىأ ًٍ يٓ صى جٍفي
ى
ُأ فى ٍٔ الًْي كىالصَّ

ًٍُ يٓ اطى فى ىٌ ُكى ًٍ يْ ا خٍرى
ي
ُكىأ ًٍ يْ جٍيىا ُُكىدي ًٍ يْ دى كٍلاى

ى
ُكىأ ًٍ يٓ زٍكىاجى

ى
ُكىأ ًٍ يْ ادى فى ىٌ كى

ُ ًٍ يٓ جى كَى ىٌ ُكى ًٍ يٓ اجى ىٌ زى ُكى ًٍ يٓ ُيًىخى لاى ىـ ُكى ًٍ يْ سًَُّ ُكى ًٍ يٓ بىاغًِى ُكى ًٍ يْ رى ًْ ا كىؽى

9
Beliau dilahirkan di kota Huraidho Hadramaut di bulan 

Ramadhan tahun 1257H, beliau termasuk murid dari 

Alhabib Abubakar bin abdillah Al-Atthos, beliau wafat pada 

tanggal 6 rajab 1334 H dan dikebumikan di kota Huraidho 

satu tempat bersama kakek beliau pengarang ratib Al-Atthos 

AlHabib Umar bin Abdurrahman Al-Atthos. 
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ُا﵀ُ ىا صٍبيِ ُكىخى ةً ُكىالآخًرى جٍيىا ُكىالدُّ ًَ ي ُالًدٌ ُفً ًٍ ًٓ كخًٍ ُكى وى ٍْ ى
أ ُكى ًٍ يٓ رٍخى كى كى

ُا﵀يُ لَّ ُكىصى كًيوٍي ىٔ ٍ ُال ىً ُفًٍ .ُكى ىً يَّ ُكىشى ًّ دٍتً ُكىصى آلًًَ ُكى دو ٍَّ ى يّّدًُىاُمُي ُشى ى ُعَلى
“Saya bentengi diriku, keluargaku, hartaku, 

kehormatanku, agamaku, duniaku, akhiratku,mata 

pencaharianku, tempat kembaliku, istri-istriku, anak-

anakku, dhohirku, bathinku, rahasiaku, dihadapan 

umumku, tempatku, zamanku, waktuku, orang 

dizamanku, dan semua yang tuhanku berikan 

kepadaku, sebagaimana para Nabi, para Rasul, para 

kekasih Allah dan orang-orang sholeh membentengi 

diri-diri mereka, keluarga-keluarga mereka,harta-harta 

mereka, kehormatan-kehormatan mereka, agama-

agama mereka, dunia-dunia mereka, akhirat-akhirat 

mereka, mata pencaharian mereka, tempat kembali 

mereka, istri-istri mereka, anak-anak mereka, dhohir-

dhohir mereka, bathin-bathin mereka, rahasia-rahasia 

mereka, dihadapan umum mereka, zaman-zaman 

mereka, tempat-tempat mereka, waktu-waktu mereka, 

orang-orang di zaman mereka, dalam agama, dunia dan 

akhirat...Cukuplah Allah bagi kita dan sebaik-baik 

wakil, sholawat serta salam tercurahkan kepada Nabi 

Muhammad shallallahu „alaihi wasallam  serta 

keluarga dan para sahabatnya.” 
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 Doa Al-Habib Ali bin Muhammad Al-Habsyi10

ُ ُالرَّخًيًٍ ًَ ُالرَّحٍى ُاً﵀ ٍٍديُبِسْمِ ُُ﵀ًُُاىلٍْى ُا﵀ي لَّ ُكىصى يٍى ًٍ ى ال ُاىفٍى رىبّّ

ُاذٍخىحٍُ ُاللهم جٍىفًيى
ى
ُأ ًّ دٍتً ُكىصى ُآلًًَ ى ُكىعَلى دو ٍَّ ى ُمُي يّّدًُىا ُشى ى ُعَلى ىً يَّ كىشى

تدًٍؾىُ ُخى ى 11ُعَلى ًَ ي ُالًدٌ ُفً يّ ٍٓ لّّ ذى ُكى ارًذًيٍى ُاىفى ٍٔحى خي ُذي "..............."

ُخًزٍُ ُكى الًْيٍى ُالصَّ تىادًؾى ًـ ُ ٍَ ًٌ ُ يّ يٍ ٍُبًُكىاجٍفى ُال فٍُمى ءٍُكُيًدًيٍىُيٍ ُامٍلاى

اُناُكيىلًيٍِنا ىٍ ُإًحٍ يّ ُُكىيتٍى يّ كٍ ُكىارٍزي ارذًيٍى ُاىفى ًّ يىفً ُشى المًى صى ُمى ًّ مٍُةً
اشٍيي كى

ُ احبًى رى ُمى ًّ ُةً رٍ يٍ اخٍ ُكى ًَ ي ُالًدٌ ُف ُكثىتىاحنا مًيىثن ُكَى ثن ظٍلى ىـ ُك ُذىاكًتنا ا نٍ ٍٓ ذى

ُ ًّ ائً يفى ُكىخي يًيى رشٍى يٍ قًُشيّّدًُال ُلًْىدًٌ يٍو ةىُخى ُكيرَّ يّ يٍ اجٍفى ُكى اةلًيى ُالصَّ ًّ يً ٍْ أ
ُيىاُرىُ ىَ اطًدًحٍ يٍىُالرَّ ًٍ ال ُاىفٍى بَّ

10
Beliau dilahirkan di kota Qosam ( daerah sekitar kota Inat) 

pada tanggal 24 syawwal 1259H, beliau adalah pengarang 

kitab maulid “simtud durror” yang lebih dikenal dengan 

“maulid Al-habsyi”, Beliau wafat pada tahun 1333H dan 

dikebumikan dikota seiwun yang setiap tahunnya diadakan 

Haul di kota seiwun (hadramaut) dan solo (indonesia) . 

11
disebutkan nama anak yang hendak didoakan. 
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ىًُ يَّ ُكىشى ًّ دٍتً ُكىصى ُآلًًَ ى ُعَلى ُكى دو ٍَّ ى يًٌدًُىاُمُي ُشى ى ُا﵀يُعَلى لَّ ُصى كى

“Ya Allah... bukakanlah (dalam segala hal) kepada 

hambamu “..................” pembukaan orang-orang 

mengenal Allah (para wali Allah), berilah pemahaman 

dalam urusan agama, jadikan dia termasuk hamba-

hambamu yang baik dan termasuk golongan orang-

orang yang menerima kemenangan, penuhilah hatinya 

dengan keimanan dan keyakinan, jalankan dia di jalan-

jalan yang telah di tempuh para pendahulunya yang 

sholeh, dan berikan dia karunia pemahaman yang 

cerdas, kecintaan yang sempurna, selalu berpegangan 

dalam agama, tempatkanlah dia ditempat para 

keluarganya yang mendahuluinya, jadikanlah dia 

kesayangan bagi Kakeknya Nabi Muhammad   dan 

para penerus Nabi Muhammad wahai dzat pemilik 

semesta alam “Dan sholawat serta salam tercurahkan 

kepada Nabi Muhammad   beserta keluarga dan para 

sahabatnya.” 
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 Doa Al-Habib Muhammad bin Hadi Assegaf12

ًًُيٍُخًُالرًََُُُّحٍىُالرَُُّا﵀ًُُبِسْمِ

ٍٍُُلٍْىُاىُُ ُاىٍُرىُُ﵀ًُدي ىُفىُبًٌ ُصىُُيٍىًٍُُال ُُوًٌُاللهم ى ُكىُدًُىُيُُّّشىُعَلى دو ٍَّ ُمُي ُآلًًَُا
ُكىُ ًُّدٍُصى ًٍُشىُكىُُتً ُكىُُ،يًٌ ُإًنٌّ ُاللهم

ى
ُكٍُأ ُكىُُمٍُدًُلاى

ى
ُكىُُمٍُادًُفىُخٍُأ

ى
ُالًٍُىٌُكىُُلًٍٍُُّْأ

ُكىُ
ى
ُكىُُابًٍُدىُصٍُأ

ى
ُُابًٍُتىُخٍُأ

ى
ُكىُدنُةىُأ ٍَُا ِىُىٌُُىٌ ىٌُىٌُاُكىُفى ُ ُِىُفىُا

ى
ُأ ُىِاُكىُتىدٍُصٍُا

ى
يٍُمٍُأ ىِاُصى

ُـًفىُدًحٍُكىُ ُ ٍَُيىُُؾىُدىٍُُِثن ىٌ ُ ُُا ًُـظًيٍُُحىُلاى ُ قيٍُُِؿي ٍُُدى ؾٍُاخٍُفىُُؿيُائًُدىُىُٔال ُفى
ى
ُأ اُةىُِىا دن

ُكىُ
ى
ُكٍُأ ُىُلاى ُكىُدى ُا

ى
ُكىُِىُيًيٍٍُُْأ ُا

ى
ىُىُٔمٍُأ ُكىُالنى ُا

ى
ُكىُابىِىُدىُصٍُأ ُا

ى
ُكىُابىِىُتىُخٍُأ ٍَُا ِىُىٌُُىٌ ُكىُفى اُىٌُا

ٍَُِىُفىُىٌُ ًٌ ُُاُ ّّ ٍُٔكي ُفًُُشي يٍُءو ارى ُ)ذىًَُُُُالدَّ (ذانُلاى
ُجىفيُ ُإًَُّا ٍَُُذيةمًىٍُُٔاللهم ًًٌُُ ُيٍُجى

ى
ُالٍأ ُكىُرىُمٍُؿً ُاضً

ى
ُجىُكٍُالٍأ ُكىُاعً

ى
ُلىُشٍُالٍأ ًـ ا

ُالٍآُكىُ ُكىُلاى ُكىًُـ ٍُالْيمََّّ ُكىُال ًَ دى ُكىُالآفىًٍُ ىُْفىُاىٍُاتً ُكىُا جٍُيَُّبىيًُاتً ُالدُّ اُيىُثً

12
Beliau dilahirkan di kota Sewun Hadramaut pada tahun 

1291H, beliau termasuk salah satu guru Al-Qutb Al-Habib 

Abdul Qadir bin Ahmad Assegaf Jeddah. beliau wafat pada 

tahun 1382 H dan dikebumikan di kota Sewun. 
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ُالٍآُيَُّبىيًُكىُ ىَُُةًُرىُخًُثً ًٌ ٍُُكى ُكىٍُُٔيٍُيُٓال ُكىٍُُٔيٍُغيُاىًٍُـ ُكىُكٍُريُهيُاىًٍُـ جٍُطًيٍُبً ُالدُّ اُيىُقً
بًٍُكىُ ثًُكىُلًيىُاىٍُُكىُاىلى ىٌ يىتىُا يٍُغى ُكىُثًُالدَّ ًٍَُٓ ٍَُاؿًُكىُرًُالرجًٌىُرى ىًٌُُٔ وًُارًؽًُاليَّيٍُغى
ىُٓكىُ ُغىُالنَّ ُيىُكناُحىػٍُارًُارًُإًلاَّ ُبًِىيْو ؽي يَُحٍىُاُرىُري

ٍُُٔاللهمُإًَُّاُجىفيُ
ى
ُأ ُةمًى ٍُُٔيٍُحىُُفٍُذي

ى
ُأ َِّاُكىخًُخىُتى ًٌ ُ ُيٍُده

ى
ُأ حٍُُكٍُلان ً ُلدى

ى
اُأ رًيٍُُكٍُغن اُخى لن

ُ
ى
رًُُكٍُأ ُيٍُغى

ى
ُأ ا زًُُكٍُلن ُيٍُخى

ى
ُأ بٍيُُكٍُِنا ُكٍُىٌ

ى
ُأ ٍُُٓكٍُكنا كٍُمى ُدي

ى
ُأ ا ُُكٍُنٌ

ى
ُأ ةن اءى ُُكٍُفيجى ى ُعَلى

ُيىُفٍُدىُ
ى
ُأ ُُكٍُثو ى ةوُعَلى ُغىُيىُاُخىُيًِىُاللهمُاخٍُُ،ُغًرَّ ُكىُتىُيُّّاةن إًُثن

ىُٔذىُ يٍُاُحى ىُذَّ خىُتىِ ِىُاُذى ذَّ اُىٔ
ُكىُ

ى
ُرىٍُُُأ َُِّجى ُخى تٍُاخٍُاُكىُاضو اُييؤذًحٍُِىاُخىُجي ىُُِدًيٍُِىاُفًٍَُّ خٍُاُىاُكىُيىُديجٍُاُكىُنً

ي
اُىاُأ رى

ُةىُ وٍ ُكىُِىِىُيٍُكخي يُّيٍُبىُا ٍُاٍُُكىُُِى ُصي ى ُعَلى ديُُىا ىـ ُىُديُىـُكىُُكّّؾىُُ ىُكًٌ لنَّ ىٔ ُكحى ُا اؾى ُةرًطًى ا

َِّاُفًُ جٍُخى ُُإًَُّمىُُةًُرىُالآخًُاُكىُيىُُالدُّ ى ُّّعَلى ٍُُكي ُكىُُشَى رهُيٍُدًُءو

ىصٍُاللهمُإَُُّ ُاُن
ى
ُصًدَُّأ يمى ُفًُل ٍُٔلُكىُىُٔلٍُُتىُثن خٍُغي

ى
ُأ ُفًُىٍُؿى صٍُارو خٍُُخي

ى
ُأ ُىًٍَُ اؿو

ُكىُ
ى
ُفىُاشًُزىاكناُكىُرٍُأ ُةلًاى ُثن ابو ُكىُُُخًصى ُكىُلاى ُُلاىُُتىفىبو ابو ذى ُكىُحىتًفىُُلاىُكىُُىـ ُثو ُلاى

ُ خىابو ُكىًُُـ ُكىُُتىفىُلاى ُرُّضو صٍيُُاؿوُؤىُُشيُلاى ُفًُفىُكٍُمى ُثن
ى
ُاىػَُّكٍُُأ وً تًُاعَىُىٍ
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ُكىُ
ى
ربىُفٍُأ ُاىلي وً ُنىُظى ُكىُىٍُاتً ًبُّ ُتُي ؿًُا ُالْىلاى ُذىا ُيىا ًُـرىُالًْنٍُكىُُحىرضَى ،ا

ٌٍُ دٍُخىِىفٍُإً تٍُاخٍُكىُُا﵀ًُةًُرىُِىاُةلًي ةًُخىجى ٍٍُاخٍُكىُُا﵀ًُِىاُةفًًزَّ كٍُخىصى ي ا﵀ًُتًُىِاُبًِىبى

ُكدىذىفٍُ َّ ُكي ٍُٔىِا ُخىُُشي ُكىَُُِّءو ٍَُُُخىُا
ى
ُكٍُأ ُكىُدًُىُلاى ُا

ى
ُكىُِىُيًيٍٍُُْأ ُا

ى
ُاةًِىُتىُخٍُأ

ى
ُأ اُةىُا دن

ُكىُ
ى
ىٍُاُةًُالًنىُىُٔمٍُأ

ى
ُفًُأىٍُفًُأىٍُأ ُكىٍُُٔخىُفًُلاى َُّٔلاىُؿى ُإًُةىُكي لًُُّّّا﵀ًُةًُُلاَّ ًًُُؾًيٍُفىُاىٍُُاىفى

ُصىُكىُ ُُا﵀يُلَّ ى يًٌدًُىُعَلى ُكآلًًَُُشى دو ٍَّ ُكىُُاُمُي ًُّدٍُصى ىًُشىُكىُُتً .يَّ

Segala puji bagi Allah  tuhan semesta alam. sholawat 

serta salam tercurahkan kepada Sayyidina Muhammad 

  serta keluarga dan para sahabatnya. 

“Ya Allah... sesungguhnya aku, anak-anakku, cucu-

cucuku, keluargaku, hartaku, sahabatku, orang-orang 

yang aku cintai selamanya dan juga orang-orang yang 

bersama kami dan apapun yang bersama kami,  kami 

di siang hari dan malam hari sebagai titipan-Mu, wahai 

dzat yang tidak akan hilang titipan-titipan disisi-Nya, 

maka jagalah kami, anak-anak kami, keluarga-

keluarga kami, harta-harta kami, teman-teman kami, 

orang-orang yang kami cintai, yang bersama kami, dan 
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apapun yang bersama kami selamanya dari 

malapetaka di dunia dan akhirat (di baca 3 kali).” 

“Ya Allah... sesungguhnya kami berlindung kepadamu 

dari segala penyakit, rasa sakit, penderitaan, demam, 

cobaan, wabah, rintangan, malapetaka dunia dan 

akhirat, dan kecemasan, kesusahan, kesedihan, 

kesempitan di dalam dunia, kubur dan hari kiamat, 

beratnya hutang, dikuasai musuh, dan juga setiap yang 

datang di siang hari dan malam hari melainkan yang 

datang dengan kebaikan, wahai Tuhan yang Maha 

Pengasih” 

“Ya Allah... sesungguhnya kami berlindung kepadamu 

dari kematian diantara kami yang disebabkan 

terbunuh, tersengat bisa, kebakaran, tenggelam, dalam 

kesedihan, terkena petir, runtuhan bangunan, 

mendadak, dalam keadaan lalai dan tak di duga-duga. 

Ya Allah...hidupkanlah kami dalam kehidupan yang 

baik,dan jikalah engkau mencabut nyawa kami maka 

cabutlah nyawa kami dalam keadaan engkau meridhoi 

kami, dan halangilah kami dari perkara yang 

menyakiti kami di dalam urusan agama kami, dunia 

kami dan akhirat kami, pisahkanlah antara kami 

dengan orang-orang yang menyakiti kami dan berilah 

pertolonngan kepada kami atas musuh-musuh-Mu dan 

musuh-musuh kami, dan aturlah kami dengan sesuatu 
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yang engkau ridhoi dalam perkara dunia dan akhirat, 

sesungguhnya engkau maha mampu melakukan apa 

saja” 

“Ya Allah...sesungguhnya kami memohon kepada-Mu 

kesehatan dalam ketaqwaan, panjang umur dengan 

melakukan amalan-amalan yang baik, rezeki-rezeki 

yang luas tanpa dihisab, tanpa susah payah, tanpa 

disiksa, tanpa konsekuensi, tanpa dicela, tanpa 

menawarkan, tanpa meminta yang dikeluarkan dalam 

ketaatan yang sempurna dan paling baiknya 

pendekatan kepada Allah ,  sebagaimana yang 

engkau sukai dan ridhoi, wahai dzat maha agung dan 

maha mulia. Kami berlindung dari itu semua dengan 

kekuatan Allah , dan kami membentengi diri kami 

dari itu semua dengan keagungan-Mu dan kami terjaga 

dari itu semua dengan kekuasaan Allah dan kami 

tolak setiap malapetaka untuk diriku, anak-anakku, 

keluargaku, yang kami cintai, harta-harta kami 

selamanya dengan keberkahan bilangan ribuan dari 

kalimat : 

ًً ؾًيٍ ُاىفٍى لًٌّ ُةاً﵀ُاىفى ةىُإًلاَّ ٍٔ ُكي
لاى ُكى ؿى ٍٔ خى لاى

Dan sholawat serta salam tercurahkan kepada Nabi 

Muhammad   beserta keluarga dan para sahabatnya. 



66

 Doa Sholihin13 

كٍُ
ى
ُأ جٍ ُزىكّّ ُاللهم لاى ُشي ى ُعَلى ُبىِىاتًٍِ ُكى دًمٍ ُلاى ُا﵀ي لَّ ُصى فَى صٍػى يٍ ٍ ُال ىىثً

ُ ىَ ُالٍْىصى ى نِّّ ُالصُّ ُالنَّقًِى ُالتَّقًِى ىً يَّ ُشى ُكى ًّ يىيٍ ُىـ دٍٔي لي ُحى ُاىغٍىنِّّ ؽً خٍلاى
ى
الٍأ

ُ رًُفًٍ يٍ ؿًُاىفٍي ٍٔ ٔبناُةػًي صٍدي ُمى اؾى ُرطًى ُكى خًمى ىـ ا ُغى ُإًلَى ًٍ يٓ ٍِ ًٌ ُ اخًدو ُكى ُّ كي

ُ ُكى يوٍو ً ُجى اؿو ُخى ُكى ةو ىٔدَّ ُمى ُكى ثو ىفٍى
ي
ُأ ُكى ثو كى ُةىرى ُكى ذًيىثو ُعَى ُكى ُىيػٍفو ُكى يٍْو خى

زًيٍُ ُجى ُرًزٍؽو ُكى بًيوًٍ ُالصَّ اءً ىٔ ُشى ُإًلَى ايىثو دى يٍوًُْ ُجًبًٍ تًيبًٍ ُخى ُبًِىاقً وو

. ىً يَّ ُشى ُكى ًّ دٍتً ُصى ُكى ُآلًًَ ُكى ًّ يىيٍ ىـ ُ ُا﵀ي لى ُصَّ دو ٍَّ ى يّّدًُىاُمُي ُشى
“Ya Allah... kawinkanlah anak-anakku dan putri-

putriku kepada keturunan Nabi Muhammad   yang 

bertaqwa, yang  jelas, yang beraqidah sunni, yang 

berakhlak mulia, yang kaya, yang bisa menuntun 

setiap diantara mereka kepada ketaatan-Mu dan 

keridhoan-Mu yang di barengi dengan panjang umur 

dalam kebaikan, kelembutan, kesehatan, keberkahan, 

13
Sebagian mengatakan ini doa dari Al-Qutb Al-Habib Abdul 

qadir bin Ahmad Assegaf  di kota Jeddah, Wallahu a‟lam.

(dan doa ini di baca  khusus untuk keturunan Nabi 

Muhammad ).
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keharmonisan, penuh cinta kasih, keadaan yang baik, 
hidayah kepada jalan yang benar, harta yang banyak 
dengan keberkahan orang yang dicintai Malaikat Jibril 
Sayyiduna Muhammad , semoga sholawat serta 
salam tercurahkan kepada Nabi Muhammad   dan 
keluarga serta para sahabatnya.” 

 Doa Al-Habib Ali bin Muhammad Al-Habsyi

فٍُ ٍٚ ػٍِيتي اُحى ىْ ُ َّ ُكي ّّقٍُخًيىالًٍ ُةىِ   يىاُرىبّّ

فٍُ ٍٚ ارًني ُاُفٍى يٗ اُىىدٍُذىاىى ىْ ُ فى ٍٚ كٍىي ُيىذي ىـسَى
 

 Wahai Tuhanku...sampaikanlah keluargaku apapun
yang mereka  cita-citakan

  Semoga mereka bisa merasakan apa yang telah di
rasakan oleh para wali Allah

فٍُ ٍٚ يي ُاُفٍي ًٗ فٍرًنًخً ىْ ُ ُفًٍ ٍّ ًٙ ُةً نًٌِ ًْ ُ رُّ   تىيى

كٍفٍُ ةدًي ُعَى ًٗ احً رٍطى   ً﵀ُةاًً﵀ُفًٍُمى
 Aku senang dan gembira terhadap mereka atas

ma‟rifat mereka kepada Allah
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  Semata-mata karena Allah dan mereka senantiasa
beribadah demi meraih keridhoaan Allah 

فٍُ ٍٚ ُيىنخٍىهًفي ُيىاُرىبّّ ًٗ ُةً ىّ
ٍِ ًـ ُ ٍّ يٙ ى بٍُل ى٘   كى

فٍُ ٍٚ الًْي ُالصَّ ٍّ يٙ ِىهي ُشى اُمىشَى ىْ ُفًٍُ فى ٍٚ ظي ٍٓ  حى
 Berikan kepada mereka Wahai tuhanku... ilmu yang

dapat mereka ambil manfaatnya
  Menempuh jalan yang telah dilalui pendahulu

mereka orang-orang yang sholeh

فٍُ ٍٚ ِىمًُيىتتٍىفي يَّثًُلًِصَّ ًٚ رًيٍوًُالصَّ ُاُػَّ ى   عَلى

فٍُ ٍٚ َِّيي خىخى ُحى ُيىاُرىبّّ ٍّ ًٙ ىً
خٍلاى

ى
ُةأً ىـسَى

 

 Di atas jalan yang lurus dan mereka senantiasa
mengikuti para pendahulunya yang sholeh 

 Semoga mereka (anak-anakku) Wahai tuhanku...
berakhlak seperti akhlak para pendahulu yang 
sholeh

فٍُ ٍٚ ةي دَّ
ى
خىأ ُحى ُيىاُرىبّّ ٍّ ًٙ اةً ُةآًدى ىـسَى

  

ىُ اُل ىْ ُ ٍّ يٙ ى رٍُل ىٙ ؾٍ فٍُحى ٍٚ صي ُمى ُسًٍُّ ّّ ُكي ٍٔ ًْ ُ ٍّ يٙ
 
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 Semoga mereka Wahai tuhan-ku... beradab seperti
adab para pendahulu yang sholeh

  Semoga nampak pada diri mereka apa yang dimiliki
salaf dari rahasia Allah  yang tersembunyi فٍرًنىثًُحىُ  ىٓ ٍ ُفًُرًيىاضًُال ًٗ ُةً ًٗ فٍُةً ٍٚ يٓ ٖفٍى   

كٍفٍُ ي ضٍي فٍرًنىثًُيَى ىٓ ٍ اؿًُال ُرجًى ىاضًًِ فًٍُِمُى  كى
 Dengan rahasia tersebut mereka dapat merasakan

kenikmatan di taman ma‟rifat
  Dan dapat menghadiri perkumpulan-perkumpulan

ma‟orang-orang ahli  rifat 

ُ ٍ رىبِّّّ ُكى ٍ نِّّ ُؽى ئ صٍ فٍُذىاُخي ٍٚ ٖي ُاُؾُّ ىيّّبي اُيُي ىْ   

فٍُ ٍٚ بي ىرٍى
ى
ُالٍأ عَى ُفًٍُالدُّ ٍَ يىدٍخي ُكى ٍَ بَّٖىاُارٍتى ىاُرى ي   

 Ini adalah husnudzhonku dan tuhanku tidak akan
mengecewakan prasangkaku

  Wahai tuhanku...kabulkan dan masukan kedalam
doaku seluruh saudaraku

ُكىُ ُآؿو ٍٔ فًٍُْ ٍٚ ىي ِىبٍُيىصٍدي ُفًٍُاُػَّ ُكىاللّّ ىٚافو اخٍ   

فٍُ ٍٚ فٍظًيي دًُحى كٍلاى
ى
ُالٍأ يَ يٓ ىظٍ ايىثُت دى ًٙ

ٍ ال كى
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 Dari keluargaku, serta seluruh saudara yang
benar-benar (mencari) jalan mereka

  Dan semoga petunjuk (hidayah) senantiasa ke-          
  turunan yang selalu senang (akan jalan mereka)

 Doa Al-Habib Abdullah bin Umar As-Syatiriy14
ٍٗ ُإًٕىاةى ٍّ ي٘ زدًٍ دًمٍُكى ُاكٍلاى ى   اًذٍخىحًُاذٍخىحٍُعَلى

ٍٗ اةى ُكىالنَّجى كَى ُكىالََّّ ٍّ ًٙ ُذًيٍ ٍّ ًِ ُاُفًٍ ًَ  كىاجٍفى
 Sungguh bukalah ya Allah atas anak-anak-ku mata

hati mereka & tambahlah bagi mereka inabah 
(kembali kepada Allah )

14Beliau dilahirkan di kota Tarim Hadramaut pada tahun 
1290H dibulan Ramadhan,beliau penerus pengasuh Rubath 
Tarem Hadramaut setelah Al-Habib Ali bin Abdurrahman Al-
Masyhur yang terkenal keilmuwannya dalam segala bidang, 
beliau memiliki banyak murid yang tersebar di berbagai 
penjuru dunia di ceritakan Tidak kurang dari 13.000 ulama 
tercatat sebagai alumni Rubath Tarim yang diasuh oleh 
beliau. Beliau wafat hari sabtu tanggal 29 Jumadhil Awal 
1362H dan di kebumikan di pemakaman zambal kota Tarim 
Hadramaut. 
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  Dan jadikan mereka berilmu, memiliki
kecerdasan dan kesuksesan 

اةىثٍُ ػى اُيٍى ًَ
ٍ٘ ى
ُنىخًحٍُأ ٍّ ًٙ يٍ

ِى ىـ اذٍخىحًُاذٍخىحٍُ   كى
ٍٗ اةى ُاُنَّصى ًـ ا ًٌرى ُ ٍّ ًٙ يٍ ًِ ٍ٘ ى

ُأ ىَ تٍ ُشي ٍّ ً٘ دً ٍ٘ ا   كى
 Sungguh bukalah ya Allah atas anak-anak-ku mata

hati mereka sebagaimana engkau buka mata hati 
para wali qutub

 Dan berikanlah hidayah untuk menempuh jalan

pendahulu mereka yang bernasab mulia  

اةىثٍُ دى ُالصَّ ٕبًٍيىاُكى
ى
ُالٍأ ُكى فَى صٍػى يٓ ٍ ُةاًل ًٍ ٍِ   شى

رٍُ رٍُاجٍؾي جٍؾي
ي
ٍُٗأ اةى ؽٍُخًجى زّّ ُمى تدًٍؾٍُكى ُخى إًلَى   

 Aku memohon demi kekasihmu Nabi Muhammad,

       para Nabi serta sahabat

 Pandanglah...pandanglah kepada Hambamu dan

sobeklah (hilangkan) penghalang hatinya

اةىثٍُ رى ًِحٍُخى صٍ
ى
ُأ ُكى صٍنَى ُلًِدٍي ٍٗ يي ذّّ ُكى   رىبّّ

ُ مّّ ٍُُٗصى اةى ى ُشْى ٍٗ تَّ دى ىٓ ٍ ٍرًُال ُخَى ٍٔ ًْ ُ يىارىبّّ   
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  wahai Tuhanku...bimbinglah dia dalam kebaikan

     dan perbaiki kerusakannya

 Bersihkanlah wahai tuhanku minumannya

(ma‟rifatnya) dengan arak kecintaan

 Doa Al-Habib Abdullah bin Thohir A l-Haddad 

ُ اؿٍُُرىبّّ رٍهى
ى
اذٍخىحٍُالٍأ كى   

اؿٍُ غٍهى
ى
بًٍُالٍأ ُىيِيٚ ٍٔ    خى

 Wahai tuhanku...bukalah kunci
 Hati-hati anak-anak

اؿٍُ ىْ ُالٍآ فى ٍٚ تٍِيلي   حى

ٍُّ ؾًيٍ رٍآفًُاُفٍى   ةاًُيٍي

  Hingga mereka sampai pada apa yang dicita-
        citakan (harapan)
 Dengan keberkahan alquran

يٍٍُ ةٍُخى ُىيرَّ يّ يٙ ٍِ   اًجٍفى

يٍٍُ ىٓ ُاُفًٍٍِ فى ٍٚ يٓ يٍ ٍ   يَى
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 Jadikan mereka penyejuk mata

 Menguasai ilmu dhohir dan bathin

ٍٔ يٍ ُالزَّ ٍٚزيكٍفى ي يَى   كى
ٍّ ؾًيٍ رٍآفًُاُفٍى  ةاًُيٍي

 meraih sesuatu yang bagus

 dengan keberkahan alquran ٍّكىا
ً
دًيٍٙ ٍ٘ ا ُكى ٍّ يٙ دٍ ًِ صٍ  

ٍّ
ً
ُةىارؾًٍُذًيٍٙ   رىبّّ

 Dan perbaiki mereka serta berilah hidayah kepada

     mereka 

 Wahai tuhanku...berkahilah mereka
ٍُّ

ً
دًيٍٙ ٍٙ بَّٖىاُحى   رى

ٍُّ ؾًيٍ رٍآفًُاُفٍى   ةاًُيٍي
 Semoga tuhan kita akan memberi hidayah kepada

mereka 
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 dengan keberkahan alquran 

*** 

 Islam telah mengajarkan kepada kita agar berbakti 

kepada kedua orangtua, mengingat banyak dan 

besarnya pengorbanan serta kebaikan orangtua 

terhadap anak dengan memelihara dan mendidik kita 

sejak kecil tanpa perhitungan biaya yang sudah 

dikeluarkan dan tidak mengharapkan balasan sedikit 

pun dari anak, oleh karena hendaknya kita berbakti 

kepada kedua orangtua kita dengan selalu mendoakan 

mereka baik semasa hidupnya atau setelah 

meninggalnya kedua orangtua, oleh karena itu kami 

menukil doa “birrul walidain” yang dinisbatkan kepada 

Al-Imam Al-Arif billah Muhammad bin Ahmad bin Abi 

hub Attarimi  sebagai berikut :
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ًُّ ُالرَّخًيٍ ًٔ بِسْمُِاً﵀ُالرَّحٍْٰ

ٍٓديُا رَّٖىًُ﵀ُُلٍْى ا،ُكىخى ىٓ ًٙ ٍ
افًُإلًَى ُكىالٍْخًٍصى ًٔ يٍ الًدى ىٚ ٍ رًُال ٍٍ ٕىاُبظًي رى مى

ى
مٍُأ ً ُاالََّّ

بىُ ٕىدى ُكى ا، ىٓ ًٙ يٍ ى ُلدى كؼًٍ فٍري ىٓ ٍ ُال اصٍػًٖىاعً ُكى ا ىٓ ً٘ ُ ُةرًّّ ًـ ُاكٍخًٖىا ى ُإلًَُٰعَلى ٖىآ

ُالرَّحٍْىثًُ ىٔ ًْ ُ ىاحً ُالٍْىٖ هٍضً ُكىُُخى ا نْ ا ُإًخٍؾى ا ىٓ يٙ ى إىاُُل ُكىكىصَّ تىارنا، ٌٍ
إً

ارانُ بَّيىإىاُصًلى اُرى ىٓ ىٌ اُ ىٓ ًٙ يٍ
ِى ىـ ُ ًّ ىخُّ ُ،ةاًُتَّْ

حٍٖىا الًدً ُكى ٍّ ُنىارخٍى َّّ يٙ ُاىلِِّ حٍٖىا، الًدً ُكى ٍّ ُنىارخٍى َّّ يٙ ُُ،اىلِِّ ٍّ ُنىارخٍى َّّ يٙ ِِّ اىل

حٍٖىا الًدً ُكى ،ٍُّ يٙ ى ُل ُُكىاكٍهًرٍ ؿى ًْ ا ىٚ ُجى ٍّ ًٙ يٍ
ِى ىـ ُ ًٗ ُةً

َُّ ً ُتُي ا ُرطًن ٍّ يٙ ٍٖ ُخى كىارضٍى

ُ هٍٚؾًى ُخى ىٔ اغً ىٚ مى ُكى ، ىً إً ىْ
ى
أ ُكى ىً خً ىْ ا رى ىٌ ُ ُدىارى ًٗ ُةً ٍّ يٙ ُِّ ً تُي ُكى ، ىً إً ىٚ رطًٍ

،ُكىُ ىً إً هٍرى دي ُُكى
ى
ُأ ىًُُدًرَّ إً إخًٍصى ُكى ُةرًّّؾى آئمًى ُُىػى ٍّ ًٙ يٍ

ِى ىـ ُ ًٗ ُةً
ُجىُ ةن لٍهًرى ىْ ُ ٍّ يٙ ى ُل ُاكٍهًرٍ َّّ يٙ ،ُاىلِِّ ٍّ ً٘ كٍزىارً

ى
ُأ ًُمى ا ُشى ا ىٙ ُةً ٍٚ دي ٍٓ ُتى ثن فى ًْ ا

ُ ُفًٍ ؿى ظٍجى ىٓ ٍ ُال ا ىٙ ُةً ٍّ يٙ ى ُل ُحينًيٍي ُرىحٍْىثن ٍّ يٙ ٍ ارحٍْى ُكى ، ٍّ ً٘ ارً ُإًصٍْى ءى ّّ كىسَى

ٍُّ ً٘ رً ٍٚ يظي ُن ٖدٍى ًـ عًُ زى ُاُهٍى ىـ ٍٚ اُيى ىٙ ُةً ٍّ يٙ ٖي ّّْ حيؤى ،ُكى ٍّ ً٘ رً ٍٚ تي ُ،ري
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ُكَىُ ا ىٓ ىٌ ُ ٍّ ًٙ فٍهً ُطى ٰ ُعَلى ٍ ىنَُّ ُتُى َّّ يٙ ،ُاىلِِّ ّّٖنًيٍى خىدى يْ ُ فٍهًٖىا ُطى ٰ ُعَلى ٍٚا ٕي

ُ ٍّ ًٙ ٍ
ُإلًَى ٖىا ًـ ا ُإيًٍػى اؿً ُخى ُفًٍ ٍٚا ٕي ُكَى ا ىٓ ىٌ ُ ىً ٍ ُإلًَى ٍّ يٙ اخى ُإيًٍػى ًّ كىارخٍى
ُصًلىُ اؿً ُخى ُفًٍ ِىيٍٖىا ىـ ُ ٍٚا ٕي ُكَى ا ىٓ ىٌ ُ ٍّ ًٙ يٍ

ِى ىـ ُ مٍ ػَّ تىفى ُكى ، يٍى رًٕىاُارىاحًًْ

ىًُ ً ُذٰل ٍّ يٙ ى ُل ؼٍ ُاخٍهى َّّ يٙ ُاىلِِّ ، هًيٍى ػّّ خىفى ،ُُيْ ٍّ يٙ بى ٍٚ ُىيِي يٗ بخٍى شٍْى
ى
ُأ مٍ ً ُالََّّ يٚدَّ ٍ ال

ُ ًٗ ُةً ِجٍى لى مٍُطى ً ُالََّّ ُكىالُِّػٍمى ، ٍّ ي٘ كٍرى دي اُصي ىٙ ُةً تى
ٍ لى ُمى ُاَُّتًٍ ىٖإىثى الٍْى كى

ُ، ىٔ دًحٍ ً٘ ىا اُذًيٍٖىاُمُي ٍٚ ٕي مٍُكَى ً ُالََّّ ادى ىٙ ُالًٍْ ىً ً ُذٰل ٍّ يٙ ى رٍُل يٍ اطٍ ،ُكى ٍّ يٙ ىٚارخًى جى

ُ ىً ً ُذٰل ٍّ يٙ ى ُل يّّؿٍ ُحيظى لاى ،ُكى ىٔ دًحٍ ًٙ خٍى ُمُي ُذًيٍٖىا ٍٚا ٕي ُكَى مٍ ً ُالََّّ ادى ىٙ الٍاجًٍخً

ًُ ٍْ ُكىالرَّ ، اخًيٍى ُشى ُذًيٍٖىا ٍٚا ٕي ُكَى مٍ ً ُالََّّ عًٍْ
ُالصَّ ىً ً ُذٰل ٰ ُعَلى ٍّ ً٘ ازً ُكىجى

ُ، ًِدًيٍى صٍ يٓ ٍ ُال اةى فى ُالصُّ ًٗ ُةً يٍجى اجٰزى ىْ ُ ىَ نظٍى
ى
،ُأ ىاُرىاخًيٍى ٍٚاُلنى ٕي مٍُكَى ً الََّّ

ةىُالنَّاصًدًيٍىُ ُكىالرُّعَى

كٍٕىا ُّ ٍٚاُحىبي ٕي اُكَى ىْ ُ طٍفىاؼى
ى
ُأ ٍّ ي٘ ُ ُةرًَّ َّّ يٙ ُالرَّحٍْىثًُُ،اىلِِّ يًٍ ُةًفى ٍّ ًٙ ٍ

رٍُإًلَى كىاجٍؾي

كٍٕىا ري ٖؾٍي ُحى ٍٚا ٕي ُكَى ا ىٓ ُُ،ىٌ وّّ ُخى ٍٔ ًْ ُ ا ٍٚ يَّفي ُطى ا ىْ ُ ٍّ يٙ ى ُل بٍ ى٘ ُ َّّ يٙ اىلِِّ
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ُ ًٗ ُةً ا ٍٚ ِي ُاطٍخىلى ا ىٓ ُةً ىً بيًَّخً ٍٚ بي ُري ىُفًٍ تى ُكى ُحىرٍبيًَّخًٖىا، وّّ اُخى ىْ ُ ٍّ يٙ ٍٖ ُخى زٍ اكى

خًٖىا،ُ ىْ ُخًدٍ وّّ ُخى ُفًٍ ًٗ ُةً كٍٕىا ُآذىري ا ىٓ ُةً ىً خً ىْ ُخًدٍ وّّ ُخى ٍٔ ًْ ُ ًٗ ُذًيٍ كٍا ي ىىصَّ

ٍٚاُ تي تىصى ٌٍ اُا ىْ ُ ًَ جٍ
ى
ُأ ٍٔ ًْ اتًُ ىٙ تي ُالظُّ ىٔ ًْ اُ ٍٚ تي اُارٍحىكى ىْ ُ ٍّ يٙ ٍٖ ُخى كىاخٍمي

ًُٓ ُالٍْى ًٗ ٍ ُإلًَى ٍّ يٙ خٍ اُدىخى ىٓ ُةً ٍّ ي٘ اخًذٍ ُحيؤى لاى ًِٖىا،ُكى جٍ
ى
ُأ ٍٔ اًُْ ىٓ ً ٰٚلُل ىٙ ٍ ُال ىٔ ًْ ُ يَّثي

ُاُؾُُّ يّ يٙ ٍٖ ُخى ٍَ َّٓ ى تُى ُكى ىتَّتًٖىا، ُمُى ٍٔ ًْ ُ ٍّ ًٙ بً ٍٚ
ُىيِي ٰ ُعَلى ِىبى ُكى ُاَُُّلاى اتً تًُىْ

ُ ُفًٍ ٍّ ًٙ ُةً مٍ ُكىاُػٍي ِىيٍٖىا، ىـ ُ ا ٍٚ فى ُكىشى ىا ُلنى ٍٚا ىخي ُاجٍتْى ا ىٓ ُذًيٍ ا ى٘ ٍٚ تي ارٍحىكى

اُيىُ اجًؿًُالًٍْلُُٰيػٍهن ظى ُفًٍُمى ٍّ ًٙ ُُيػٍهً ٰ ُعَلى ُةًٖىاُزًيدٍي ٍّ ًٙ يىاحً ُخى ًـ يَّا
ى
ُأ

ٖىاتً،ُ ُالٍْىصى ىٔ ًْ ُ ىا ُلنى يٗ حى ٍ ىسََّّ ي ُكى تً، اعَى ُاُػَّ ىٔ ًْ ُ ي ىاُلَى يتٍىٖ دى ى٘ ُ ا ىْ ُكى َّّ يٙ اىلِِّ

اُ ىٙ ٍٖ ًْ ُ ٍّ يٙ ى ُل ىَ فٍى ُتى فٍ
ى
ُأ َّّ يٙ ُالِِّ ىً ي ل

ى
ُنىنىصٍأ بىاتً، ري ُاُيٍي ىٔ ًْ ُ ي يٍخىٖىالَى ذَّ كى كى

ىُٔ ًْ ُ ذٍٖىاقي ى ُارٍتْى ا ىْ ُكى ٕىصًيتٍنا، ُكى ا ؾ  يّّئىُُخى ُٔالصَّ ًْ ُ بٍٖىاقي تىصى ٌٍ ا ُكى اتً،
يُٙ دًٍيٍ ُحيِ ُنىلاى اتً، ُالتَّتًفى ىٔ ًْ ُ ٍِٖىاقي َّٓ ى تُى ُكى ىػًيئٍىاتً، ُالٍْ ىً ً ُةذًٰل َّٖا ًْ ُ ٍّ

بًٖىاُذىُ ٍٚ ٕي ُذي ٍٔ ًْ ُ ٍّ ًٙ يٍ
ِى ىـ ُ ٍَ ًٓ ٍ

ُتُى لاى بنا،ُكى ٍٚ بناخى ٍٚ ُٕي
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ُ ٍّ ي٘ َّ ُةًٖىاُفًُالٍْىيىاةًُنىسَّي ٍّ يٙ رٍتى ى اُسُى ىٓ كى ُكى َّّ يٙ نىاةًُاىلِِّ ىٚ ٍ ُال ُُ،ةًٖىاُبىفٍدى َّّ ػ يٙ اىلِِّ
ُتيُ لاى كٍزىارًٕىػاُُِّّتىُكى

ى
ُأ ٍٔ ػ ًْ ُ ٍّ يٙ ٍِ ّّٓ ى ُتُي لاى ،ُكى ٍّ ي٘ ءٍٚي ىصي اُي ىْ خٍتىارًٕىاُ

ى
ُأ ٍٔ ًْ ُ ٍّ يٙ لٍ

ُ ىٔ ػ ًْ ُ ػٍدًثي اُنُي ىٓ ىٚاتًُةً مٍ
ى
رًُالٍأ ىٍ صٍ ىـ ُ ُةًٖىاُفًٍ ٍّ ً٘ زًٍ ُتُي لاى ،ُكى ٍّ ي٘ ءٍٚي ٖي احى ىْ

ٍُٖ يٓ ٍ ُال ىٔ ًْ ُ تًٍِ
ٍ
ٕىأ خٍزًيىاتًُكى يٓ ٍ الًنىػاُفًٍُال ىٓ خٍ

ى
ُةأً ٍّ ػ يٙ رٍكىاخى

ى
ُأ َّ اتً،ُكىسُي ػرى ىٍ

بٍٖىػ
ى
حًُةأً ػلاى ُالصَّ يَ ػ ٍ٘ ى

ُأ َّ رٍكىاحً،ُإًذىاُسُي
ى
ُالٍأ ِخٍىقى ُامي لاى حً،ُكى ػلاى ءًُالصَّ

ُ ٍّ يٙ َّٖاحييًهٍ ىًمًُاًُْ ٍٚ ُمى ٰ ٍُٔعَلى ًْ ُ حي ً تٍْى اُنَى ىٓ ُةً احو ءًٍُُٚنخًٍظى الٍاجًٍػتًْىاحًُُشي

ٍُٔ ًْ ٕىاُ ٍٚ ى اُحىِ ىْ ُكى َّّ يٙ ةوُُاىلِِّ ػلاى ُصى ٍٔ ػ ًْ ػَِّيٍٖىاُ ػاُصى ىْ ػا،ُكى ىٙ يخٍى كَّ ُنىزى ةو كى حلًاى

ُ ٍٔ ػ ًْ ٍِٖىػاُ ًٓ ىـ ػاُ ىْ ا،ُكى ىٙ ػيخٍى َّٓ ٖى ُذى ىىثو دى ُصى ٍٔ ًْ رٍٖىاُ دَّ اُحىصى ىْ ا،ُكى ىٙ تَِّخٍى خىيى ذى

ػ ىٙ ٍٖ ًْ ُ ٍّ يٙ ؾَّ ُخى ىَ فٍى فٍُتى
ى
ُأ َّّ يٙ ُالِِّ ىً ي ل

ى
ا،ُنىنىصٍأ ىٙ ُنىرىطًيخٍى الًْىثو ُصى اؿو ىٓ خٍ

ى
ُاأ

ٍُٚ ؾي ُخي ٍٔ ًْ ُ ى كٍبى
ى
ىىُؽًٖىاأ ىُٙ،ُكى ٍٖ ًْ ُ ٍّ يٙ ىٓ ُُاصٍ ٍّ يٙ ىٓ ٍٙ ٖىا،ُكىشى ًْ ا ىصٍى

ى
ُأ ٍٔ ًْ ُ ؿى جٍزى

ى
أ

ىُٙ اةً ىٚ ُذى ٍٔ ىآُإًلَُُٰاًْ ةتٍىٖ ٕىػدى ،ُكى ٍّ ً٘ ىاُةبًًّّ يتٍىٖ ُكىصَّ ىً ٖىا،ُنىإًَّٕ ًْ ا ىٙ ُشً ٍٔ ًْ ُ كٍنىرى
ى
أ



79

ُالٍْىػ ىٔ ًْ ُ كٍلَُٰةاًُبًٍّّ
ى
ُأ ٕجٍى

ى
،ُكىأ ٍّ ً٘ رً ٍٍ ُاطي ىٔ ػ ًْ ُ ًَ ىٚصٍػ ٍ ُةاًل ػوُّ خى

ى
،ُكىأ ىٔ يٍ رّّ

ىُٔا رًيٍ ٍٚ مي
ٍ
أ ىٓ ٍ ل

ُيىُ و خٍيي
ى
ُأ ةى ُىيرَّ ٍّ يٙ ى ُل ٍِٖىا ُاجٍفى َّّ يٙ َّٖآُاىلِِّ ًْ ُ ٍّ يٙ فٍ ًٓ شٍ

ى
أ ُكى ادً، ىٙ طٍ

ى
ُالٍأ يـ ٍٚ يي ُحى ىـ ٍٚ

ُالٍآةىُ دٍتىعً
ى
ُأ ٍٔ ًْ ُ ىٖا ُةً ٍّ يٙ ٍِ اجٍفى ُكى ُالتَّٖىادً، ىـ ٍٚ ُيى آءً ُالنّّدى غٍيىبى

ى
ءًُاأ

دًُ كٍلاى
ى
ُُ،ةاًلٍأ ٍّ ي٘ إيًَّا ُكى ٖىا فى ىٓ ٍ ُتى تَّّ ُدىارًُخى ُفًٍ ا يٍفن ً ُجى يٍى ًٓ ًِ صٍ يٓ ٍ ال كى

ُ ٍٓجى جٍفى
ى
ُأ ىٔ حٍ ً ُالََّّ ؿى ىْ ُ، ىً كٍلًَىآئً

ى
ُأ َّّ ى مُى ،ُكى ىً ُرىحٍْىخً رّّ صٍخىيى مي ،ُكى ىً خً ىْ ا رى ىٌ

ُ ىٔ صي ،ُكىخى الًًْيٍى الصَّ ُكى آءً دى ىٙ ُكىالظُّ ييًٍيٍى دّّ ُكىالصّّ ُالنَّبًيّّيٍى ىٔ ًْ ُ ٍّ ًٙ يٍ
ِى ىـ

ُاُهٍىُ ىً ً ا،ُذٰل ذًييٍن ُرى ىً كُىػٰئً
ي
اأ نٓ يٍ ًِ ىـ فَُٰةاًً﵀ُ كى ُاً﵀ُكى ىٔ ًْ ُ يَ ُظٍ

ا َّٓ ُخى ةً ُاُفًٍزَّ ُرىبّّ ىً بّّ ُرى افى تدٍى ،ُُشي ًِيٍى رشٍى يٓ ٍ ُال ى ُعَلى هـ لاى ُكىشى ، فى ٍٚ يىصًهي

ُ دي ٍٓ الٍْى ُآلًًًَُ﵀ُكى ٰ ُكىعَلى دو َّٓ ى يّّدًٕىاُمُي ُشى ٰ ُعَلى ُا﵀ي لَّ ،ُكىصى يٍى ًٓ ى ال ُاُفٍى رىبّّ
ُاىجٍىفًيٍىُ ًٗ دٍتً كىصى

“Segala puji bagi Allah, Tuhan yang memerintahkan 

kami untuk bersyukur dan berbuat baik kepada kedua 
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orangtua, yang telah mendorong kami untuk meraih 

kemuliaan berbakti dan berbuat baik di hadapan 

mereka, yang telah menganjurkan kami untuk 

merendahkan diri kepada mereka dengan penuh kasih 

sebagai bentuk penghormatan dan pemuliaan, serta 

mewasiatkan kami untuk memohonkan kasih sayang 

Allah bagi mereka sebagaimana mereka mendidik dan 

membimbing kami sewaktu kecil Ya Allah, sayangilah 

kedua orangtua kami. Ya Allah, sayangilah kedua 

orangtua kami. Ya Allah, sayangilah kedua orangtua 

kami. Ampuni, rahmati, dan ridhoilah mereka dengan 

keridhoan yang mengantarkan mereka pada keridhaan-

Mu yang sempurna, dan tempatkan mereka di tempat 

kemuliaan-Mu yang aman dan curahkan kepada mereka 

kelembutan keberkahan-Mu. 

Ya Allah, ampunilah mereka dengan pengampuan 

menyeluruh yang menghapus dosa-dosa mereka 

terdahulu dan keburukan yang selalu mereka lakukan, 

dan rahmatilah mereka dengan rahmat yang mampu 

menerangi pembaringan mereka di dalam kubur, serta 

menyelamatkan mereka pada saat kebangkitan di hari 

yang menakutkan. 

Ya Allah, kasihanilah mereka di waktu mereka lemah 

sebagaimana mereka mengasihani kami di waktu kami 

lemah, dan rahmati mereka di waktu terputusnya 
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hubungan mereka dengan-Mu seperti mereka tetap 

merahmati kami di waktu hubungan kami dengan 

mereka terputus, dan sayangilah mereka sebagaimana 

mereka menyanyangi kami sewaktu kami masih kecil. 

Ya Allah, peliharalah rasa cinta yang Engkau letakkan 

dalam hati mereka, belas kasih sayang yang Engkau 

penuhi dada mereka dengannya, dan kelembutan yang 

Engkau sibukkan anggota tubuh mereka dengannya. 

Karuniailah mereka dengan pahala atas perjuangan 

mereka dahulu dalam mendidik kami, dan jangan 

engkau sia-siakan usaha mereka untuk kami. Balaslah 

usaha mereka untuk menghidupi dan memelihara kami 

dengan sebaik-baik balasan yang Engkau berikan 

kepada mereka yang suka berbuat baik dan memberi 

nasihat. 

Ya Allah, berbuat baiklah kepada mereka dengan 

kebaikan yang jauh lebih banyak dari semua kebaikan 

mereka kepada kami, dan pandanglah mereka dengan 

pandangan kasih sayang sebagaimana dahulu mereka 

memandang kami. 

Ya Allah, berilah mereka pahala beribadah kepada-Mu 

yang tidak sempat mereka lakukan karena sibuk 

mendidik kami, dan maafkanlah segala kekurangan 

mereka dalam mengabdi kepada-Mu karena sibuk 

melayani kami, dan ampunilah mereka atas hal-hal 
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syubhat yang mereka lakukan demi menghidupi kami, 

dan jangan siksa mereka karena rasa cinta mereka 

kepada kami yang menggelora, dan selesaikanlah 

permasalahan-permasalahan mereka dengan sesama 

manusia yang mereka lakukan demi menghidupi kami, 

dan bersikap lembutlah kepada mereka di liang kubur 

dengan kelembutan yang melebihi sikap lembut 

mereka kepada kami di masa hidup mereka dahulu. 

Ya Allah, atas setiap ketaatan yang Engkau 

hidayahkan kepada kami, kebaikan yang Engkau 

mudahkan kami untuk melakukannya, dan amal saleh 

yang Engkau beri kami taufik untuk mengerjakannya, 

kami mohon Engkau beri mereka pahala pula, dan jika 

ada keburukan yang kami lakukan, kesalahan yang 

kami perbuat, dan permasalahan dengan sesama 

manusia yang harus kami pertanggungjawabkan, 

jangan Engkau bebani mereka dengannya dan jangan 

tambahkan dosa-dosa kami ke dalam catatan dosa 

mereka. 

Ya Allah, sebagaimana Engkau senangkan mereka 

dengan kami semasa hidup, maka senangkan pula 

mereka dengan kami setelah meninggal, Ya Allah, 

jangan sampaikan berita-berita tentang diri kami yang 

akan membuat mereka kecewa, dan jangan bebankan 

kesalahan kami kepada mereka, dan jangan hinakan 
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mereka di hadapan orang-orang yang sudah meninggal 

dunia dengan perbuatan-perbuatan hina dan mungkar 

yang kami lakukan, dan senangkanlah ruh mereka 

dengan amal-amal baik kami di tempat pertemuan 

para arwah, ketika orang-orang yang saleh bergembira 

dengan putra-putra mereka, dan jangan jadikan 

mereka ternoda oleh perbuatan-perbuatan buruk yang 

kami lakukan. 

Ya Allah, bagi setiap ayat suci yang kami baca, shalat 

kami yang Engkau terima, amal saleh kami yang 

Engkau ridhai, serta sedekah kami yang Engkau 

lipatgandakan pahalanya, kami memohon kepadaMu 

Ya Allah..., berilah mereka bagian yang lebih banyak 

dari bagian kami, dan pahala yang jauh lebih besar 

dari pahala kami sebab Engkaulah yang mewasiatkan 

agar kami berbakti dan berbuat baik kepada mereka. 

Sesungguhnya, Engkaulah yang lebih pantas untuk 

berbuat baik kepada mereka dari semua yang berbakti 

kepada orangtuanya, dan Engkaulah yang lebih berhak 

untuk melakukan kebajikan tersebut daripada mereka 

yang Engkau perintahkan. 

Ya Allah, jadikanlah kami penyejuk hati mereka di hari 

para saksi berdiri sebagai saksi, dan perdengarkanlah 

kepada mereka sebaik-baik seruan ketika di hari yang 

penuh perselisihan, dan jadikanlah mereka sebagai 
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ayah yang merasa paling senang dengan anak-

anaknya, kemudian pertemukanlah kami dengan 

mereka dan seluruh kaum muslimin di tempat yang 

mulia, di tempat curahan rahmat-Mu, dan kediaman 

para wali-Mu bersama orang-orang yang telah Engkau 

beri nikmat, yaitu para Nabi, shiddiqin, syuhada, dan 

sholihin. Merekalah sebaik-baik teman. Itulah karunia 

Allah dan cukuplah Allah sebagai Dzat Yang Maha 

Mengetahui. 

Maha Suci Allah, Tuhan Yang Perkasa, Mulia dan 

Agung dari segala tuduhan-tuduhan yang tidak layak 

dan patut bagi-Nya. Segala puji bagi Allah Tuhan 

semesta alam. Semoga shalawat dan salam Allah selalu 

tercurah kepada Sayyidina Muhammad beserta 

keluarga dan para sahabat beliau.” 

 Dan ini adalah sedikit kumpulan doa yang kami 

nukil dari para wali Allah , mudah-mudahan dengan

doa yang kita panjatkan maka Allah  akan

mengabulkan dan memberikan kepada kita sebagai 

mana Allah  mengabulkan doa-doa para pendahulu

kita amin ya rabbal alamin. 

*** 
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 Adapun amalan-amalan mempermudah  kehamilan 

walaupun tidak diriwayatkan dari Nabi Muhammad 

akan tetapi diriwayatkan oleh para wali Allah ,

diantaranya : 

 Membaca خهََبُِّ  ياَ" ٌُ"  sebanyak 10 kali sebelum

berhubungan badan, karena diriwayatkan jika 

dilakukan, sang istri akan hamil dan akan 

dikaruniai  anak laki-laki yang sholeh dengan seizin 

Allah .

 Menulis " ًِ َِ الرَّخِيْ "بِسْمِ الِله الرَّحَْْ  sebanyak 61 kali, 3 hari 

setelah mengalami kesucian dari haid, diriwayatkan 

jika dilakukan sang istri akan hamil dengan seizin 

Allah .

 Membaca doa berikut ini :

ا َٓ ا ةيََِْ ٌَ رضِْيَْْ وَ 
َ
اوَاتِ وَ الْْ ٍَ ًُ  ياَ  ،ياَ مُصَخِرَ الصَّ ياَ غَيِيْ

يجُْ  ٍِ ًٓ غٓصٓقٓ( وَ  ،نٓٓيػٓعٓ ( ) بَِِقِ  ،مُُيِِْْ ياَ مُ  بَِِقِ بَِِقِ)خ

ًِ ٱ وَ  )نٓ  ا وَ  ىلَيَ دٍ  ٌَ ٍَّ لََةُ عََلَ شَيدُِِاَ مَُُ يصَعُرُونَ ( وَ الػَّ
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 ًَ ِّ وَ عََلَ آلِِِ وَ شَيَّ اللهم ارْزُكنِِْ ذُرِيَثً غَالِِثًَ  ،غَلََّّ الُله غَييَْ

ا َٓ ا وَ ُرَْضََ ةِ َٓ ا رَزَرْخَ  ،حرَْضََ ةِ ٍَ ِِػِْاَ ةِ نْنِِْ  ،ِاَاللهم رَ وَلََ تَتُْْ

نَ لمََ  ْٔ رضِْ ةدُِوْنِ خَيَفٍ يذَْنُرُوكَْ وَ يصَُتِدُ
َ
ياَ  ،فِِ الْْ

عََءِ  دٍ غَلََّّ  ،مُصْخجَِيبَْ الدُّ ٍَّ ًِ مَُُ بِِِ اىػَْظِيْ
ْٔكَ بسِِِِ النَّ دْغُ

َ
أ

 ًَ ِّ وَ عََلَ آلِِِ وشََيَّ َْ لََ  ،الُله غَييَْ ٌَ َٔ ياَ  ُْ َٔ ياَ  ُْ لََ   له  إِلََّ 

َٔارِثِيَْْ  ْ ُجَْ خَيُْْ ال
َ
رِ وَ  ،حذََرْنِِْ فرَدًْا وَ أ ْٔ اللهم غَوِ عََلَ النُّ

 ْْ
َ
ِّ أ .يِ

 Membaca dalam hati ketika sedang berhubungan

badan suami-istri "ياَ ُاَفِعُ "  karena diriwayatkan jika

dilakukan sang istri akan hamil dengan seizin Allah 

.

 Membaca “basmalah” sebanyak 12000 kali, dengan

cara sebagai berikut : setiap selesai membaca 1000

kali basmalah lakukanlah sholat sunnah hajjat dua

rakaat, kemudian setelah salam dari sholat, maka

berdoa meminta kepada Allah  agar diberi
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keturunan kemudian meneruskan bacaan 

basmalahnya dengan cara ini sampai selesai 

sebanyak 12000 kali. 

 Puasa selama 7 hari dan sebelum berbuka membaca

رُ" ِٔ sebanyak 21 kali kemudian berbuka dengan "ياَ مُػَ

air karena diriwayatkan jika hal ini dilakukan maka 

sang istri akan hamil dan akan hilang penyakit 

mandulnya dengan seizin Allah .

 Jika terasa akan keluar air sperma (ejakulasi), maka

bacalah dalam hati (tanpa menggerakkan bibir) doa

berikut ini :

دُ ) ٍْ ِي للهِ الََْْ ََ  ٱلَّذ ٌِ اءِٓ خَيَقَ  ٍَ ۡ ُّ  ٱل ا فَجَػَيَ نصََتٗا  ۥبشَََٗ

رٗا وَكََنَ رَبُّمَ كَدِيرٗا  ۡٓ (وَضِ

 Membaca ayat-ayat  berikut ini sebanyak 7 kali

setiap selesai sholat fardhu :

ٍِيعُ ) - ًۖ إُِذمَ شَ ُمَ ذُرّيِذثٗ طَيّتَِثً ُ ٌَِ لَّذ بۡ لِِ  َْ عََءِٓ رَبِّ  (ٱلَُّّ
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َِا ) - زۡنََٰجِ
َ
َۡ أ ٌِ بۡ لََاَ  َْ َِا  خۡيُُٖ وَ رَبذ

َ
ةَ أ َِا كُرذ َٰخِ َِاوَذُرّيِذ  ٱجۡػَيۡ

ا  ًٌ ا ٌَ ِ خذلِيَُ إ ٍُ (ليِۡ

ُجَ خَيُۡۡ  ) -
َ
َٰرثِيَُِ رَبِّ لََ حذََرۡنِِ فَرۡدٗا وَأ (ٱىۡنَ

 Membaca sholawat Busyro, sebagai berikut :

ًْ عََلَ شَيدُِْاَ مَُُ ) دٍ غَاخِبِ اىشْرََُْى غَلََ اللهم غَوِ وَ شَيِ ةً ٍَّ

يِْاَ وَ حشَُ  ٍِ ػَيِ ٌُ ِاَ وَ  يعَْ مَظَايِِِ وْلََدَُاَ وَ جََِ
َ
يَِاَ وَ أ ْْ َ

ا وَ أ َٓ ُاَ ةِ رَُِ

خِرَةِ 
َ
مِ الْْ ْٔ ذَا إِلََ يَ َْ ِاَ  ٌِ ْٔ َْ يَ ٌِ (ظَيتَتََِاَ وَ ظَالَِِاحِِاَ 

Dibaca 41 kali setelah sholat subuh dengan cara 

ketika sampai kalimat “َُا maka diniatkan ”حشُرََُِ

untuk mempunyai keturunan dan lain-lainnya. 

 Suami dan istri membaca Surat Al-Fatihah Antara

sunnah qobliyah subuh dan sholat subuh sebanyak

41 kali selama 41 hari secara terus-menerus (tanpa

terputus) jika terputus maka diulangi dari

pertama,dan ketika istri datang bulan maka yang

membaca hanya suami saja sebagaimana itu semua
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telah di ijazahkan oleh Al-Habib Salim bin Abdullah 

Assyatiriy Hafidzahullah. 

 Memperbanyak istighfar kepada Allah , karena

Imam al-Qurthubi  menyebutkan dari Ibnu

Shubaih, bahwasanya dia berkata : Ada seseorang

yang mengadu kepada Hasan al-Bashri , tentang

musim paceklik. Lalu Hasan al-Bashri  berkata,

“Istighfarlah engkau kepada Allah.”

Ada lagi orang yang mengadu bahwa dia miskin.

Hasan al-Bashri  tetap menjawab, “Mintalah

ampun kepada Allah.”

Pengadu berikutnya mengatakan, “Doakanlah saya

agar dikaruniai anak.” Hasan al-Bashri  tetap

menjawab, “Mintalah ampunan kepada Allah.”

Kemudian ada lagi yang mengadu bahwa kebunnya

kekeringan. Hasan al-Bashri  tetap menjawab,

“Mohonlah ampun kepada Allah.”

Melihat hal itu, Rabi‟ bin Shubaih heran dan berkata

pada Hasan Al-Bashri . “Tadi orang-orang

berdatangan kepadamu mengadukan berbagai

permasalahan, dan engkau memerintahkan mereka

semua agar beristighfar, mengapa demikian?‟



92

Hasan al-Bashri  menjawab, “Aku tidak menjawab

dari diriku pribadi, karena Allah  telah

mengatakan dalam firman-Nya: 

ْ ذَلُيۡجُ ) ارٗا  ٱشۡخَغۡفِرُوا ُّ كََنَ دَفذ ًۡ إُِذ اءَٓ  يرُۡشِوِ  ١٠رَبذسُ ٍَ  ٱلصذ

ِدۡرَارٗا  ٌّ دِدۡزًُ ١١غَيَيۡسًُ  ٍۡ َٰلٖ وَبَنيَُِ وَيَجۡػَو  وَيُ نَ ٌۡ َ
ةأِ

ُهََٰۡرٗا 
َ
ًۡ أ َٰجٖ وَيَجۡػَو ىذسُ ًۡ جَنذ (١٢ىذسُ

“Lalu aku berkata kepada kaumku, „Hendaklah 

kalian mohon ampun kepada Tuhan kalian, 

sesungguhnya Tuhan kalian itu senantiasa Maha 

Pengampun. Allah menurunkan hujan dari langit 

secara terus menerus kepada kalian dan 

memberikan harta dan anak kepada kalian dan 

memberikan kebun-kebun dan sungai-sungai kepada 

kalian.‟“ (Qs. Nuh : 10-12) 

 Membaca Surat Maryam setiap hari.
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 Membaca doa sebagai berikut :

ُجَ خَيُۡۡ ) 
َ
َٰرثِيَُِ رَبِّ لََ حذََرۡنِِ فَرۡدٗا وَأ ٌَِ()ٱىۡنَ بۡ لِِ  َْ

ا ُمَ وَلِّٗ ُ ُّ ًۖ وَ ()لَّذ ا  ٱجۡػَيۡ ََ رَبِّ () رَبِّ رعَِيّٗ ٌِ بۡ لِِ  َْ

َٰيدِِيَُ  ًۖ إُِذمَ)  (ٱىصذ ُمَ ذُرّيِذثٗ طَيّتَِثً ُ ٌَِ لَّذ بۡ لِِ  َْ رَبِّ 

ٍِيعُ  ٓ شَ عََ ٞ وَكَدۡ ياَ ()ءِ ٱلَُّّ يُِّ َْ ذ  َٔ عََلَ ُْ ٌَِ رَتۡوُ  خَيلَْخَنِِ رَبُّ 

ًۡ حمَُ شَيۡ  َ مْرًا ا ٗٔ وَل
َ
ا يظََاءُ وَ إِذَا كضَََ أ ٌَ () نَذَلمَِ حَفْػَوُ الُله 

الِِثََ  رِيَثَ الػَّ لمَُ الذُّ
َ
شْأ

َ
نُ() اللهم أ ْٔ َْ ذَيهَُ لُ لَُِ زُ ْٔ ا حَلُ ٍَ فإَِجَّ

(عََجِلًَ دَيَْْ آجِوٍ  َْ دَعََ بَِِيٍْْ ٍَ ِ .لِِْ وَ ل

  Ini adalah sedikit dari amalan-amalan para wali 

Allah  untuk mempermudah kehamilan, dan harus

kita yakini bahwasannya yang memberi karunia anak 

adalah Allah , adapun amalan-amalan ini cuman

sebagai perantara kita mendapatkan karunia anak dari 

Allah .
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 Hendaknya membaca doa Alhabib Husin Al-Khirrid1

دُ للهِ  ٍْ يْْ،  الََِْ ٍِ َ دٍ اللهم ربَِ اىػَْال ٍَّ ًْ عََلَ شَيدُِِاَ مَُُ غَوِ وشََيِ

جََْػِيْْ، 
َ
ِّ أ ا دَامَ فِِ اللهم وعَََلَ آلِِِ وغََدْتِ ٌَ يْ  اخْفَغْ وَلَدِ

ُجَْ 
َ
لمَِ، أ ْٔ دٍ ُشَِيِمَ وَرشَُ ٍَّ ثِ شَيِدُِاَ مَُُ ٌَّ ُ

عَ أ ٌَ  ِّ بَعْنِِ وَاطْفِ

ا،  ًٍ افِِ لََ طِفَاءَ إِلََّ طِفَاؤُكَ طِفَاءً عََجِلًَ لََ حُغَادِرُ شَلَ الظَّ

ييْثًَ وَثَتِ اللهم  رَةً خَصَِثًَ جََِ ْٔ رهُْ فِِ بَعْنِِْ غُ ِٔ اُاً غَ ٍَ ُّ إِحْ جْ كَيتَْ

لمَِ،  ْٔ اُاً ةرِشَُ ٍَ َْ بَعْنِِ وَكْجَ وِلَدََتِِ اللهم ةمَِ وَإحِْ ٌِ  ُّ خْرجِْ
َ
أ

ا تَلَتَّيجَْ  ٍَ جْياَ وَالآخِرَةِ وَتَلَتَّوْ دُعََءَُاَ نَ ا فِِ الدُّ ًٍ لًَ وشََيِيْ ْٓ شَ

دٍ ،  ٍَّ لمَِ مَُُ ْٔ لَدَ اللهم دُعََءَ ُشَِيِمَ وَرشَُ َٔ ْ ِياخْفَغِ ال   الذَّ

1
Sebagian ulama menisbatkan doa ini kepada Al-Qutb Al-

Habib Abdul Qadir bin Ahmad Assegaf 
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ُّ غَدِيدًْا  رِ وَاجْػَيْ ْٔ ًِ النُّ َ ًِ إِلََ عََل يْ ًِ اىظُّ َ َْ عََل ٌِ خْرجَْجَ 
َ
أ

كََمِلًَ عََكِلًَ ىعَِيفًْا

َْ كََلَمِمَ اللهم  ٌِ ا وخََافظًِا  ًٍ ِ تَارَكًً وعَََل ٌُ يدًْا وَ ِٓ ُّ طَ اجْػَيْ

ْٔظِ،  دْفُ ٍَ ْ نِ وَكِخاَةِمَ ال ْٔ هُِْ ٍَ ْ لْ اللهم ال ِٔ رَهُ وغََدِحْ ظَ ٍْ خُ

ُّ ىِلَرَاءَةِ اىلُْرْآنِ وَالِْدَِيْ   دِ جَصَدَهُ وَافػَْحْ لصَِاَُ

ُّ اللهم  رَضِ وَالْ  اجْػَيْ ٍَ ْ ََ ال ٌِ كَثِ  ضِ ُخِْلَامِ وَاىػَْعَ غَاةرًِا  ةبََِّ

دٍ  ٍَّ لََئسَِثِ  ُشَِيِمَ مَُُ ٍَ ْ رشَْيِيَْْ وَال ٍُ ْ ُشِْياَءِ وَال
َ
يعِْ الْْ وجَََِ

الِِِيَْْ وَبَرَكَخَِِا  وْلِِاَءِ وغَِتاَدِ الِله الػَّ
َ
دَاءِ وَالْ َٓ بيَِْْ وَالظُّ لَرَّ ٍُ ْ ال

مِ  لَدَّ ٍُ ْ ِّ ال َْ غِيسََْ وَبَرَكَخِِاَ اىفَْلِيْ حَْْدْ ةِ
َ
اجِرِ إِلََ الِله أ َٓ ٍُ ْ ال

بِ 
َ
وْلَِِاءِ أ

َ
ْ ةاَغَئَيِْ وَبَرَكَخِِاَ شُيعُْانِ الْ َِ عََلِ دِ ةْ ٍَّ غَاىِح  مَُُ

حِْْ الِديَْ خَتدِْ اىلَْادِرْ الْْيَلََْنِِ، إِنَّ اللهَ 
ٌُ ُّ وَمَلََئسَِخَ
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ا  ْٔ ٍُ ِّ وشََيِ ْٔا غَييَْ ْٔا غَيُّ ُِ ٌَ ََ آ حْ ِ ا الذَّ َٓ حُّ
َ
، ياَ أ نَ عََلَ النَّبِِْ ْٔ يػَُيُّ

ا ٍَ .تصَْيِيْ
“Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, Ya 

Allah...haturkan sholawat serta salam kepada 

junjungan kita Sayyidina Muhammad  dan untuk 

keluarganya dan sahabatnya sekalian 

Ya Allah...jagalah anakku selama dia di dalam 

perutku dan berilah ia kesehatan badan begitu pula 

umatnya Rasulullah  Nabi dan UtusanMu. 

Sesungguhnya Engkau dzat yang Maha 

menyembuhkan, tidak ada kesembuhan kecuali 

kesembuhanMu, dengan kesembuhan yang cepat 

dan tidak kembali lagi.Ya Allah keluarkanlah ia dari 

perutku waktu akan melahirkan dalam keadaan 

mudah, dan selamat di dunia dan di akhirat, dan 

kabulkanlah doa kami sebagaimana engkau 

kabulkan doa Nabi dan RasulMu Muhammad  

Ya Allah...jadikanlah dia seorang yang syahid yang 

penuh keberkahan, yang alim yang menghafal ayat-

ayatMu yang tersimpan dalam kitabMu yang 

terjaga. Ya Allah panjangkanlah umurnya, 
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sehatkanlah badannya, fasihkanlah lisannya untuk 

membaca Al-Qur‟an dan hadits 

Ya Allah...jadikanlah dia tabah ketika sakit, 

menghadapi segala cobaan danhaus, dengan berkat 

NabiMu dan RasulMu Muhammad  dan semua 

para nabi dan rasul dan dengan berkat para 

malaikat yang dekat, para syuhada„ para ulama‟, 

dan semua hamba Allah yang sholeh, dan dengan 

berkat Al-Muhajir ilallah Sayidina Ahmad bin Isa 

dan Sayidina Al-Faqih al-Muqoddam Habib 

Muhammad bin Ali Ba„alawi dan berkat rajanya 

para aulia‟ Assyekh Abdul Qadir Al-Jailani, 

sesungguhnYa Allah dan para malaikatNya 

bersalawat kepada Nabi, maka wahai orang-orang 

yang beriman bersholawatlah kalian kepadanya” 

Di riwayatkan barang siapa yang membaca doa 

tersebut setiap selesai  sholat fardhu insyaallah 

anak yang di dalam kandungan tidak mengalami 

keguguran. 
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 Dianjurkan oleh Al-Habib Ahmad bin Hasan Al-

Atthos  hendaknya ibu hamil membaca kalimat

tujuh kali setiap selesai sholat dengan ”ياَ خَصِيبُْ “

memegang perut, insyaallah tidak akan mengalami 

keguguran. 

 Diriwayatkan oleh Imam Suyuthi : bahwasannya

jika ingin anak yang di kandungan tidak keguguran,

maka dianjurkan untuk menulis doa ini, kemudian

di ikatkan di perut wanita yang hamil, insyaallah

tidak akan mengalami keguguran dengan seizin

Allah :

 ًِ َِ الرَّخِيْ َ إنِذ ) بِسْمِ الِله الرَّحَْْ صِمُ  ٱللّذ ٍۡ َٰتِ حُ مََٰنَ  ٱلصذ

رۡضَ وَ 
َ
َۢ  ٱلۡۡ ِ ٌّ خَدٖ 

َ
َۡ أ ٌِ ا  ٍَ ُٓ مۡصَهَ

َ
ٓ إنِۡ أ ن حزَُولََۚ وَىهََِ زَالَََا

َ
أ

 ِ ُّ  ۦٓۚ بَػۡدِه ا دَفُٔرٗا  ۥإُِذ ًٍ صِمُ ()كََنَ خَييِ ٍۡ اءَٓ وَيُ ٍَ ن تَلَعَ  ٱلصذ
َ
أ

رۡضِ عََلَ 
َ
َ إنِذ  ۦٓۚ إلَِذ بإِذُِِِّۡ  ٱلۡۡ ِ  ٱللّذ ًٞ  ٱلَذاسِ ة الُله( لرََءُوفٞ رذخِي

ذِهِ الِاَمِوِ  َْ  َِ ا فِِْ بَعْ ٌَ رضِْ  ،خَافِغٌ 
َ
الُله  ،الُله مُُِيطٌْ ةاِلْ
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َٔاتِ ياَ اللهُ  ٍَ ا  ،مُُِيطٌْ ةاِلصَّ ٌَ مْصِمْ 
َ
اءَ أ ٍَ مْصَمَ الصَّ

َ
يْ أ ِ وَ الذَّ

ذِهِ الِاَمِوِ  َْ  َِ َِا) ،فِِْ بَعْ ًۡ إذِۡ  وَرَبَطۡ ِٓ ِ َٰ كُئُب أْ  عََلَ ُ ْ ذَلَال كَامُٔا

َِا رَبُّ  َٰتِ رَبُّ مََٰنَ رۡضِ وَ  ٱلصذ
َ
ٌَِ دُوُِِّ  ٱلۡۡ اْ  َٔ ًۖ ىذلَدۡ ۦٓ ىََ ُذدۡغُ ا ٗٓ َٰ إلَِ

ٓ إذِٗا شَطَطًا  َِا َِا()كُيۡ بۡ ًۡ فِِ  فضََََ ِٓ ِ ٰٓ ءَاذَاُ فِ عََلَ ۡٓ شِنيَُِ  ٱىۡهَ

ُّ ()غَدَدٗا  مۡرِ  ۥيََۡفَظَُُٔ
َ
َۡ أ ٌِ ِ ٌِ الًَ ٍَ طِ  ا وَ ًِ يْ ٍِ يَ ( ٱللّذ  شَِ  َْ  

ُ ) ارِ َٓ النَّ  وَ  وِ يْ اليَّ  قِ ارِ َٔ ظَ  ا  ٱللّذ ٌَ ُثَََٰ وَ
ُ
ٍِوُ كُُُّ أ ا تََۡ ٌَ  ًُ حَػۡيَ

رخَۡامُ حغَِيظُ 
َ
َ  إنِذ ()ٱلۡۡ ًُ دَيۡبَ  ٱللّذ َٰتِ حَػۡيَ مََٰنَ رۡضِ وَ  ٱلصذ

َ
 (ٱلۡۡ

( ْ أ ٌِائْثَٖ شِنيَُِ وَ  وَلََرُِ َٰدَ  ًۡ ذلََ ِٓ فِ ۡٓ ْ فِِ نَ رَبِّ ) (تصِۡػٗا  ٱزۡدَادُوا

 ِ لْۡلِۡنِِ ة
َ
ا وَأ ٍٗ بۡ لِِ خُهۡ َٰيدِِيَُ َْ ا بإِشِۡحََٰقَ ) (ٱىصذ َٓ نََٰ ۡ فبَشََذ

ٌَِ وَرَاءِٓ إشِۡحََٰقَ حَػۡلُٔبَ  ()وَ
ُّ أْ نَذََٰلمِِ كاَلَ رَبُّمِِۖ إُِذ ُ َٔۥكاَل ُْ

 ًُ ًُ  ٱلَْۡهِي (ٱىۡػَييِ
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 Menulis ayat ini kemudian di gantungkan kepada

wanita yang baru hamil selama 40 hari (tidak lebih

dan tidak kurang) kemudian di simpan untuk di

gantungkan kepada bayi ketika setelah melahirkan,

sebagaimana yang telah di ijazahkan oleh Al-Habib

Ahmad bin Hasan Al-Haddad, sebagai berikut :

َِ الرَّخِ  ًِ بِسْمِ الِله الرَّحَْْ َِا  وَٱىذتِٓ ) يْ َِفَخۡ ا ذَ َٓ َِجۡ فرَجَۡ خۡطَ
َ
أ

ا وَ  َٓ َِا وجََػَيۡنََٰ وخِ ٌَِ رُّ ا  َٓ ٓ ذيِ ا َٓ َِ ٍِيَُ  ٱبۡ  إنِذ وَ )(ءَايثَٗ ىّيِۡعََٰيَ

 ِ ًۡ ۦٓ هََٰذِه ۠ رَبُّسُ ُاَ
َ
ثٗ نََٰخِدَةٗ وَأ ذٌ ُ

ًۡ أ خُسُ ذٌ ُ
أ

ْ ()ٱخۡتُدُونِ فَ  ٔٓا ػُ َِا رََٰجِػُٔنَ  وَتَلَطذ ًۖ كٌُُّ إلَِۡ ًۡ ُٓ َِ ً ةيَۡ ُْ مۡرَ
َ
وَ ( أ

. ًَ ِّ وَ شَيَّ دٍ وَ عََلَ آلِِِ وَ غَدْتِ ٍَّ غَلََّّ الُله عََلَ شَيدُِِاَ مَُُ
 Barang siapa yang ingin memiliki anak laki-laki

maka hendaknya meletakkan tangannya ke pusar

istrinya ketika dalam keadaan tidur di awal

kehamilannya kemudian membaca doa ini tiga kali

insyaallah akan dikaruniahi anak laki-laki, yaitu :
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ُّ ) اللهم إِنْ نُِجَْ خَيلَْجَ خَيلًْا ُْ ِٔ ةِ فهََ
َ
رْأ ٍَ ْ ذِهِ ال َْ  َِ فِِْ بَعْ

حَْْدَ بَِِقِ 
َ
وْ أ

َ
دًا أ ٍَّ ِّ مَُُ يْ ٍِ ٍَّ ذَنَرًا ىِنصَُ دٍ خَتِيتِْمَ وَ ُشَِيِمَ مَُُ

مُ غَلََّّ  ُجَْ غَلََّ
َ
ًْ وَ أ غْيَ

َ
ًْ وَلََ أ ًَ فإََُِّمَ تَػْيَ ِّ وَ شَيَّ  الُله غَييَْ

) َٔارِثِيَْْ ْ ُجَْ خَيُْْ ال
َ
اىغُْئُبِْ رَبِِّْ لََ حدََرْنِِْ فرَدًْا وَ أ

Dan juga disebutkan dalam kitab ِاَفِعِ “  ٍَ ْ يوُْ ال ِٓ “  تصَْ
karangan Syeikh Ibrahim Al-azraq Alyamani 

bahwa barangsiapa yang menginginkan istrinya 

melahirkan bayi laki-laki maka hendaknya 

meletakkan tangannya ke perut istrinya di awal 

kehamilannya seraya membaca doa di bawah ini 

maka dengan seizin Allah  akan melahirkan bayi

laki-laki, sebagai berikut  /

 ًِ َِ الرَّخِيْ ا مَُُ  ،بِسْمِ الِله الرَّحَْْ َٓ ِِ ا فِِْ بَعْ ٌَ شَمِِّْ 
ُ
دًا اللهم إِنِِْ أ ٍَّ

ُّ لِِْ ذَنَرًا.  فاَجْػَيْ
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 Hendaknya memperbanyak membaca Al-Quran

seperti membaca surat Yusuf, surat Maryam dan

dzikir-dzikir lainnya.

 Demikianlah adalah sedikit dari anjuran-anjuran 

para kekasih Allah  ketika dimasa kehamilan.

*** 
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 Adapun perkara-perkara mempermudah proses 

persalinan, di antaranya : 

 Membaca ayat Kursi, kemudian membaca surat Al-

A‟rof ayat 54 yang berbunyi :

ًُ  إنِذ  ُ رَبذسُ ِي ٱللّذ َٰتِ خَيَقَ  ٱلَّذ مََٰنَ رۡضَ وَ  ٱلصذ
َ
يذامٖ ٱلۡۡ

َ
فِِ شِخذثِ أ

ذً  ىَٰ ثُ َٔ ۡوَ حُغۡشِِ  ٱىۡػَرۡشِِۖ عََلَ  ٱشۡخَ ارَ  ٱلذ َٓ ُّ  ٱلَذ خَريِرٗا  ۥحَطۡيُتُ

سَ وَ  ٍۡ رَ وَ  ٱلشذ ٍَ ِ  ٱلَُّجُٔمَ وَ  ٱىۡلَ مۡرهِ
َ
رََٰتِۢ ةأِ لََ لََُ  ۦٓ  مُصَخذ

َ
 ٱلَۡۡيۡقُ أ

مۡرُ  وَ 
َ
ُ تَتَارَكَ  ٱلۡۡ ٍِيَُ رَبُّ  ٱللّذ ٥٤ ٱىۡعََٰيَ

Kemudian membaca Surat Al-ikhlas, Surat Al-Falaq, 

Surat An-Nas, dan Surat Al-Fatihah serta 

memperbanyak doa “alkarb” sebagai berikut : 

اىػَرْشِ  ربَُّ  الله لََّ  إِ له  ، لََ ًِ يْ يِ الَِْ  ًُ يْ ػَظِ اىْ   اللهُ لََّ إِ  لََِ  إِ لََ ) 

رْ  بُّ رَ وَ  اتِ اوَ ٍَ الصَّ  بُّ الله رَ  لََّ  إِ له  ، لََ ًِ ظِيْ اىػَ 
َ
 بُّ رَ  وَ  ضِ الْ

(ًِ يْ شِ الهَرِ اىػَرْ 
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 Menulis surat Al-insyiqoq dan di gantungkan kepada

orang yang sulit melahirkan maka akan gampang

proses persalinannya dengan seizin Allah .

 Menulis ayat-ayat dibawah ini kemudian di

gantungkan kepada orang yang sulit melahirkan

maka akan gampang proses persalinannya dengan

seizin Allah , sebagai berikut:

ِ  بِسۡمِ) حۡمَٰنِ ٱللّذ ًِ  ٱلرذ دُ  ١ ٱلرذخِي ٍۡ ِ رَبِّ  ٱلَْۡ ٍِيَُ لِلّذ ٢ ٱىۡعََٰيَ

حۡمَٰنِ ًِ  ٱلرذ ٔۡمِ  ٣ ٱلرذخِي َِ مََٰيمِِ يَ جَػۡتُدُ وَإِيذاكَ إيِذاكَ  ٤ ٱلَِّّي

دُِاَ ٥نصَۡخَػِيُُ  ْۡ رََٰطَ  ٱ ًَ  ٱلطِّ صۡخَلِي ٍُ ۡ ََ ضِرََٰطَ  ٦ ٱل ِي  ٱلَّذ

ًۡ دَيِۡۡ  ِٓ جَ غَيَيۡ ٍۡ جۡػَ
َ
غۡغُٔبِ أ ٍَ ۡ ًۡ وَلََ  ٱل ِٓ آىّيَُِ غَيَيۡ (٧ ٱلغذ

( َٓ ٔۡمَ يرََوۡجَ ًۡ يَ ُٓ جذ
َ
ا نَأ َٓ َٰ وۡ عُدَى

َ
ٔٓاْ إلَِذ غَشِيذثً أ ًۡ ييَۡتَرُ َ ٔۡمَ ()ا ل  وَيَ

 ََ ِ ٌّ ْ إلَِذ شَاغَثٗ  ٔٓا ًۡ ييَۡتَرُ ن ىذ
َ
ًۡ نَأ ُْ ارِ يََۡشَُُ َٓ حَخَػَارَفُٔنَ  ٱلَذ

 ۚ ًۡ ُٓ َِ مۡرُ ()ةيَۡ
َ
ٓ أ ا ٌَ اغَثِ وَ حِ  ٱلصذ ٍۡ كۡرَبُۚ إنِذ  ٱلََۡصَِ إلَِذ كَََ

َ
َٔ أ ُْ وۡ 

َ
أ
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 َ َٰ كُُِّ  ٱللّذ ءٖ كدَِيرٞ عََلَ ۡ َۡ ا يدُۡريِمَ ىَػَوذ ()   ٌَ اغَثَ وَ حسَُٔنُ  ٱلصذ

ٓ ()كرَِيتًا ا ٌَ ِ  وَ حِۢ ة ٍۡ ٞ كَََ ٓ إلَِذ نََٰخِدَة مۡرُُاَ
َ
اءُٓ  إذَِا) (ٱلََۡصَِ أ ٍَ  ٱلصذ

جۡ  جۡ  ،ٱنشَلذ ا وخَُلذ َٓ ِ ذُِجَۡ لرَِبّ
َ
رۡضُ وَإِذَا  ،وَأ

َ
تۡ  ٱلۡۡ دذ ٌُ

ىۡلَجۡ  ،
َ
وَأ

ا وَتَََيذجۡ  َٓ ا ذيِ ٌَ
وْلِِ  ىَلَدۡ () 

ُ
ٞ لِّۡ ًۡ غِبَۡۡة ِٓ كََنَ فِِ كَطَطِ

ىۡبََٰبِ  
َ
ىَٰ وَلََٰسَِ حطَۡدِيقَ  ٱلۡۡ ا كََنَ خَدِيرٗا حُفۡتَََ ِيٌَ بَيَُۡ  ٱلَّذ

ُِٔنَ  ٌِ مٖ يؤُۡ ۡٔ دٗى وَرحََۡۡثٗ ىّلَِ ُْ ءٖ وَ ۡ َۡ  ِ
 (يدََيِّۡ وَتَفۡطِيوَ كُُّ

ََ الَذفْسِ خَيِّ  ٌِ ذً ياَ خَاىقَِ الَذفْسِ  ُٓ ا اليذ َٓ ِوْ ولََِدَتْ ّٓ ا وَ شَ َٓ طْ

احِِۡيَُْ  ًَ الرذ رخَْ
َ
.ةيِطُْفِمَ وَ رحََْۡخمَِ ياَ أ

 Berkata Yunus bin Abied : “Barangsiapa membaca 

doa ini pada wanita yang sulit melahirkan maka di 

akan dipermudah proses kelahirannya dengan seizin 

Allah ”, sebagai berikut :
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ُجَْ  ذً ُٓ اليّ 
َ
تِ  أ ُجَْ  وَ  نَرْبِْ  غِِدَْ  غُدذ

َ
دَتِْ  أ ٍْ تِْ  بَػْدَ  خُ  شِدذ

ُجََ 
َ
تِْ  غِِدَْ  ضَاخِبِ  وَأ َٔ ُجَْ  وَ  ةيَْ

َ
ِلِْدِيْ  أ  وخَْيَتِْ  غِِدَْ  ٌُ

ُجَْ 
َ
تِْ  وَلُِِّ  وَأ ٍَ فَرخَْتِْ  غِِدَْ  ُػِْ

 Menulis nama 7 ashabul kahfi kemudian di ikatkan

di paha bagian kiri ibu yang kesulitan dalam

melahirkan dengan seizin Allah  akan

digampangkan dalam proses persalinannya, nama-

nama tersebut adalah :

يِيخَْا) ٍْ هْظِيِيِْاَ ،حَ  ،دِةرَُُْٔشَْ  ،مَرُُْٔشَْ  ،مَظْيِيِيِْاَ ،ٌَ

(مَرْظُٔشَْ  ،طَازَُُٔشَْ 
 Membaca doa ini pada wanita yang sulit melahirkan

ْٔحُ  شَيدِْيْ  ياَ) َْ  رُوْح   مُُيْصَِ  ياَ ُُ ا رُوْح   ٌِ َٓ َِاءِ  خَيّطِْ َٓ ْ (ةاِل

Kemudian membaca surat At-thaariq 

اءِٓ  ٍَ ارقِِ وَ  وَٱلصذ ا  ١ ٱىطذ ٌَ َٰمَ  دۡرَى
َ
ٓ أ ا ٌَ ارقُِ وَ ًُ ٢ ٱىطذ  ٱلَذجۡ

ا خَافظِٞ  ٣ ٱلثذاكبُِ  َٓ ا غَيَيۡ ذٍ ذ فَيۡيَِظُرِ ٤إنِ كُُُّ جَفۡسٖ ل
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 َُ نسََٰ ذً خُيقَِ  ٱلِۡۡ اءٖٓ دَافقِٖ  خُيقَِ  ٥مِ ذٌ َۢ بَيُِۡ ٦ٌَِ  ٌِ يََۡرُجُ 

يۡبِ  انٓبِِ وَ  ٱلطُّ َ ٧ ٱىتَذ
Ketika sampai ayat : 

َۢ بَيُِۡ )  ٌِ يۡبِ يََۡرُجُ  َانٓبِِ ٱىوَ  ٱلطُّ (تَذ  hendaknya diulang-

ulang terus sampai wanita tersebut melahirkan, 

dengan seizin Allah  akan digampangkan dalam

proses persalinannya. 

 Mengulang-ulangi doa di bawah ini :

َِّثْ  تْ  )خَ ًَ  وَلَدَ ًُ  وَ  ،مَرْيَ تْ  مَرْيَ خْرُجْ  ،غِيسََْ  وَلَدَ
ُ
ا أ َٓ حُّ

َ
 أ

دُْٔ  ُ ل ْٔ ٍَ ْ يِمِ  ةلُِدْرَةِ  ال ٍَ ْ دِْٔ( ال ػْتُ ٍَ ْ ال
 Bertawassul kepada syekh Ma‟ruf ba‟jammal2.

2
 Beliau termasuk guru dari Sayyidina Syeikh Abubakar bin 

Salim .
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 Mengulang-ulangi ayat ini :

ِ  وَبٱِلَْۡقِّ )  ُّ وَب ُزَىۡنََٰ
َ
(ُزََلَ   ٱلَْۡقِّ أ

 Membaca doa ini :

ََ النَّفْسِ  ٌِ ََوَ ياَ  ،) ياَ خَاىِقَ النَّفْسِ  ٌِ مُُيِْعَ النَّفْسِ 

ا ( ،النَّفْسِ  َٓ ََ النَّفْسِ خَيػِْ ٌِ وَ ياَ مُُرِْجَ النَّفْسِ 
Diriwayatkan dari Sayyidina Abdullah bin Abbas 

bahwa  suatu saat Nabi Isa  berjalan melewati

seekor lembuh yang sedang kesulitan melahirkan 

anaknya karena melintang di dalam perutnya, 

lembuh itu kemudian berkata ; “Wahai Nabi Isa , 

berdoalah kepada Allah  untukku agar 

melepaskanku dari kesulitan yang sedang aku 

alami”, Nabi Isa  kemudian mengajarkan doa

tersebut. 

 Ini adalah sedikit dari perkara-perkara yang 

melancarkan proses persalinan yang di nukil dari kitab 

ةِ  خَاصٌ  نِخَابٌ " 
َ
رْأ ٍَ " ليِْ  karangan Habib Muhammad bin Alwi

Al-Aydrus yang lebih di kenal dengan panggilan Habib 

Sa‟ad  dan juga dari ijazah guru-guru kami.
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Maka bagi wanita hamil yang memasuki bulan ke 

sembilan hendaknya memperbanyak dzikir-dzikir 

kepada Allah , dan selalu meminta pertolongan

kepada Allah  supaya digampangkan semua proses

persalinannya dalam keadaan sehat wal afiat. 

 Adapun perkara-perkara yang di sunnahkan setelah 

melahirkan, diantaranya  

 Mengumandangkan adzan di telinga kanan dan

Mengumandangkan iqomah di telinga yang kiri,

sebagaimana itu semua telah di lakukan oleh

Baginda Nabi Muhammad  kepada sayyindina

Hasan  dan Sayyidina Husin , dan juga

diriwayatkan dalam kitab Al-Adzkar karangan

Imam An-Nawawi  :

ُ ْٔ مَ  لَُِ  لِدَ وُ  ٌََْ))  فَ  دٌ ْٔ ل
َ
  فِِْ  نَ ذَّ أ

ُ
  وَ نَ ٍْ الُِْ  ِّ ُِ ذُ أ

َ
  فِِْ  امَ كَ أ

ُ
ُِِّ ذُ أ

َ سَِْ يُ اىْ    هُ ضَُّ حَ  ًْ ى  ل
ُ
((انِ يَ تْ الػِ  مُّ أ
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“Barangsiapa yang dilahirkan untuknya seorang 

anak kemudian Mengumandangkan adzan di telinga 

kanannya dan Mengumandangkan iqomah di telinga 

yang kiri maka tak akan diganggu oleh syetan 

Ummi Sibyan (pengikut bayi setelah lahir).” 

 Hendaknya membaca di telinga kanan bayi ayat

berikut :

 ( ََ ٌِ ا  َٓ ا ةمَِ وَذُرّيِذخَ َْ خِيذُ
ُ
ٓ أ َِ إنِِّّ يۡطََٰ ًِ ٱلشذ (ٱلرذجِي

 Melakukan Tahnik dengan Kurma dan lain-lain,

Adapun makna tahnik adalah meminta kepada

orang yang sholeh atau orang alim mengunyah

sampai halus buah kurma atau sesuatu yang manis

lalu di masukkan ke mulut si bayi dengan harapan

mendapatkan keberkahan, sebagaimana hal

tersebut dilakukan oleh Rasulullah  kepada

sahabat Abdullah bin Zubair   dalam suatu hadits

yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim :
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َِّمَ )) نَّ النَّبِِّ خَ
َ
ُّ أ بِْ ةسَْرٍ رضََِِ الله خَِْ

َ
اء ةِِجِْ أ ٍَ شْ

َ
َْ أ خَ

َْ ٌِ جََْػِيَْْ وَ
َ
ً أ ِٓ انُ الله غَييَْ َٔ دَاةثَِ رضِْ بِْاَءِ الػَّ

َ
َْ أ ٌِ غَدَدًا 

 ُّ َُ زُبَيٍْْ رضََِِ الله خَِْ دَابِْ الْْيَِيوِْ اة ؤُلَءَِ الػَّ َُّْ حْ ذَلَدْ وَلَدَ

نْ 
َ
اجِرَةً بَػْدَ أ َٓ دِحِْثََ وَهَِِ مُ ٍَ ْ ا الَ َٓ ِ لَ ُزُُوْل وَّ

َ
ُّ فِِْ رُتَّاءَ أ ٌُّ ُ

أ

هَّ  ٌَ ِّ فِِ  لَ اللهِ حََْيجَْ ةِ ْٔ ِّ رشَُ حجَْ ةِ
َ
ُّ فِِ خِجْرِهِ  ثَ فَأ فَٔضََػَ

لَ  وَّ
َ
ِّ فَكََنَ أ ًَّ تَفَوَ فِِ ذِيْ ا ثُ َٓ ضَغَ ٍَ رَةٍ ذَ ٍْ ءٍ دَخَوَ فدََعََ ةخَِ شََْ

رَةِ وَ  ٍْ ُّ ةاِلتَّ ًَّ خَِهََ لِ الِله ثُ ْٔ ُّ رِيْقُ رشَُ فَ ْٔ دَعََ لَُِ وَبَرَكَ  جَ

ََ فِِ  اجِرِيْ َٓ ٍُ دٍْٔ وُلِدَ فِِ الشِْلََمِ ليِْ ُ ل ْٔ لَ مَ وَّ
َ
ِّ وَكًَنَ أ غَييَْ

 ًْ ُٓ جَّ
َ
ِّ فرَخًَا طَدِيدًْا لْ ْٔا ةِ اءُ ذَفَرخَُ ٍَ شْ

َ
دِحِْثَِ، كاَىجَْ أ ٍَ ْ رِيوَْ  ال

 ًْ لَدُ ىسَُ ْٔ ًْ فَلََ يُ دَْٔ كدَْ شَدَرَحسُْ ُٓ يَْْ إِنَّ الَِْ ٍِ صْيِ ٍُ ((ليِْ
“Dari Asma‟ binti Abu Bakar  : Bahwasanya Nabi

 melakukan Tahnik kepada beberapa orang dari

anak-anak shohabat , di antaranya shohabat

besar Abdullah bin Zubair  yang telah dilahirkan 
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ibunya di kuba‟ ketika pertama kali tiba di Madinah 

setelah beliau mengandungnya di kota Makkah, lalu 

dibawa kepada Rasulullah , lalu oleh nabi 

diletakkan di pangkuannya kemudian beliau 

meminta kurma lalu mengunyahnya serta 

meludahinya dan meletakannya di mulutnya, maka 

pertama kali yang masuk kedalam mulutnya adalah 

ludah Rasulullah , kemudian mendoakannya dan 

memberkatinya, dan ia adalah anak pertama kali 

yang lahir dalam Islam bagi para muhajirin di kota 

Madinah, maka berkata sayidatuna Asma‟ binti Abu 

Bakar, maka bergembiralah mereka dengan 

kelahirannya karena dikatakan kepada kaum 

muslimin bahwasanya orang Yahudi telah menyihir 

mereka sehingga mereka kaum muslimin tidak bisa 

melahirkan seorang pun.” (H.R. Bukhori-Muslim). 

 Melakukan Aqiqoh. Adapun makna aqiqoh adalah

menyembelih dua ekor kambing jika si bayi laki-laki

dan satu ekor jika bayi tersebut perempuan, sebagai

tanda syukur kita kepada Allah  atas kelahiran

anak tersebut. Dan ini termasuk anjuran dari Nabi

Muhammad  sebagai mana beliau bersabda :
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((ُّ ْٔا خَِْ يعُْ ٌِ
َ
ا وَأ ًٌ ُّ دَ ْٔا خَِْ رِيلُْ ْْ َ

عَ اىغُْلََمِ غَلِيلَْثٌ، فَأ ٌَ

ذَى
َ
((الْ

“Bersama lahirnya seorang anak ada kesunahan 

aqiqah, maka tumpahkanlah darah (menyembelih 

hewan aqiqah) & bersihkanlah kotoran dari dirinya 

(mencukur rambutnya).” (H.R. Bukhori) 

Adapun masuk waktunya dengan lahirnya bayi 

tersebut akantetapi lebih baik jika dilakukan aqiqah 

tersebut setelah 7 hari dari kelahirannya atau 14 

hari atau 21 hari dan jika belum sempat maka 

kapan saja walaupun anak itu sudah besar atau 

sudah meninggal. 

Di sunnahkan ketika melakukan aqiqoh : 

- Membaca doa sebagai berikut : 

ذِهِ غَلِيلَْثُ  َْ كْبَُّ ، اللهم لمََ وَ إِلَِْمَ ، اللهم 
َ
)بِسْمِ الِله وَ الُله أ

ِّ وَ  ٍِ ا ةِػَظْ َٓ ٍُ ِّ وَ خَظْ ٍِ ا ةيِدَْ َٓ ٍُ ِّ وَ لَِْ ٌِ ا ةدَِ َٓ )...........(3، دَمُ

ا فدَِاءً لِ )......( َٓ ا بظَِػْرِهِ ،اللهم اجْػَيْ َْ هِ وَ طَػْرُ لْرِ ا بِِِ َْ جِلْرُ

3
Disebutkan nama bayi yang hendak di aqiqohi dalam kolom 

tersebut. 
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- Mensedekahkan daging kambing tersebut dalam 

keadaan setelah di masak, dan lebih afdhol jika 

daging tersebut dikirim ke rumah-rumah, adapun 

ketika membagikannya masih dalam keadaan 

mentah hukumnya boleh akan tetapi menghilang ke 

keafdholannya. 

- Di sunnahkan untuk tidak menghancurkan tulang-

tulang tersebut (hendaknya memotong di persendian 

hewan) dengan harapan semoga Allah 

memberikan keselamatan pada anggota badan bayi 

tersebut, akantetapi sebagian pendahulu sholeh kita 

menghancurkan tulang-tulang tersebut dengan 

harapan semoga Allah  menghancurkan hawa

nafsu dari bayi tersebut. 

- Hendaknya di masak/hidangkan dengan sesuatu 

yang manis dengan harapan semoga Allah 

menjadikan anak tersebut akhlak yang baik. 

 Memilih Nama Yang Baik Bagi Bayi. Memilih nama

yang baik seperti nama para nabi, rasul, orang

sholeh, ulama dan nama islami lainnya, dan hindari

memberi nama dengan nama seorang artis,pemain

sepak bola,ataupun nama-nama orang nonmuslim

lainnya.



115

Sebagaimana Nabi Muhammad  bersabda :

اءِ )) ٍَ شْ
َ
ًْ وَأ ائسُِ ٍَ شْ

َ
ثِ ةِأ ٌَ مَ اىلِْياَ ْٔ نَ يَ ْٔ ًْ شَخدُْغَ إَُِّسُ

 ًْ اءَزُ ٍَ شْ
َ
ْٔا أ ًْ فدََصُِِ ((آةاَئسُِ

“Kamu sekalian nanti dihari kiamat akan dipanggil 

dengan nama kalian dan nama ayah kalian, maka 

baguskanlah nama-nama kalian.” (H.R. Abu Daud) 

Dalam hadist lain : 

ْٔا) ) ٍُّ اءِ  تصََ ٍَ شْ
َ
ُشِْياَءِ  ةِأ

َ
(( الْ

Bersabda Rosulullah  : “Pakailah untuk nama-

nama kalian dengan nama para Nabi.” (H.R. Ahmad) 

Oleh karena itu Nabi Muhammad   memberikan 

contoh kepada kita dalam hadistnya : 

ًْ إِلََ الِله غَزَّ وجََوَّ خَتدُْ  )) ائسُِ ٍَ شْ
َ
خَبَّ أ

َ
الِله وَخَتدُْ  إِنَّ أ

((الرَّحَْْ 
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Rasulullah  Bersabda “Paling disenanginya nama 

kalian oleh Allah adalah Abdullah dan 

Abdurrahman.”(H.R. Muslim). 

Di antara nama-nama yang bagus : 

- Laki-laki : Abdullah, Abdurrahman, Muhammad, 

Ahmad, Ali, Sholeh, Hamzah, Yahya, 

Isa, Haidar, Hadi, Alwi, Hasan, Husin, 

dan lain-lainnya. 

- Perempuan : Khadijah, Aisyah, Fatimah, Aminah, 

Ruqoyyah, Ummi kultsum, Zainab, dan 

lain-lainnya 

 Melakukan khitan. mengkhitan anak, baik laki-laki

maupun wanita hukumnya wajib, dalam madzhab

imam Syafi‟i  dengan dalil Rasulullah  bersabda:

(() إِذَا الْتَقََ الِْْخاَُاَنِ ذَلَدْ وجََبَ اىغُْصْوُ )
“Jika bertemu dua hal yang disunat maka 

diwajibkan mandi”.(H.R. Turmudzi) 

Imam Syafi‟i  mengambil hukum tersebut dari

sabda Rasulullah , “Dua hal yang dikhitan berarti

perempuan pun juga wajib dikhitan.” 
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Adapun yang wajib dikhitan dari laki-laki adalah 

kulit yang menutup penis (kepala zakar) sedang dari 

wanita memotong sedikit dari ujung klitorisnya. 

 Mencukur rambut kepala bayi. Maksudnya adalah

mencukur rambutnya sampai botak atau dengan

mencukur sebagiannya kemudian bersedekah

dengan emas seberat rambut yang dipotong, jika

berat rambutnya satu gram maka bersedekah

dengan uang seharga emas satu gram dan begitu

seterusnya sebagaimana diriwayatkan dalam hadits

Nabi Muhammad   memerintahkan kepada

putrinya :

تاً وَاغْعِي اىلَْاةيِثََ )) َْ ِّ ذَ قِِْ ةزُِِخَِ زِنِِْ طَػْرَ الِْصَُيِْْ وَحػََدَّ

((رجِْوَ اىػَْلِيلَْثَ 
Bahwasanya Rasulullah  memerintahkan 

sayyidatuna Fatimah  seraya berkata : 

“Timbanglah rambut Al-Husain dan bersedekahlah 

emas seberat rambut itu dan berikanlah kaki 

kambing aqiqah kepada bidan yang membantu 

melahirkan.” (H.R. Hakim). 
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 Membaca surat Al-ikhlas di telinga kanan dan surat

Al-qadr di telinga kiri, Karena sesungguhnya

diriwayatkan dalam musnad Ibn Razien

“Sesungguhnya Nabi  membaca di telinga kanan 

bayi surat Al-Ikhlas.”. dan adapun pembacaan surat

Al-Qadr di telinga kiri di riwayatkan dari Sayyidina

Ja‟far As-Shodiq  bahwa : “Barangsiapa yang 

melakukan hal tersebut pada bayi (membaca surat 

Al-Ikhlas dan surat Al-Qadr pada bayi), maka bayi 

tersebut tidak akan pernah melakukan perzinaan 

semasa umur hidupnya dengan izin Allah .” 

 Meletakkan tangan pada kepala bayi seraya

membaca :

-  “Al-bar” 7 kali 

- “Asy-syahid” 7 kali 

- ” surat “Al-qadr” 3 kali 

Diriwayatkan“Barangsiapa yang melakukan pada 

bayi maka kelak besarnya ia akan menjadi orang 

yang taat kepada Allah  dan orangtuanya.” 

 Merasa bahagia atas kelahiran anak tersebut baik

anak laki ataupun anak perempuan
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 Membaca surat “surat alsyarh” (Alam nasrah) 

dengan meletakkan tangan di atas dada bayi.

 Mengajarkan (mendikte) ucapan pertama kali

dengan kalimat “ sebagaimana yang ,”لََ له  إِلََّ الله

telah diriwayatkan oleh Sayyidina Abdullah bin 

Abbas bahwa Nabi Muhammad  bersabda :

ثٍ ةلََِ له  إِلََّ الله))  ٍَ لَ كََِ وَّ
َ
ًْ أ ((إذِْخدَُٔا عََلَ غِتيْاَُسُِ

“Sampaikanlah kalimat pertama kepada anak-anak 

kalian dengan ucapan   إلََِّ اللهلََ له .” (H.R Baihaqi) 

 Mendidiknya dengan didikan yang islami. karena

sesungguhnya hadiah yang paling berharga dari 

orangtua terhadap anaknya adalah didikan islami, 

sebagaimana Nabi Muhammad  bersabda :

َْ نَُْوٍ )) ٌِ هُ  ا نَََوَ وَالِدٌ وَلَدَ ٌَ ٍَ دَبٍ خَصَ
َ
َْ أ ٌِ فضَْوَ 

َ
((أ

“Tiada suatu pemberian yang lebih utama dari 

orangtua kepada anaknnya selain pendidikan yang 

baik.” (H.R Tirmidzi)  
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 sehingga anak tersebut tumbuh dewasa dengan 

mengenal Allah , Nabi Muhammad  dan tumbuh

dengan akhlak-akhlak yang mulia. para kekasih Allah 

 di kota tareem Hadramaut memiliki konsep-konsep

dalam mendidik anak mereka, diantaranya : 

 Memerintahkan kepada isteri-isteri mereka

ketika menyusui lidahnya tidak putus untuk

terus membaca Ayat Kursiy, Al-ikhlas, Al-falaq 

dan An-nas. 

 Pertama kali yang diajarkan ke anak mereka

ketika baru bisa bicara kalimat yang berbunyi:

دٍ ُشَِيًّا وَ ) ٍَّ دَ ٍُ رضَِيجُْ ةاِلِله رَبًّا وَ ةاِلْشِْلََمِ دِحِْاً وَ ةِ
لًَ  ْٔ (رشَُ

Artinya : “Aku ridho Allah  sebagai Tuhan,

Islam sebagai Agama dan Nabi Muhammad 
sebagai nabi dan utusanNya” 

 Membiasakan kepada anak-anak mereka sejak

kecil untuk bangun malam atau bangun

sebelum tiba waktu Shubuh.

 Sebelum memasuki Bulan-bulan berkah seperti

Ramadhon, mereka mengumpulkan anak-anak

mereka dan bertanya kepada mereka, apa yg

akan kalian kerjakan dibulan yang berkah ini?
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dari amalan membaca Al Qur'an, dzikir, sedekah 

dan lain-lain. 

 Mereka mengajari anak-anak mereka niat-niat

yang baik sebagaimana mengajari mereka Surat

Al-Fatihah.

 Mereka mengadakan majelis ilmu di rumah, dan

mengumpulkan semua yang ada dirumah, majlis

harian atau mingguan, mereka  bertadarrus

membaca alqur'an Al kariem terlebih ketika

antara maghrib dan isya‟, dan juga membaca

kitab hadits serta fiqih dan mereka menutup

majelis dengan doa dan sholawat kepada Nabi

Muhammad .

 Ketika masuk usia baligh anak mereka, mereka

memberi tahu kepada anaknya ketika sudah

Mukallaf sekarang dua Malaikat akan mencatat

kebaikan dan kejelekannya, serta menulis

ucapan dan perbuatannya, dan hal itu diadakan

perayaan yang dihadiri para ulama' dan orang

orang sholeh.

 Mereka tidak menunda pernikahan anak-anak

mereka setelah baligh khawatir terjerumus

kepada kemaksiatan.

 Mereka mengajari anak-anak dengan berdoa

memohon kepada Allah  dalam setiap

keadaan, maka apabila anaknya ingin sesuatu

dari orangtuanya, mereka berkata kepada
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anaknya berwudhulah dan sholatlah dua rakaat 

dan mintalah kepada Allah  hajat-hajatmu,

maka  setelah sholat orangtua tersebut 

memberikan apa yang di minta anaknya seraya 

berkata Sungguh Allah  yang mengabulkan

doamu. 

 Mereka membagi tugas kepada setiap anak, ada

yang tugas belanja ke pasar, ada yang

membersihkan rumah, ada yang tugas melayani

tamu, mengambilkan air dan sebagainya.

 Mereka lebih banyak memperhatikan

pembelajaran putri-putri mereka lebih serius

dibandingkan anak laki-laki karena anak

perempuan tidak keluar rumah dan adapun

anak laki-laki di biarkan keluar untuk

menuntut ilmu

 Dan masih banyak lagi konsep-konsep mendidik 

anak yang di ajarkan oleh para kekasih Allah ,

sehingga tidak mengherankan anak tersebut menjadi 

anak yang dibanggakan oleh Allah  dan rasul-Nya

 Demikianlah yang dapat kami kumpulkan mengenai 

materi yang menjadi bahasan dalam kitab ini, tentunya 

banyak kekurangan dan kelemahan karena 
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terbatasnya pengetahuan juga kurangnya rujukan atau 

referensi yang kami peroleh, Maka kami banyak 

berharap kepada para pembaca yang budiman 

memberikan kritik saran yang membangun kepada 

kami demi sempurnanya kitab ini. 

 Semoga kitab ini menjadi kitab yang bermanfaat bagi 

kita semua di dunia maupun di akhirat, amiiin ya 

rabbal alamin..... 

د   شَيّدُِِاَ عََلَ الُله  وَضَلّذ  ذٍ ًَ وَ  ضَدْتِِّ  وَ  آلَِِ  عََلَ  وَ  مَُُ شَيذ

دُ  ٍْ ٍِيَُْ  للهِ وَ الَْْ َ رَبِّ اىػَْال
***
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1. Al-Quran

2. Hadist (Bukhori, Muslim, Ibnu Majah, Hakim,

Baihaqi dll)

karangan Al-Habib Abdulllah bin "النَّ ػَ ائِ حُ  الدِ يْ نِ يَّ ثُ " .3

Alwi Al-Haddad 

يَّثُ " .4 ِٔ
"النَّفَائسُِ اىػُْيْ  karangan Al-Habib Abdulllah bin

Alwi Al-Haddad 

ًِ  الِْاَجِرِي" .5 mutiara kalam Al-Habib "جَفَدَاتُ  اىنَّصِيْ

Abdullah bin Umar Assyatiri dikumpulkan Al-

Habib Abdurrahman bin Hamid Assery 

  ثُ فَ تُْ " .6
َ
"افشَْ الْْ kumpulan mutiara kalam Al-Habib 

Muhammad bin Hadi Assegaf 

اظِرِي"  .7 انُ الظَّ َٔ karangan Al-Habib Abdullah bin "دِيْ

Umar As-Syatiri 

يَّثِ " .8 ِٔ
ادَةِ  اىػَْيَ جْفَسِ  الصَّ

َ
بَّاجِيَّثُ  فِِْ  أ karangan Al-Habib "اىفُئُضَْاتُ  الرَّ

Zein bin Ibrahim Smith 

9. Kitab tafsir Al-Baghowiy karangan Al-Imam

Baghowiy
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رَةُ " .10 ِْ ا مُ الزَّ ْٔ "النُّجُ  karangan Al-Habib Zein bin Ibrahim

Smith 

ةِ " .11
َ
رْأ ٍَ نِخَابٌ خَاصٌ ليِْ karangan Al-Habib Muhammad 

bin Alwi Alaydrus (habib sa‟ad) 

12. " ََ انِرِيْ " تُفَْثُ الذَّ  Karangan Al-Imam Syauwkani 

دْخِيَّثِ "   .13
َ
َْ أ ٌِ ًْ ِْ وْلََدِ

َ
الِِِيَْْ لِْ "الػَّ karangan ulama sewun 

yang tidak disebutkan namanya.

خْخَارَةُ " .14 ٍُ ْ ائدُِ ال َٔ "اىَفَْ  Kumpulan mutiara kalam Al-habib

Zein bin Ibrahim bin Smith yang dikumpulkan 

oleh As-sayyid ustad Ali bin Hasan Baharun 

"نِخَابُ الْآدَابِ " .15  Kumpulan beberapa adab dari nasehat

Al-Habib Zein bin Ibrahim bin Smith yang 

dikumpulkan oleh As-sayyid Ustad Muhammad 

Amin bin Idrus bin Syeikh Abubakar bin Salim 

َِافعِِ " .16 ٍَ ْ يوُْ ال ِٓ "تصَْ  karangan Syeikh Ibrahim Al-Azraqiy

Al-yamani. 
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